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ABSTRAK

MARDATILLAH BURHAN. Pengembangan E-modul Pembelajaran Berbasis
Etnosains Rumah Adat Toraja pada Pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP.
(dibimbing oleh St. Humaerah Syarif dan Fajriyani)

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi tekanan zat padat dalam bentuk e-modul pembelajaran
berbasis etnosains rumah adat Toraja pada pembelajaran IPA kelas XX SMP. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji proses pengembangan, kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan e-modul yang dihasilkan.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Adapun menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas 1)X.6 SMPN
1 Parepare yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data meliputi teknik angket
dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses pengembangan e-modul
dilakukan melalui tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi, dengan menekankan integrasi unsur etnosains dalam konsep tekanan zat
padat; (2) hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul memiliki tingkat kevalidan yang
sangat baik, dengan skor ahli materi 1 sebesar 86,25% (sangat valid), ahli materi 2
sebesar 88,75% (sangat valid), ahli media 1 88,04% (sangat valid), ahli media 2
95,65% (sangat valid), dan ahli bahasa 97,5% (sangat valid); (3) kepraktisan e-modul
berdasarkan respon guru dan siswa memperoleh skor respon guru sebesar 88,19%
(sangat praktis) dan penilaian respon siswa sebesar 90% (sangat praktis), menunjukkan
bahwa e-modul mudah digunakan dan dipahami; dan (4) keefektifan e-modul
ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,67 yang masuk dalam kategori efektifitas sedang, sehingga menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep tekanan zat padat dalam
pelajaran IPA. Hal ini menunjukkan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah
adat Toraja dapat digunakan sebagai bahan ajar yang valid, praktis, dan memiliki
efektivitas pada kategori sedang dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi tekanan zat padat.

Kata Kunci: E-modul, Etnosains, Model ADDIE, Rumah adat toraja, Tekanan
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Teansliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.9

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tha T te dan ha

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U2 Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)

xiii



L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Q

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

e Hamzah : Apostrof

s Ya p Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupat anda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
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b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= Fathah dan ya’ ai adani

¥ Fathah dan wau au adanu

Contoh:

caS : Kaifa

Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Al ek Nama
Tanda
- 1L Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
&l :mata
<) .rama
Js : qila

SSA T yamiitu
4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta@’ marbutah ada dua, yaitu:
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a. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah
transliterasinya adalah [t].

b. tamarbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbuitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

iialiny;  :raudah al-jannah atau Raudatul jannah

Alali 4521 al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
AN : al-hikmah

5.  Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
&5 : rabbana

WAS  : najjaina

Gl al-Hagq
= :al-Hajj
axd :nu’ima

5 : ‘aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
&0 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam marifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
QF
Contoh:
ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A350 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4L al-falsafah
A al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
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Os4E : ta’muruna
sl al-naw’
¢S :syai’un
Gyl umirtu
8.  Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munagasyah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti partikel seperti huruf jar dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.
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Contoh:
O ) dinullah AL billah

Adapun ta 'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Al Aad 5 08 2h hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

menggunakan huruf kapital (Al).
Contoh:
Wama Muhammadunillarasil
Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhi bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi
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Al-Gazali
Al-Mungizmin al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammadun ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit = subhanahuwata’ala

Saw = shallallahu ‘alaihiwasallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)

W. = Wafat Tahun
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QS../..4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahin/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

U =dadin
o = S

prla = plu s 4de Al L
L =4k

o = 80 s

& = o A A AT
8 g

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

1. ed. - Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor.
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

2. etal : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal
dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga
kata ini memiliki pengertian sebuah metode, cara maupum tindakan
membimbing. Mendidik dapat dicirikan sebagai suatu cara mengubah akhlak
dan tingkah laku seseorang atau masyarakat dalam upaya mewujudkan
kemandirian dalam rangka membina atau mengembangkan manusia melalui
upaya pengajaran, pembelajaran, pengarahan dan pembinaan.! Sebagaimana

firman Allah dalam QS. Al-Alag/96: 1-5.

(£) el e 530 (7) 2285 5 1 (1) Gl e IS GBI (1) B2 i) ) oy 1
(o) i Al oyl e
Terjemahnya:

(1). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (2).
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (3). Bacalah! Tuhanmulah
yang Maha Mulia (4). Yang mengajar (manusia) dengan pena (5). Dia

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.?
Dalil tersebut menegaskan pentingnya pembelajaran dan pencarian
pengetahuan dalam islam. Firman Allah yang memerintahkan untuk membaca

secara langsung mengingatkan umat muslim akan nilai pentingnya pendidikan.

Pesan yang terkandung didalamnya memberikan motivasi bagi umat muslim

! Desi Pristiwanti et al., "Pengertian Pendidikan," Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 6
(2022).

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019).



untuk senantiasa meningkatkan diri melalui pencarian ilmu, baik dalam bidang
agama maupun dunia.

Pendidikan Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.® Motivasi belajar menjadi salah satu faktor
yang turut mendukung keefektifan dalam proses pembelajaran. Seorang peserta
didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi
belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki
motivasi belajar yang tinggi.* Bahan ajar menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan motivasi belajar. Dengan penyajian materi yang baik,
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga mendorong mereka
untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Penelitian Desi Rusnita memaparkan beberapa alasan penyebab
pendidikan menjadi tidak semestinya, salah satunya dari segi bahan ajarnya
dikarenakan bahan ajar yang digunakan hanya disediakan oleh pemerintah
berupa buku siswa sehingga siswa merasa bosan belajar terus-menerus

menggunakan bahan ajar tersebut.®

3 Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan (Konsep,Teori dan Aplikasinya) (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019).

4 Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum, "Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar
Mengajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa, Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 5 (2020).

5 Desi Rusinta, et al., "Pengembangan Bahan Ajar Buku Cerita Berbasis Discovery Learning
Pada Materi IPA Konsep Perpindahan Panas Di Kelas V Sekolah Dasar," Jurnal Pembelajaran dan
Pengajaran Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2019).



Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Iva Malina
yang mengemukakan bahwa proses kegiatan belajar mengajar sering kali
dihadapkan dengan rasa bosan yang dihadapi oleh siswa sehingga para pendidik
dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan dan mengembangkan bahan ajar
siswa dapat lebih tertarik dalam kegiatan belajar mengajar.5

Bahan ajar merupakan kumpulan sumber belajar yang disusun berisi
konten pembelajaran serta metode penyampaian yang dirancang secara efektif
dan menarik, dengantujuan mendukung tercapainya kompetensi atau
subkompetensi yang telah ditentukan, termasuk segala aspeknya. Pengertian ini
menunjukkan bahwa materi pembelajaran perlu dirancang dan ditata mengikuti
kaidah atau panduan tertentu, karena nantinya akan digunakan oleh pendidik
sebagai sarana dalam menunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar.” Dapat
disimpulkan bahwa peran pendidik sangat penting dalam merancang dan
menyusun materi pembelajaran, karena hal tersebut berpengaruh besar terhadap
keberhasilan proses pendidikan dan kegiatan belajar mengajar melalui
penggunaan bahan ajar. Oleh sebab itu, bahan ajar harus disusun secara optimal
agar mampu membangkitkan minat belajar peserta didik serta menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efesien.

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan bahan ajar yang
lebih inovatif semakin meningkat. Kemajuan teknologi telah memberikan
dampak signifikan dalam berbagai kehidupan, salah satunya adalah dalam hal

bagaimana manusia memperoleh serta mengatur informasi dan komunikasi

6 lva Malina, et al., "Analisis Kebutuhan E-modul Fisika Sebagai Bahan Ajar Berbasis PBL di
MA Muslimat NU," Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika 3, no. 1 (2021).
" Ina Magdalena, et al., "Analisis Bahan Ajar," Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial 2, no.2 (2020).



menciptakan berbagai peluang baru, salah satunya dalam penyediaan sumber
belajar yang lebih dinamis dan mudah dijangkau. Di bidang pendidikan,
kemajuan teknologi mendorong lahirnya bahan ajar yang disusun dengan
pendekatan inovatif dan fleksibel, sehingga tidak hanya mampu
membangkitkan keterkaitan siswa untuk belajar, tetapi juga dapat beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pembelajaran yang senantiasa
berubah.® Guru bisa menggunakan teknologi untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan efisien, sehingga siswa tidak sekedar menerima
informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.®

Salah satu bahan ajar yang mengikuti perkembangan zaman adalah modul
pembelajaran. Seiring kemajuan teknologi informasi, modul kini tidak hanya
disajikan dalam bentuk cetak, tetapi juga digital. Modul elektronik adalah bahan
ajr digital yang mendukung proses belajar, mencakup kompetensi, petunjuk
penggunaan, rangkuman, serta latihan. Kehadirannya mendorong pembelajara
lebih mandiri dan interaktif.1® Selain itu, e-modul dilengkapi dengan panduan
untuk pembelajaran mandiri (self-instructional) serta memberikan peluang
bagi peserta didik untuk menilai pemahaman mereka melalui berbagai latihan

yang tersedia di dalamnya.*!

& Silfiya dan Irwan Siagian, “Penggunaan Teknologi Dalam Dunia Pendidikan Tanpa
Menghilangkan Nilai-Nilai Sosial,” Jurnal Edukasi 7, no. 01 (2024).

% St Humaerah Syarif, et al., "Pengembangan Keterampilan Tecnological Pedagogical Content
Knowledge Untuk Guru IPA : Gamifikasi Dalam Pembelajaran," Amal llmiah : Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 6, no.2 (2025).

10 Maria Istiqgoma, et al., "Modul Elektronik Sebagai Media Pembelajaran Mandiri," Jurnal
SENIATI 7, no. 2 (2023).

11 Elfita Rahmi, et al., "Pengembangan Modul Online Sistem Belajar Terbuka dan Jarak Jauh
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran pada Program Studi Teknologi Pendidikan," Jurnal
Visipena 12, no. 1 (2021).



Sekarang banyak penelitian yang mengintegrasikan e-modul mereka
dengan budaya baik itu agama, permainan, tarian, makanan, lingkungan, rumah
adat dan sebagainya. Seperti pada penelitian Arghob Khofya Hagiqi
mengungkapkan bahwa siswa pada umumnya kurang tertarik pada
pembelajaran yang mengaitkan perhitungan seperti pada pembelajaran fisika.*?
Oleh karena itu, umumnya siswa mendapat dirinya kurang memahami IPA dan
bahkan dianggap membosankan '3, sehingga hasil belajar dapat menurun.
Pembelajaran IPA masih dominan menggunakan metode konvensional 4
Pemanfaatan e-modul sebagai bahan ajar interaktif sangat penting karena dapat
membantu siswa belajar secara mandiri*®>, memvisualisasikan konsep abstrak
IPA, serta menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan zaman digital .*6

E-modul menyajikan soal-soal evaluasi di akhir setiap bab yang berfungsi
untuk menilai sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah
dipelajari. '’ Dalam konteks pembelajaran berbasis etnosains, e-modul juga

dapat diintegrasikan dengan aspek budaya lokal.® Dalam konteks ini, hal

2 Arghob dan Latifatus, "Deskripsi Kesulitan Belajar Materi Fisika pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota Semarang," Thabiea : Journal of Natural Science Teaching 1, no. 1
(2018).

13 Lusi Adi Wahyuni dan Ika Candra Sayekti, "Analisis Kebaikan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar,"” Jurnal Inovasi Pendidikan dan
Pembelajaran Sekolah Dasar 7, no. 2 (2023).

14 Desi Tri Wulandari dan Ika Candra Sayekti, "Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Kartu
pada Materi Ekosistem Berbasis Qr-Code untuk Siswa Sekolah Dasar," Jurnal Basicedu 6, no.4 (2022).

15 Zulfi Idayanti dan Muh Asharif Suleman, "E-modul Sebagai Bahan Ajar Mandiri untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik," Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 8, no. 1
(2024).

16 Abdul Sakti, "Meningkatkan Pembelajaran Melalui Teknologi Digital,” Penelitian Rumpun
limu Teknik 2, no. 2 (2023).

17 Witri Lestari dan Sherly Handayani, "Pengembangan Modul Matematika Berbasis Matematika
Realistik untuk Kelas VII SMP Semester 1," Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018).

18 putu Agus Putra, et al., “Pengembangan E-modul Pembelajaran IPA Berbasis Mind Mapping
Terintegrasi Konteks Budaya Lokal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal
Matematika, Sains, dan Pembelajarannya 18, no. 1 (2024).



tersebut tidak hanya membantu memperdalam pemahaman siswa mengenai
budaya warisan leluhur, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya
lokal.*®

Berdasarkan hal tersebut, sejumlah penelitian telah berupaya
mengembangkan model, metode, maupun e-modul pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar IPA. Beberapa penelitian tersebut menghubungkan
materi IPA dengan unsur budaya, yang dipandang sebagai sa;ah satu upaya
efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Pendekatan ini dikenal dengan
sebutan etnosains.

Penelitian Yoga Ahmadi yang mengintegrasikan e-modul IPA berbasis
etnosains dengan tema pemanasan global ternyata terbukti untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik dan juga banyak membuat peserta didik
tertarik buat belajar.?° Penelitian Sucilia Tri Lestari juga mengintegrasikan e-
modul IPA berbasis etnosains dengan pokok pembahasan yaitu kalor dan
perubahan wujud benda ternyata juga terbukti untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik.?* Berdasarkan penelitian sejenis yang dilakukan
olenh lis Mardianti, dkk menyatakan bahwa Pengembangan E-modul

Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Pencemaran Lingkungan untuk

19 Annas Solihin, et al., "Eksplorasi Etnosains Monumen Kapal Selam Surabaya Sebagai Sumber
Belajar IPAS Sekolah Dasar," Jurnal Review Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2024).

20Yoga Ahmadi, et al., "Bahan Ajar IPA Berbasis Etnosains Tema Pemanasan Global untuk
Peserta Didik SMP Kelas VII," Unnes Physics Education Journal 8, no. 1 (2019).

2L Sucilia Tri Lestari, et al., "Pengembangan E-modul Interaktif Berbasis Etnosains untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar," Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar 9, no. 1 (2024).



Melatih Literasi Sains Siswa Kelas VII di SMP dapat mempengaruhi
peningkatan hasil akademik peserta didik.??

Beberapa penelitian etnosains juga membahan mengenai rumah adat.
Rumah adat merupakan bangunan tradisional yang menunjukkan ciri khas suatu
daerah di Indonesia dan menjadi bagian dari budaya serta jati diri
masyarakatnya.?®> Rumah adat ialah sebuah bangunan yang dibangun sesuai
dengan tradisi dan budaya suatu masyarakat tertentu, mencerminkan identitas
dan kekayaan warisan budaya mereka. Rumah adat dapat dijadikan sebagai
sumber belajar dalam bentuk etnosains. Penelitian dari Baig Regina Silva
mendeskripsikan bahwa bahan-bahan penyusun rumah adat sasak Nusa
Tenggara Barat dapat dijelaskan dari segi Biologinya.?* Salah satu rumah
tradisional yang dikenal luas di wilayah Sulawesi selatan adalah rumah adat
suku Toraja yang dimana mulai dari bagian atap, bagian tengah dan bagian kaki
dapat dijelaskan secara sains baik itu dari segi pemilihan bahan botaninya,
strukturnya atau desainnya dan lainnya. Seperti pada penelitian Wilson
jefriyanto mendeskripsikan bahwa pada bagian tiang rumah adat Toraja dapat
diintegrasikan dengan segi ilmu fisikanya.?>

Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan budaya

lokal yang mengandung unsur sains, sebagai bagian dari pendekatan etnosains.

22 lis Mardianti, et al., "Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi
Pencemaran Lingkungan untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas VII di SMP," Bio-Edu: Jurnal
Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2020).

23 Made Mirah Agantari Dhana, et al., "Kajian Arsitektur Bioklimatik Rumah Tongkonan,"
Jurnal Vastukara 3, no. 2 (2023).

24 Baiq Regina Silva, et al., "Kajian Etnobotani Rumah Adat Sasak di Kampung Ende, Kabupaten
Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat," Metamorfosa: Journal of Biological Sciences 10, no. 1 (2023).

25 Wilson Jefriyanto, et al., "ldentifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat
Tongkonan pada Suku Toraja," Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 6, no. 3 (2022).



Salah satu budaya lokal yang kaya akan nilai-nilai sains adalah rumah adat
Tongkonan?® terutama dalam pembelajaran fisika, dimana dapat mempelajari
bagaimana struktur Tongkonan dirancang untuk menahan tekanan.?” Melalui
pendekatan ini, siswa dapat mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan konteks
budaya lokal, yang pada akhirnya memperkuat penguasan mereka terhadap
materi pelajaran.?

Rumah adat Tongkonan memiliki keunikan struktur bangunan, seperti
penggunaan banyak tiang kayu yang menopang seluruh bangunan, termasuk
balok-balok lantai dan atapnya yang berat dan melengkung menyerupai perahu
terbalik. Struktur ini menunjukkan bagaimana gaya tekanan yang besar dapat
ditopang oleh luas penampang tiang penyangga, yang sesuai dengan konsep
tekanan dalam fisika yang menyatakan bahwa tekanan adalah gaya yang
bekerja pada satuan luas permukaan (P=F/A).?° Selain itu, bangunan ini
didirikan tanpa menggunakan paku, tetapi tetap berdiri tegap dan stabil*° yang
menunjukkan penerapan kearifan lokal dalam memperhitungkan kekuatan
tekan bahan bangunan secara tradisional. Keunikan ini menjadikan Tongkonan
sebagai contoh nyata penerapan prinsip tekanan dalam kehidupan, sekaligus

memperkenalkan budaya Indonesia dalam proses pembelajaran IPA.

26 Fuad Guntara, et al., "Kajian Sosial - Budaya Rambu Solo’ dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik," Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2016).

27 Fajriyani, “Structure Of Tongkonan Traditional House Buildings As A Source Of Physics
Learning,” Al-Khazini: Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2023).

%8 Dwi Pangga, et al., “Pembelajaran Etnosains dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
Mabhasiswa pada Fisika Zat Padat,” Empiricism Journal 4, no. 2 (2023).

29 Wilson Jefriyanto, et al., “Identifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat
Tongkonan pada Suku Toraja,” Jurnal limiah Pendidikan Fisika 6, no. 3 (2022).

30 Fajriyani, "Structure Of Tongkonan Traditional House Buildings As A Source Of Physics
Learning," Al-Khazini: Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2023).



E-modul yang akan dirancang oleh peneliti bertujuan untuk memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang pembelajaran IPA pada budaya-budaya
local. Dengan menghadirkan elemen etnosains dari rumah adat Toraja, E-modul
ini diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta membantu mereka
dalam menghubungkan konsep-konsep-sains dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, pengembangan e-modul berkaitan
dengan etnosains tidak hanya menjadi terobosan dalam memperluas wawasan
siswa terhadap IPA, melainkan juga membuka peluang untuk mendalami
kecintaan mereka terhadap warisan budaya lokal.

Hasil observasi di SMP Negeri 1 Parepare menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA masih didominasi oleh penggunaan buku paket sebagali
sumber utama. Hal ini membuat metode pengajaran menjadi monoton dan
kurang interaktif, sehingga siswa tidak mendapatkan variasi pendekatan yang
dapat meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu, belum tersedia e-modul
pembelajaran IPA baik yang bersifat umum maupun yang mengintegrasikan
dengan nilai budaya dalam pembelajaran IPA. Padahal, integritas budaya dalam
pembelajaran dapat menimbulkan rasa penasaran siswa karena mereka ingin
mengetahui bagaimana konsep sains berkaitan dengan budaya dan juga budaya
memiliki potensi besar untuk dikaji dalam pembelajaran sains, terutama dalam
memahami konsep-konsep fisika yang ada di sekitar siswa. Salah satu budaya
yang dipilih dalam pengembangan e-modul ini adalah rumah adat Toraja atau

Tongkonan. Tongkonan memiliki keunikan dalam struktur bangunannya yang
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mencerminkan prinsip-prinsip IPA, khususnya dalam materi tekanan pada zat
padat.

Keunikan Tongkonan terletak pada sistem konstruksinya yang dibuat
tanpa menggunakan paku, tetapi tetap kokoh serta memiliki daya tahan hingga
bertahun-tahun. Struktur tiang dan rangka rumahnya dirancang sedemikian
rupa untuk mendistribusikan tekanan secara optimal, sehingga dapat menopang
beban dengan stabil. Selain itu, bentuk atap Tongkonan yang melengkung
menyerupai perahu juga menunjukkan bagaimana masyarakat Toraja memiliki
pemahaman arsitektur tradisional yang erat kaitannya dengan prinsip gaya dan
tekanan.

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud mengembangkan e-modul
pembelajaran yang mengusung pendekatan etnosains dengan mengangkat dan
mengkaji struktur bangunan rumah adat toraja. Sebelumnya, peneliti telah
melakukan observasi, dan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah masih terpusat pada buku paket, sehingga kurang
interaktif dan belum mengoptimalkan penggunaan sumber belajar lain, seperti
e-modul pembelajaran. Selain itu, belum adanya e-modul yang
mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam pembelajaran IPA menunjukkan
bahwa potensi budaya setempat, seperti rumah adat Toraja atau Tongkonan,
pemanfaatannya dalam proses pembelajaran masih terbatas. Dalam mengkaji
keunikan struktur Tongkonan dalam konteks sains, khususnya materi tekanan
pada zat padat, e-modul berbasis etnosains dapat menjadi alternatif sumber

belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan relevan bagi siswa.
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Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian mengenai “Pengembangan E-modul
Pembelajaran Berbasis Etnosains Rumah Adat Toraja pada Pembelajaran

IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP”.
Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan e-modul pembelajaran berbasis etnosains

rumah adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP?

2. Bagaimana kevalidan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP?

3. Bagaimana kepraktisan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah

adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP?

4. Bagaimana keefektifan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP?
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pengembangan e-modul pembelajaran berbasis
etnosains rumah adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas
IX SMP

2. Untuk mengetahui kevalidan e-modul pembelajaran berbasis etnosains
rumah adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP

3. Untuk mengetahui kepraktisan e-modul pembelajaran berbasis etnosains

rumah adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP
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4. Untuk mengetahui keefektifan e-modul pembelajaran berbasis etnosains

rumah adat toraja pada pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP
Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Penelitian ini dapat mengembangkan pemahaman konsep-konsep
pembelajaran, dan memberikan landasan teoritis untuk pengembangan lebih
lanjut.
2. Praktis
a. Bagi Siswa
1) Membantu siswa dalam memehami materi tekanan.
2) Menambah pengetahuan siswa mengenai kearifan lokal di toraja.
b. Bagi Guru
1) Menjadi masukan bagi pendidik dalam menggunakan e-modul
sebagai bahan ajar.
2) Menjadi motivasi bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar yang
menarik dan mendukung proses pembelajaran.
c. Bagi Lembaga
1) Menambah koleksi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Guna menghindari adanya duplikasi, peneliti melakukan penelusuran
literatur untuk menemukan penelitian sebelumnya yang relavan. Beberapa
penelitian yang ditemukan mencakup :

1. Skripsi, Ukhti Maisarah, mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan
Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengembangan E-modul IPA Berbasis
Etnosains Melayu pada Materi Pencemaran Lingkungan dan Dampaknya
Bagi Ekosistem di Kelas VII SMP Telekomunikasi Pekanbaru”. Metode
yang digunakan penulis dalam mencari data yang diperlukan adalah metode
R&D (Research and Development) dengan menerapkan mekanisme
wawancara dan angket. Model pengembangan yang digunakan penulis yaitu
model pengembangan sugiyono. Berdasarkan hasil penelitiannya tingkat
kevalidan media pembelajaran e-modul IPA berbasis etnosains
dikategorikan valid dengan nilai rata-rata 92%. Dengan tingkat kepraktisan
media pembelajaran E-modul IPA berbasis etnosains dikategorikan sangat
praktis dengan presentase 98% dan uji respon siswa e-modul IPA berbasis
etnosains melayu pada materi pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi

ekosistem ini memperoleh nilai sejumlah 94%.3%

3L Ukhti Maisarah, "Pengembangan Modul IPA Berbasis Etnosains Melayu Pada Materi
Pencemaran Lingkungan dan Dampaknya Bagi Ekosistem Di Kelas VII SMP Telekomunikasi
Pekanbaru" (Skripsi: Program Studi Tadris llmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2021).
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2. Skripsi, Gunawansyah, mahasiswa keguruan dan ilmu penddidikan UIN
muhammadiyah mataram dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis
Etnosains pada Muatan IPA Materi Gaya dan Gerak Kelas IV Sekolah Dasar
Tahun 2020/2021”. Metode yang digunakan penulis dalam mencari data
yang diperlukan adalah metode R&D (Research and Development) dengan
menerapkan mekanisme wawancara dan angket. Model pengembangan yang
digunakan penulis yaitu model pengembangan Borg & Gall. Berdasarkan
hasil penelitiannya tingkat kevalidan media pembelajaran LKS berbasis
etnosains pada muatan IPA dikategorikan valid dengan nilai rata-rata dari
validator 92,8%. Dengan tingkat kepraktisan media pembelajaran LKS
berbasis Etnosains pada Muatan IPA dikategorikan sangat praktis dengan
presentase 88% dan media pembelajaran LKS berbasis etnosains pada
muatan IPA materi gaya dan gerak ini layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah.%?

3. Skripsi, M. Darwis Andi Mukhtarom, mahasiswa Tarbiyah dan IImu
Keguruan UIN Kaia haji achmad siddg dengan judul “Pengembangan E-
modul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam Bahan Makanan untuk
Kelas VIII SMP Negeri 1 Panti”. Metode yang digunakan penulis dalam
mencari data yang diperlukan adalah metode R&D (Reasearch and
Development) dengan menerapkan mekanisme observasi, wawancara dan

angket. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatis

32 Gunawansyah, "Pengembangan LKS Berbasis Etnosains Pada Muatan IPA Materi Gaya dan
Gerak Kelas 1V Sekolah Dasar" (Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2021).
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deskrptif. Berdasarkan hasil penelitiannya tingkat kevalidan pengembangan
e-modul ipa berbasis etnosains zat aditif dalam makanan dikategorikan valid
oleh ahli dengan nilai rata-rata 80,23% dan hasil uji validasi lapangan
terhadap pengembangan e-modul IPA berbasis etnosains zat aditif dalam
makanan dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata 84%.3

4. Riset, Retno Zulya Rahmi, | Nyoman Karma dan Nurwahidah, mahasiswa
Universitas Mataram dengan judul ‘“Pengembangan E-modul Berbasis
Etnosains pada Pembelajaran [PA Materi Gaya dan Gerak”. Metode yang
digunakan penulis dalam mencari data yang diperlukan adalah metode
Research and Development dengan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation dan Evaluation) dengan menerapkan
mekanisme observasi dan angket. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh
kategori layak divalidasi oleh tim ahli media dengan persentase 88,23%.
Hasil validasi dari tim ahli materi memperoleh persentase sebesar 86,36%,
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Ujian kepraktisan dilakukan
oleh guru dengan skor rata-rata 96,09% termasuk dalam kelompok sangat
praktis dan ujian kepraktisan dilakukan oleh peserta didik dengan skor rata-
rata 92,05%.34

5. Riset, Rita Sartika, Nirwana, Euis Nursaadah, Sutarno dan Mellyta
Uliyandari, mahasiswa Universitas Bengkulu dengan judul “Penggunaan

Etnosains pada Rumah Rejang dalam Pembelajaran IPA Konsep Gaya untuk

33 Darwis Andi Mukhtarom, "Pengembangan E-modul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam
Bahan Makanan untuk Kelas VII1 SMP Negeri 1 Panti (Skripsi: Program Studi Tadris lImu Pengetahuan
Alam Universitas Islam Negeri Kaia Haji Achmad Siddiq, 2022).

34 Retno Zulya Rahmi, et al., "Pengembangan E-modul Berbasis Etnosains pada Pembelajaran
IPA Materi Gaya dan Gerak," Didaktik : Jurnal Iimiah PGSD FKIP 10, no. 01 (2024).
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Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. Metode yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah kuantitatif yaitu preksperimen dengan menggunakan
desain one group pretest-postest dengan menerapkan mekanisme observasi
dan tes. Berdasarkan hasil penelitiannya diperolen bahwa terdapat
perbedaan pada hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan etnosains
dalam pembelajaran IPA konsep gaya mengalami peningkatan secara
signifikan. Data hasil perhitungan dengan menggunakan rumus N Gain
bahwa didapatkan N Gain Score sebesar 0,58 dengan presentase 58,15 yang
berada pada kategori “sedang”. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan
etnosains pada pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN
04 Kota Bengkulu pada materi gaya.*®

6. Riset, Rizki Utari, Yayuk Andayani dan Lalu Rudyat Telly Savalas,
mahasiswa Universitas Mataram dengan judul “Pengembangan E-modul
Kimia Berbasis Etnosains dengan Mengangkat Kebiasaan Petani Garam”.
Metode yang digunakan penulis dalam mencari data yang diperlukan adalah
metode Research and Development dengan model 4D (Define, Design,
Development and disseminate) dengan menerapkan mekanisme observasi
dan angket. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh Kategori layak atau
sangat valid dengan skor 0,91. Hasil respon respon dari uji kepraktisan yang
telah dilakukan oleh peserta didik dengan skor 3,00% termasuk dalam

kategori baik.®

% Rita Sartika, et al., "Penggunaan Etnosains pada Rumah Rejang Dalam Pembelajaran IPA
Konsep Gaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA," Diksains : Jurnal Iimiah Pendidikan Sains 3, no.
2 (2023).

3 Rizki Utari, et al., "Pengembangan E-modul Kimia Berbasis Etnosains dengan Mengangkat
Kebiasaan Petani Garam," Jurnal Pijar MIPA 15, no. 5 (2020).
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7. Riset, Fajriyani dari Institut Agama Islam Negeri dengan judul “Structure
Of Tongkonan Traditional House Building As A Source Of Physics Learning
(Struktur Bangunan Rumah Adat Tongkonan Sebagai Sumber Pembelajaran
Fisika)”. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan bentuk kepustakaan. Berdasarkan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tiang-tiang rumah tongkonan yang
disusun dalam sistem rangka yang saling mendukung, menciptakan
keseimbangan structural yang kokoh. Hal ini membuktikan bahwa arsitektur
tradisional tongkonan memiliki nilai edukatif dalam mengajarkan konsep-
konsep fisika.%’

8. Riset, Wilson jefriyanto, liliani joni, alexander pakiding dan ishak
pawarangan dari Universitas Palangkaraya, Kristen Indonesia Toraja dan
Manado dengan judul “Identifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan
Rumah Adat Tongkonan pada Suku Toraja”. Metode yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif digunakan untuk
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tiang horizontal yang
dipasang melintang berperan dalam menstabilkan rumah dari gaya eksternal
dan tekanan pada tiang dengan batu penyangga disebabkan oleh beban dari
atap tongkonan. Gaya yang bekerja antara tiang dan batu penyangga adalah

gaya normal yang berarah vertical ke atas dan gaya berat yang berlawanan

37 Fajriyani, "Structure Of Tongkonan Traditional House Buildings As A Source Of Physics
Learning," Al-Khazini: Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2023).
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arah. Hal ini membuktikan bahwa rumah adat tongkonan memiliki potensi

sebagai sumber pembelajaran fisika yang berbasis kearifan lokal.®

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Relavan

dan Dampaknya bagi

Ekosistem di Kelas VII

pembelajaran pada

mata pelajaran IPA

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Pengembangan E-modul [Penelitiannya sama, | Objek pengkajian
IPA Berbasis Etnosains |berfokus terkait | penelitian  berbeda,
Melayu pada Materi [pengembangan e- | model
Pencemaran Lingkungan |[modul dalam proses | pengembangan

berbeda dan aspek

materi yang menjadi

SMP Telekomunikasi aspek pembelajaran
Pekanbaru berbeda

2. | Pengembangan LKS |Penelitiannya sama | Output penelitiannya
Berbasis Etnosains pada |[mengkaji dan | berbeda, objek
Muatan IPA Materi Gaya |berfokus terkait | pengkajian penelitian
dan Gerak Kelas IV |etnosains berbeda, model
Sekolah Dasar Tahun pengembanngan
2020/2021 berbeda dan aspek

materi yang menjadi
aspek pembelajaran

berbeda.

3 Wilson jefriyanto, et al., "Identifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat
Tongkonan pada Suku Toraja," Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 6, no. 3 (2022).
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Pengembangan E- |Penelitiannya sama | Aspek materi yang
modul IPA Berbasis |berfokus terkait | menjadi aspek
Etnosains Zat Aditif [pengembangan e- | pembelajaran
dalam Bahan Makanan |modul pembelajaran | berbeda
untuk Kelas VIII SMP  |sebagai media
Negeri 1 Panti pembelajaran pada

mata pelajaran IPA
Pengembangan E-modul [Penelitiannya sama | Metode

Berbasis Etnosains pada |mengkaji dan | pengembangan yang
Pembelajaran IPA Materi |berfokus terkait | diterapkan berbeda,
Gaya dan Gerak pengembangan  e- | model
modul pembelajar | pengembanngan
an berbeda, aspek materi
sebagai med | yang menjadi aspek
ia pembelajaran
pembelajaran  pa | berbeda
da materi IPA
Penggunaan Etnosains |Penelitiannya sama | Metode yang
pada Rumah Rejang |mengkaji dan | diterapkan berbeda,
dalam Pembelajaran IPA |berfokus terkait | model pembelajaran
Konsep  Gaya  untuk |etnosains rumah | berbeda
Meningkatkan Hasil |adat dan  aspek
Belajar IPA materi pelajaran

gaya
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Pengembangan E-modul
Kimia Berbasis Etnosains
dengan Mengangkat

Kebiasaan Petani Garam

Penelitiannya sama
berfokus terkait
pengembangan  e-
modul pembelajaran
sebagai media

pembelajaran

Objek pengkajian

penelitian  berbeda,
model
pengembanngan
berbeda dan aspek
materi yang menjadi

aspek pembelajaran

berbeda

Structure Of Tongkonan
Traditional House
Building As A Source Of
Physics Learning
(Struktur Bangunan
Rumah Adat Tongkonan
Sebagai Sumber

Pembelajaran Fisika)

Penelitiannya sama

mengkaji dan
berfokus terkait
etnosains rumah
adat dan aspek
materi pelajaran
fisika

Fokus penelitiannya
berbeda penelitian ini
lebih  berfokus ke
materi-materi  fisika
yang dapat dikaitkan
dengan rumah adat,
metode

pengembangan yang

diterapkan berbeda

Identifikasi Prinsip Fisika
pada Tiang Bangunan
Rumah Adat Tongkonan
pada Suku Toraja

Penelitiannya sama

mengkaji dan
berfokus terkait
etnosains rumah
adat dan aspek
materi pelajaran
fisika

Fokus penelitiannya
berbeda penelitian ini
lebih  berfokus ke
materi-materi fisika
yang hanya dapat
dikaitkan dengan

tiang rumah adat, dan
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metode

pengembangan yang

diterapkan berbeda.

Perbedaan atau novelty dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
pada penelitian peneliti menghasilkan produk berupa e-modul pembelajaran
berbasis etnosains rumah adat toraja sedangkan pada penelitian lain
menghasilkan produk berupa LKS dan e-modul pembelajaran dengan materi
yang berbeda. Penelitian ini juga menggunakan model pengembangan ADDIE,

berbeda dengan model penelitian lain seperti Sugiyono, Borg & Gall, dan 4D.

B. Tinjauan Teori

1. E-modul
a. Definisi E-modul

Pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pendidikan karena melibatkan interaksi antara guru sebagai pendidik dan
siswa sebagai peserta didik. Guru memiliki tanggung jawab untuk terus
meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya melalui pengalaman
belajar yang berkelanjutan, sementara siswa diharapkan berperan aktif
dalam proses pembelajaran. *° Dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran, guru dapat merangcang kegiatan pembelajaran yang tidak

hanya menarik tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan

39 Ahmad Riyadi Tamrin dan Ade Hastuty, "Aplikasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Menggunakan Card Sord," Jurnal Sintaks Logika 4, no. 2 (2024).
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berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian, mereka dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Salah satu bentuk bahan ajar yang kini berkembang pesat adalah
modul elektronik. E-modul atau modul elektronik merupakan bahan ajar
digital, yang memuat teks, gambar, atau kombinasi keduanya, berisi
materi tentang elektronika digital yang dilengkapi dengan simulasi
interaktif dan dapat digunakan secara layak dalam proses pembelajaran.*
E-modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar digital yang dirancang
menyerupai buku teks, disusun secara sistematis dan terstruktur
sedemikian rupa agar mampu menyajikan isi materi pembelajaran secaraa
runtut. Di dalamnya terdapat penjelasan materi serta berbagai latihan soal
yang dirancang untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
konsep-konsep yang diajarkan, sehingga siswa dapat belajar secara
mandiri, efektif, dan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing.*?
E-modul merupakan salah satu jenis bahan ajar berbasis digital yang
dirancang khusus untuk menyampaikan materi pembelajaran secara
menyeluruh, dilengkapi dengan metode penyampaian, batasan
pembelajaran, serta pedoman penilaian. Seluruh komponen tersebut

disusun secara runtut, sistematis, dan disajikan dengan tampilan

40 St Humaerah Syarif, et al., "Pengembangan Keterampilan Tecnological Pedagogical Content
Knowledge untuk Guru IPA : Gamifikasi dalam Pembelajaran," Amal Ilmiah : Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 6, no. 2 (2025).

41 Nita Sunarya Herawati dan Ali Muhtadi, "Pengembangan E-modul Elektronik (E-modul)
Interaktif pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA," Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 5, no. 2
(2018).

42 Nur Farahin, et al., "Review : Pengembangan Media Pembelajaran E-modul Elektronik ( E-
modul )," PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Biologi 4, no. 1 (2021).
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menarikguna memfasilitasi peserta didik dalam mencapai kompetensi
yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku.*
b. Karakteristik E-modul

Menurut Nur Farahin (2021) modul elektronik (e-modul) yang
dirancang dengan baik umumnya memiliki sejumlah karakteristik penting
yang berperan mendukung keberhasilan proses belajar peserta didik
secara mandiri dan efektif. Ciri-ciri tersebut antara lain:*
1) Self instruction (belajar mandiri)

Ciri utama dari sebuah e-modul yang efektif adalah
kemampuannya dalam mendukung proses belajar secara mandiri
tanpa kehadiran langsung pendidik. Dalam hal ini, e-modul harus
memuat petunjuk-petunjuk atau instruksi yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Kejelasan instruksi tersebut bertujuan
agar peserta didik mampu menggunakan e-modul secara mandiri.

2) Self contained (utuh)

E-modul juga harus memiliki sifat Self contained, artinya
seluruh materi pembelajaran yang diperlukan disusun dalam satu
kesatuan yang utuh. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk
mempelajari seluruh materi secara menyeluruh tanpa perlu mencari

sumber tambahan dari luar e-modul.

4 Ricu Sidig dan Najuah, "Pengembangan E-modul Interaktif Berbasis Android pada Mata
Kuliah Strategi Belajar Mengajar," Jurnal Pendidikan Sejarah 9, no. 1 (2020).

4 Nur Farahin Rachman Laraphaty, et al., "Review : Pengembangan Media Pembelajaran E-
Modul Elektronik (E-modul )," PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Biologi 4, no. 1 (2021).
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3) Stand alone (Berdiri Sendiri)

E-modul yang baik juga memiliki kemampuan untuk berdiri
sendiri, artinya penggunaannya tidak bergantung pada media atau
bahan ajar lain. Peserta didik dapat mengakses, memahami, dan
menggunakan e-modul tanpa memerlukan alat bantu tambahan
maupun referensi eksternal. Hal ini menjadikan e-modul fleksibel
dan efisien digunakan dalam berbagai kondisi belajar.

4) Adaptif (Cepat diadaptasi)

Sifat adaptif merujuk pada kemampuan e-modul untuk
mengikuti dinamika perubahan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi. E-modul yang dirancang secara adaptif dapat dengan
mudah diperbarui sesuai dengan kemajuan materi ajar dan kebutuhan
peserta didik, sehingga tetap relavan dan sesuai dengan konteks
pembelajaran yang terus berkembang.

5) User friendly

E-modul harus dirancang dengan memperhatikan kenyamanan
dan kemudahan pengguna. Dalam konteks ini, seluruh elemen visual,
navigasi, ilustrasi, serta petunjuk penggunaan disusun dengan Bahasa
yang sederhana namunefektif, serta tampilan antar muka yang menarik
dan intuitif. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat mengakses dan
meahami isi modul dengan lancar, sehingga pengalaman belajar

mereka menjadi lebih optimal dan menyenangkan.
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c. Kelebihan E-modul
E-modul memiliki sejumlah keunggulan, diantaranya dapat
terhubung dengan internet bila menggunakan aplikasi yang sesuai, serta
memungkinkan pemutaran langsung video maupun audio di dalam
aplikasi tersebut.*
Terdapat beberapa keunggulan atau kelebihan dari e-modul antara
lain:#6
1) Dapat meningkatkan motivasi siswa
2) Evaluasi memungkinkan guru dan siswa mengetahui hasil capaian
pembelajaran
3) Bahan pelajaran dapat dipecah dalam satu semester
4) Bahan belajar dapat disusun berdasarkan tingkatan akademik
5) E-modul lebih dinamis dan interaktif — penggunaannya daripada
modul
d. Cara penyusunan e-modul
Pembuatan e-modul terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut :4’
1) Tahap awal penyusunan naskah disusun berbagai kompenen penting
seperti sampul, kata pengantar, daftar isi, standart kompetensi,
deskripi e-modul, petunjuk penggunaan e-modul, tujuan

pembelajaran, hingga penyajian materi dan rangkuman.

4 Anggraini Diah Puspitasari, "Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan E-modul
Cetak dan E-modul Elektronik pada Siswa SMA," Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2019).

4 Najuah, et al., E-modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, Yayasan Kita
Menulis (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020).

47 Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, Pengembangan E-modul Sebagai Media Literasi Digital
pada Pembelajaran Abad 21 (Lamongan: Academia Publication, 2021).
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2) Tahap penataan tata letak dilakukan menggunakan perangkat lunak
desain seperti Adobe in Design atau Corel Draw Pada bagian ini,
kerangka isi e-modul diatur agar tampilan menjadi lebih menarik dan
terstruktur.

3) Setelah penyusunan dan desain selesai, naskah e-modul dikonversi
ke dalam format digital seperti PDF, dan dapat pula disajikan dalam
bentuk lain seperti epub, azw, html, chm, xhtml atau xml.

2. Etnosains

Istilah etnosains berasal dari kata ethnos (Yunani) yang berarti bangsa,
dan scientia (latin) yang berarti pengetahuan. Etnosains merujuk pada
pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok etnis atau sosial tertentu.
Etnosains merupakan sistem pengetahuan khas suatu budaya, mencakup cara
berpikir dan gagasan yang berkembang dalam masyarakat tersebut.
Fokusnya terletak pada struktur pengetahuan yang unik sebagai hasil
kekayaan budaya yang berbeda dari masyarakat lainnya.*

Saat ini, etnosains dianggap sebagai salah satu pendekatan ilmiah yang
disarankan untuk diterapkan dalam pendidikan di Indonesia. Pendidikan IPA
yang berbasis etnosains mencakup penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang sesuai dengan standar evaluasi yang telah ditetapkan

dalam kurikulum 2013.4°

48 Sudarmin, Pendidikan Karakter, Etnosains dan Kearifan Lokal (Konsep dan Penerapannya
Sains), Fakultas Matematika dan llmu Pengetahun Alam (Semarang: Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 2014)

49 Khamida Hikmawati dan Miranita Khusniati, "Kajian Etnosains dalam Proses Pembuatan
Bubur Sumsum dalam Pembelajaran IPA," Proceeding Seminar Nasional IPA (2022).
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Etnosains adalah bidang studi budaya yang bertujuan untuk memahami
cara orang asli memahami lingkungan alam mereka. Orang asli biasanya
memiliki keyakinan dan pandangan hidup yang memengaruhi cara mereka
berinteraksi dengan lingkungan untuk mempertahankan kehidupan. Dengan
demikian, dapat diinterpretasikan bahwa etnosains merupakan salah satu
bentuk baru dari etnografi (the new ethnography).>® Maka dapat diartikan
bahwa etnosains adalah bidang ilmu yang menyatukan pengetahuan budaya
tradisional dengan metode ilmiah modern.

Salah satu aspek kebudayaan yang dapat disatukan dalam proses
pembelajaran sains adalah sistem pengetahuan masyarakat yang sering
disebut sebagai etnosains atau sains asli. Sains, yang merupakan cabang
lImu Pengetahuan Alam (IPA), memiliki perbedaan mendasar dengan
etnosains. Sains diartikan sebagai kumpulan pengetahuan yang diperoleh
secara sistematis melalui metode ilmiah. Sebaliknya, etnosains merujuk
pada pengetahuan yang dimiliki olenh masyarakat sebagai hasil konstruksi
sosial dan budaya, yang diperoleh melalui berbagai cara, baik yang bersifat

ilmiah maupun non ilmiah.5?

50 Agnes Renostini Harefa, "Pembelajaran Fisika di Sekolah Melalui Pengembangan Etnosains,"
Jurnal Warta Edisi 5, no. 3 (2017).

51 Husnul Mukti, et al., "Integrasi Etnosains dalam Pembelajaran IPA," Jurnal Penelitian Guru
Indonesia 7, no. 2 (2022).
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3. Etnosains Rumah Adat Toraja

Gambar 2.1 Rumah adat tongknan toraja
Sumber : www.pinterest.com

a. Budaya

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari ribuan
pulau yang terbentang dari sabang hingga merauke. Letak geografis ini
memberikan kontribusi besar terhadap keberagaman budaya dan suku
bangsa di seluruh wilayah nusantara. °> Setiap daerah memiliki
kekayaan budaya yang unik, salah satunya adalah budaya masyarakat
Toraja di Sulawesi selatan, dimana yaitu rumah adat (tongkonan) yang
menjadi pusat kehidupan sosial bagi masyarakat suku Toraja. Ritual
yang terkait dengan tongkonan memiliki signifikansi yang besar dalam
kehidupan spiritual mereka, sehingga semua anggota keluarga
diharapkan untuk berpartisipasi karena tongkonan merupakan simbol

dari hubungan mereka dengan leluhur mereka.%?

52 Ade Hastuty, et al., "Sistem Pengenalan Ucapan Bahasa Daerah Menggunakan Metode Mel
Frequency Cepstral Coefficient ( MFCC ) dan Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System ( ANFIS ),"
Jurnal Sintaks Logika 1, no. 2 (2021).

53 Bernardus dan Mubarak Dahlan, "Fungsi Sosial Rumah Adat Tongkonan di Desa Sillanan Tana
Toraja," Alliri: Journal Of Anthropology 5, no. 1 (2023).


http://www.pinterest.com/

29

b. Ciri Khas

Rumah adat suku Toraja, yang terdapat di Provinsi Sulawesi
Selatan, dikenal sebagai rumah Tongkonan. Rumah tradisional ini
memiliki karakteristik struktural yang berbeda dari rumah adat lainnya,
sehingga membuatnya menarik sebagai objek penelitian.>*

Rumah tongkonan ini terdapat beberapa ciri khas, seperti atap
tongkonan yang menyerupai bentuk perahu, tanduk kerbau yang
terdapat di bagian utama, lumbung yang disebut alang, orientasi
tongkonan yang selalu menghadap ke utara, dan dinding yang dihiasi
dengan ukiran. Pembangunan tongkonan dilakukan secara bertahap,
dan setiap tahapan pembangunan diiringi oleh ritual atau upacara adat.
Upacara ini dipimpin oleh seorang tokoh adat yang disebut tominaa,
yang merupakan pemimpin adat masyarakat Tana Toraja yang
memegang peranan penting dalam agama tradisional aluk todolo. Aluk
todolo adalah kepercayaan asli suku Toraja yang masih diyakini oleh
sebagian besar masyarakat mereka hingga saat ini.>

c. ldentifikasi materi sains pada rumah adat Tongkonan
1) Penerapan prinsip keseimbangan, tekanan, dan gaya normal:

Salah satu bagian rumah adat toraja yang menarik untuk

ditelusuri dan dianalisis berdasarkan prinsip-prinsip fisika adalat

tiangnya. Hampir seluruh rumah adat toraja memiliki kesamaan

5 Wilson jefriyanto, et al., "Identifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat
Tongkonan pada Suku Toraja," Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 6, no. 3 (2022).

55 Bernardus dan Mubarak Dahlan, "Fungsi Sosial Rumah Adat Tongkonan di Desa Sillanan Tana
Toraja," Alliri: Journal Of Anthropology 5, no. 1 (2023).

%6 Wilson Jefriyanto, et al., "Identifikasi Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat
Tongkonan pada Suku Toraja," Jurnal llmiah Pendidikan Fisika 6, no. 3 (2022).
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dalam struktur dan dimensi, termasuk jumlah tiang serta motif
ukiran yang digunakan. Tiang-tiang rumah dirancang sedemikian
rupa agar dapat menahan gaya dari berbagai arah, baik dari atas
maupun samping. Balok kayu yang dipasang melintang antar tiang
berfungsi untuk mencegah rumah mengalami putaran atau gerakan
rotasi saat menerima tekanan atau dorongan dari luar. Karena itu,
rumah tetap diam dan tidak goyah, meskipun ada gaya yang bekerja
padanya. Prinsip ini dikenal sebagai keseimbangan statis, yang
berarti semua gaya yang bekerja saling meniadakan, sehingga tidak
terjadi perubahan posisi atau bentuk.

Selain keseimbangan, rumah Tongkonan juga mencerminkan
konsep tekanan dan gaya normal. Berat dari atap dan badan rumah
disalurkan melalui tiang ke batu penyangga di bawahnya. Tiang
menerima beban dari atas, sementara batu di bawah memberikan
gaya dorong ke atas untuk menahan beban tersebut. Hal ini
membuat struktur rumah menjadi seimbang dan kokoh. Batu
penyangga juga mencegah kayu bersentuhan langsung dengan
tanah agar tidak cepat rusak. Jika dibandingkan dengan rumah adat
lain seperti rumah adat Jambi yang tidak menggunakan balok
melintang, Tongkonan lebih stabil karena mampu menahan gaya
dari berbagai arah. Ini menunjukkan bahwa arsitektur tradisional
Toraja telah menerapkan prinsip-prinsip fisika secara alami dan
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sains yang

kontekstual.
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4. Materi Tekanan
Tekanan yang ditimbulkan dipengaruhi oleh seberapa besar gaya yang
diberikan dan seberapa luas permukaan tempat gaya itu bekerja. Jika gaya
yang diberikan pada suatu benda (F) meningkat, maka tekanannya pun akan
bertambah. Sebaliknya, jika luas permukaannya semakin besar, maka
tekanan yang dihasilkan akan berkurang. Secara matematis, besaran tekanan

dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut:®’

PF
A

Dalam hal ini, P adalah tekanan yang dihasilkan oleh suatu objek dan
diukur dalam satuan Pascal (Pa) atau kg/ms?. F menyatakan gaya yang
diberikan dengan satuan Newton atau kg/ms?, sedangkan A merupakan luas
permukaan tempat gaya yang dinyatakan dalam meter persegi (m?).

5. Model-model Pengembangan

Penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan adalah suatu
proses ilmiah yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, merancang
produk, serta menguji dan memvalidasi produk tersebut agar dapat menjadi
solusi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Produk yang dihasilkan
dikembangkan melalui langkah-langkah yang sistematis dan diuji secara
teliti untuk memastikan bahwa produk tersebut memenuhi kriteria kualitas,

efisiensi, dan efektivitas yang telah ditentukan.*®

57 Cece Sutia, et al., llmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas IX (Jakarta Selatan: Pusat
Perbukuan, 2022).

%8 Okpatrioka, "Research and Development (R & D) Penelitian yang Inovatif dalam Pendidikan,"
Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 1, no. 1 (2023).
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Ada beberapa model-model pengembangan diantaranya :
a. Model Pengembangan 4D (define, design, develop & disseminate)
Model 4D merupakan suatu model dalam pengembangan

pembelajaran yang mencakup empat tahapan inti, yaitu tahap definisi,
desain, pengembangan dan penyebaran yang dikembangkan oleh
Thiagarajan & Semmel.>® Model pengembangan 4D memiliki beberapa
keunggulan, antara lain model inidinilai lebih sesuai untuk digunakan
dalam merancang perangkat pembelajaran. Setiap tahapannya dijelaskan
secara rinci dan terstryuktur. Selain itu, terdapat keterlibatan para ahli
dalam proses evaluasi awal, yang memungkinkan produk dikaji serta
disempurnakan terlebih dahulu berdasarkan saran, penilaian, dan
masukan dari para ahli sebelum diuji cobakan.5°

Thiagarajand  mengembangkan empat tahap dalam  proses

pengembangan, yaitu :¢*

1) Definisi (Define): Pada tahap ini, langkah awal yang dilakukan
adalah menetapkan dan merumuskan tujuan pembelajaran, materi
ajar, serta persyaratan pengajaran. Kegiatan ini melibatkan analisis
pendahuluan dan akhir, analisis terhadap karakteristik peserta didik,
analisis tugas, serta analisis konsep guna merumuskan tujuan
instruksional secara tepat. Di samping itu, tahap ini juga mencakup

identifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh peserta

59 Tri Anita Nur Hasanah, et al., "Pengembangan E-modul Pembelajaran Fisika Berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada Materi Gelombang Bunyi untuk Siswa SMA Kelas XII," Momentum:
Physisc Education 1, no. 1 (2017).

80 Amara Hudaya Salsabila, et al., "Penerapan Model 4D Dalam Pengembangan Video
Pembelajaran pada Keterampilan Mengelola Kelas," Pendidikan West Science 1, no. 8 (2023).

61 Eny Winaryati, et al., Cercular Model of R & D (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021).
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pelatihan, khususnya guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus
(ABK), dengan tujuan meningkatkan kinerja mereka. Setelah
alternative pembelajaran dan materi telah dipilih, maka bahan ajar
baru dapat dirancang.

Desain (Design): Merancang prototipe bahan ajar (instructional
material) dilakukan setelah menetapkan serangkaian tujuan perilaku
dan memilih format serta media yang menjadi dasar untuk
pengembangan awal perangkat pengajaran. Kegiatan ini mencakup
beberapa hal, seperti pembuatan tes kriteria, pemilihan media,
pemilihan format, penyusunan panduan, format manajemen sumber
daya, format penguasaan pembelajaran, format buku petunjuk,
format multimedia pembelajaran mandiri, format untuk
pembelajaran kelompok kecil, serta format berbasis komputer.
Pengembangan (Development): Memodifikasi prototype bahan ajar
menjadi versi final yang efektif didasarkan pada umpan balik
evaluasi formatif dari pakar dan uji coba berulang pada peserta
pelatinan. Kegiatan ini mencakup penilaian ahli dan tes
perkembangan, dengan dua jenis pengujian: pertama, penilaian ahli,
yang merupakan proses untuk mendapatkan umpan balik dari
beberapa profesional guna meningkatkan materi pembelajaran.
Umpan balik tersebut menjadi dasar untuk meningkatkan ketepatan,
keefektifan, kemanfaatan, dan kualitas teknis materi pembelajaran.
Kedua, pengujian perkembangan, yang melibatkan evaluasi formatif

terhadap berbagai proses yang ada. Pengujian perkembangan
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dilakukan dengan uji coba bahan ajar pada kelompok target untuk
memperoleh umpan balik agar bahan ajar tersebut lebih efektif.

4) Penyebaran (Desseminate): Diseminasi dilakukan setelah evaluasi
sumatif menunjukkan hasil yang konsisten dan ahli memberikan
komentar positif. Kegiatan ini meliputi evaluasi sumatif, penyusunan
akhir, dan diseminasi. Tahap diseminasi ini dilakukan setelah
evaluasi sumatif selesai, dan bertanggung jawab pada pengembang
untuk melakukan validasi secara empiris.

b. Model Pengembangan Borg and Gall

Model Borg & Gall memiliki langkah-langkah umum yang
digunakan dalam proses pengembangan suatu produk 6 Model
pengembangan Borg & Gall memiliki keunggulan karena berbasis pada
analisis kebutuhan atau masalah. Produk yang dihasilkan disesuaikan
dengan hasil analisis tersebut, dan tahapannya disusun secara lebih
lengkap serta menyeluruh.%

Terdapat  beberapa tahapan dalam  prosedur  penelitian
pengembangan menurut Borg and Gall , yaitu:®*

1) Penelitian dan pengumpulan informasi (Research and Information

Collecting)

62 Fayrus Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D) (Malang: Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang Redaksi, 2022).

83 Marinu Waruwu, "Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan dan
Kelebihan," lmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024).

64 Fayrus Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D) (Malang: Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang Redaksi, 2022).
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Melaksanakan studi awal serta pengumpulan data sebagai dasar
kajian literature, observasi kelas, identifikasi masalah, dan
merumuskan inti permasalahan.

Penyusunan rencana (Planning)

Menyusun perencanaan yang mencakup identifikasi serta
perumusan keterampilan, penetapan tujuan, dan pelaksanaan uji ahli
atau uji coba dalam lingkup terbatas.

Pengembangan produk awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Menyiapkan konten pembelajaran, menyusun panduan
penggunaan, serta menyusun alat evaluasi.

Uji lapangan awal (Preliminary Field Testing)

Melaksanakan uji coba awal, di 1-3 sekolah dengan 6-12 subjek.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan angket, lalu
dianalisis.

Revisi produk utama (Main Product Revision)

Melakukan penyempurnaan produk berdasarkan hasil dan
masukan dari uji coba awal.

Uji lapangan produk utama (Main Field Testing)

Uji coba produk dilakukan di 5-15 sekolah, dengan 30-100
subjek untuk menguji kelayakan lebih lanjut.

Revisi produk operasional (Operational Product Revision)

Perbaikan dilakukan berdasarkan masukan dari uji coba produk

utama.
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8) Uji lapangan produk operasional (Operational Field Testing)
Uji coba akhir dilakukan di 10-30 sekolah, dengan melibatkan
40-200 subjek. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
angket.
9) Reuvisi produk final (Final product revision)
Melakukan perbaikan akhir terhadap produk berdasarkan hasil
uji operasional.
10) Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation)
Menyebarluaskan serta menerapkan produk melalui presentasi,
publikas ilmiah, dan kerja sama dengan penerbit.
c. Model Pengembangan Dick dan Carey
Model pengembangan Dick & Carey termasuk dalam kategori
model procedural, yaitu model yang menekankan penerapan prinsip
desain instruksional melallui serangkaian langkah yang harus dilakukan
secara sistematis dan berururtan, model pengembangan ini memiliki
beberapa kelebihan seperti memuat tahapan-tahapan yang simple serta
mudah diterapkan, tersusun secara sistematis, efisien dan mampu
memberikan hasil yang optimal.®
Model Dick & Carey memiliki beberapa tahapan, sebagai berikut:%
1) Instructional Goals
Langkah pertama adalah menetapkan apa yang harus dikuasai

siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka.

6 Erika Fauziah dan Ucik Saidatur Rohmah, "Pengembangan Materi dan Bahan Ajar PAI
Dengan Model Dick and Carey," Social Science Academic 2, no. 1 (2024).

6 M. Sabiqul Huda, "Model-Model Pengembangan Media dan Teknologi Pembelajaran Bahasa
Inggris," Adiba: Journal Of Education 2, no. 2 (2022).
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Conduct Instructional Analysis

Menganalisis keterampilan dan pengetahuan yang harus
dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, melalui
observasi, wawancara, atau pengujian.
Identify Entry Behaviors and Learner Characteristics

Menilai keterampilan awal yang dimiliki siswa serta
memahami karakter mereka, termasuk motivasi dan latar belakang
belajar.
Write Performance Objectives

Menyusun sasaran belajar secara rinc, termasuk kompetensi
yang harus dicapai siswa dan bagaimana pencapaiannya akan diukur.
Develope Criterion-Referenced Test Item

Membuat soal-soal evaluasi untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Develope Instructional strategy

Guru mulai merancang langkah-langkah dan metode
pembelajaran, termasuk aktivitas dan urutan penyampai materi.
Develop and Select Instructional Materials

Guru menyiapkan semua kebutuhan pembelajaran seperti
media, alat bantu, baha ajar, dan latihan soal.
Develop and Conduct Formative Evaluation

Melakukan evaluasi awal melalui uji coba perorangan,
kelompok kecil, dan lapangan untuk memperbaiki prosen

pembelajaran.
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9) Develop and Conduct Summative Evaluation
Mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan,
termasuk kepuasan peserta didik dan peningkatan kemampuan
mereka. Seperti, Apakah siswa/peserta puas dengan program ini?
Apakah pengetahuan dan keterampilan meningkat karenanya?
d. Model Pengembangan ASSURE
Model ASSURE merupakan panduan langkah-langkah dalam
merancang dan melaksanakan pembelajarn, termasuk pemilihan media
serta teknologi yang digunakan dalam proses belajar.6” Model ASSURE
memiliki sejumlah kelebihan, diantaranya adalah kemudahan dalam
penerapan karena strukturnya yang sederhana. Selain itu, model ini juga
fleksibel untuk dikembangkan oleh para pendidik. Salah satu keunggulan
lainnya adalah penekanannya pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, serta tersedianya komponen yang lengkap untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar secara menyeluruh®®
Model ASSURE memiliki beberapa tahapan, yaitu:®°
1) Analyze learner
Langkah awal yang dilakukan pendidik sebelum merancang

pembelajaran adalah menganalisis karakteristik peserta didik.

57 Hendra Noviandi, et al., "Pengembangan Desain Pembelajaran Model ASSURE Menggunakan
VAK di Sekolah Dasar," Jurnal BASICEDU 4, no. 4 (2020).

8 Khoirun Niswatin, et al., "Desain Pembelajaran Model Assure pada Materi Al Quran Hadits
Berbasis Video untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik," Jurnal Penelitian 15, no. 2 (2021).

8 Khoirun Niswatin, et al., "Desain Pembelajaran Model Assure pada Materi Al Quran Hadits
Berbasis Video untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik," Jurnal Penelitian 15, no. 2 (2021).
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Tujuannya agar pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka
sehingga hasil belajar dapat tercapai secara optimal.
State Objective

Tujuan pembelajaran (State objective) merupakan pernyataan9
mengenai hasil yang ingin dicapai dalam proses belajar, mencakup
aspek kognitif, keterampilan, dan efektif peserta didik, serta
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku.
Select Methods

Menentukan media dan teknologi yang tepat, serta memilih
bahan ajar yang sesuai untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran.
Utilize Media and Materials
Langkah keempat adalah penggunaan media dan materi

pembelajaran. Peran guru sangat penting dalam tahap ini. Prosesnya
meliputi lima tahapan yang dikenal sebagai “5P”; Preview
(meninjau), Prepare . (menyiapkan), Prepare environment
(mempersiapkan lingkungan belajar), Prepare the learners
(menyiapkan peserta didik), dan Prepare the learning experience
(menyiapkan pengalaman belajar).
Require Learner Participation

Agar pembelajaran abad ke-21 efektif, guru dan peserta didik
harus terlibat aktif. Guru perlu memiliki keterampilan dalam
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi, bukan

sekadar menyampaikan informasi.
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6) Evaluate and Revise
Langkah terakhir adalah evaluasi dan revisi. Tahap ini menjadi
dasar untuk menentukan perbaikan atau pengembangan
pembelajaran di masa mendatang.
e. Model Pengembangan ADDIE
Model penelitian dan pengembangan ADDIE adalah yang terdiri
dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation
dan Evaluations. Model ini dirancang untuk membantu dalam menyusun
sistem pembelajaran secara sistematis. ° Kelebihan dari model ADDIE
yaitu desain pembelajaran yang sederhana dan sistematis, sehingga
mudah dipahami oleh pendidik. Model ini terdiri atas lima kompenen
yang saling terhubung. Selain itu, desain pembelajaran ini
memperhatikan perkembangan peserta didik dalam ranah kognitif,
afektif, psikomotorik secara konsisten.”
Model ADDIE memiliki lima tahapan sebagai berikut:"
1) Analysis
Pada tahap pertama ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan

pengembangan produk baru, baik berupa model, metode, media,

0 Taufik Rusmayana, Model Pembelajaran Addie Integrasi Pedati di SMK PGRI Karisma
Bangsa Sebagai Pengganti Praktek Kerja Lapangan Dimasa Pandemi Covid-19 (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2021).

L Siti Nurhikmah, et al., "Desain Pembelajaran PAI dengan Model Addie pada Materi Beriman
Kepada Hari Akhir di SMA Plus Tebar Iimu Ciparay," Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan
Kemasyarakatan 17, no. 2 (2023).

2 Taufik Rusmayana, Model Pembelajaran Addie Integrasi Pedati di Smk PGRI Karisma Bangsa
Sebagai Pengganti Praktek Kerja Lapangan Dimasa Pandemi Covid-19 (Bandung: Widina Bhakti
Persada, 2021).
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maupun bahan ajar. Selain itu, juga dikaji kelayakan dan syarat-
syarat dalam mengembangkan produk tersebut.
Design

Tahap perancangan dilakukan secara sistematis dengan
menyusun konsep dan isi dari produk yang akan dikembangkan.
Setiap bagian dirancang secara rinci, lengkap dengan panduan
pelaksanaan atau proses pembuatan produk agar mudah dipahami.
Rancangan ini masih bersifat konseptual namun penting sebagai
landasan proses selanjutnya.
Development

Tahap ini merupakan realisasi dari rancangan yang telah di buat
sebelumnya. Konsep yang telah disusun diwujudkan menjadi produk
nyata yang siap untuk diuji dan dimanfaatkan. Selain itu,
disiapkan.juga instrument untuk mengevaluasi efektivitas dan
kinerja produk tersebut secara menyeluruh.
Implementation

Tahapan implementasi bertujuan untuk memperoleh umpan
balik terhadap produk yang sudah dikembangkan. Masukan awal
dikumpulkan dengan menanyakan berbagai hal terkait tujuan awal
pengembangan. Proses penerapan dijalankan sesuai dengan
rancangan agar bisa memberikan gambaran mengenai kelebihan dan

kekurangannnya.
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5) Evaluation
Tahap ini berfokus pada pengumpulan informasi yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan produk.
Masukan dari pengguna dianalisis untuk mengetahui sejaun mana
produk sudah sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.
Evaluasi ini juga digunakan untuk mengukur keberhasilan

pencapaian tujuan pengembangan secara menyeluruh.

6. Suku Tana Toraja
Toraja merupakan bagian salah satu dari tiga suku utama yang berada
di wilayah Sulawesi Selatan dan juga meliputi kelompok Bugis dan
Makassar, dan mereka memiliki tradisi bersama. Hal ini tercermin dalam
hubungan kekerabatan antar-kerajaan di Sulawesi Selatan, yang diwujudkan
dalam ungkapan seperti 'Matasa' ri Sangngalla’, Payung ri Luwu, Mangkau
ri Bone, dan Somba ri Gowa'. Meskipun demikian, Toraja memiliki ciri
khasnya sendiri, terutama terkait dengan rumah adat tongkonan mereka.
Rumah tongkonan bukan hanya merupakan struktur fisik, melainkan juga
memiliki fungsi sosial yang penting sebagai tempat pertemuan keluarga
untuk berbagai upacara dan sebagai simbol status serta martabat bagi

anggota komunitas.”

C. Kerangka Pikir

Produk yang akan dikembangkan adalah e-modul pembelajaran berbasis

etnosains rumah adat toraja pada pembelajaran IPA. Dengan menggunakan

7 Nurul Ilmi Idrus, "Mana dan Eanan: Tongkonan, Harta Tongkonan, Harta Warisan, dan
Kontribusi Ritual di Masyarakat Toraja," Jurnal Etnografi Indonesia 1, no. 2 (2016).
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bahan ajar dalam pembelajaran khususnya e-modul pembelajaran berbasis
etnosains, peserta didik diharapkan mampu memiliki wawasan luas dan

persepsi yang semakin tajam dan mudah memahami materi yang diajarkan.

Kerangka piker penelitian Research and Development (R&D) mengawali
dengan identifikasi masalah, dilanjut dengan tahap analisis (Analyze),
perancangan  (Design), Pengembangan  (Development),  Penerapan
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Untuk lebih jelasnya, kerangka

pikir dari penelitian ini sebagai berikut:

MASALAH PENELITIAN

v

1. Bahan ajar masih monoton
2. Belum adanya e-modul pembelajaran berbasis etnosains yang

mengintegrasikan nilai budaya dalam pembelajaran IPA

Y

Tahapan Model Pengembangan ADDIE

Analisis

(Analyze)

Perancangan

(Design)

Pengembangan

(Develop)

Implementasi

(Implementation)

Evaluasi

(Evaluation)

Produk Akhir E-modul Pembelajaran Berbasis Etnosains

Gambar 2.2 Kerangka pikir pengembangan e-modul




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian pengembangan atau research and development (R and D).Penelitian
Research and Development (R&D) bertujuan untuk menerapkan konsep-
konsep serta mengembangkan ide-ide baru guna menciptakan produk,
sekaligus menyempurnakan produk yang telah ada. Fokus utama dari kegiatan
R&D adalah menghasilkan produk baru atau meningkatkan kualitas produk
yang sudah tersedia melalui proses perbaikan dan pengembangan secara
sistematis.’

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk berupa E-modul
Pembelajaran. E-modul pembelajaran yang dikembangkan akan melalui proses
uji kevalidan oleh proses uji kevalidan oleh para ahli, baik dari sisi media,
materi, maupun bahasa. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan
utama yaitu analysis, design, development, implementation and evaluation.
Model pengembangan ADDIE (analisis, merancang, mengembangkan,
penerapan dan evaluasi) merupakan model yang dirancang oleh Dick and Carry

pada tahun 1996. Model ini digunakan sebagai kerangka kerja sistematis dalam

4 Eny Winaryati, et al., Cercular Model of R & D (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021).
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merancang suatu sistem pembelajaran. ® Aapun produk yang akan
dikembangkan adalah E-modul Pembelajaran Berbasis Etnosains Rumah Adat

Toraja pada Pembelajaran IPA Materi Tekanan Kelas IX SMP.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi atau tempat uji coba e-modul pembelajaran di SMP 1 Kota
Parepare, Provensi Sulawesi Selatan dengan alamat Jl. Karaeng Burane No 18.
Adapun pemilihan lokasi diambil karena lokasi tersebut selaras dengan
permasalahan penelitian dan tujuan penelitian yang dikaji oleh peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan di bulan Mei 2025.

C. Subjek Penelitian

Sumber atau subjek penelitian dalam kerangka ilmiah sering juga disebut
sebagai sumber data. Sumber data merupakan objek dari mana data tersebut

diambil.”®

Subjek penelitian ini berfokus pada peserta didik SMP Negeri 1 Parepare
untuk menilai penggunaan e-modul sebagai bahan pembelajaran yang telah
dibuat oleh peneliti, pengamatan ini dimaksudkan untuk menguji kecocokan
bahan pembelajaran tersebut apakah layak atau tidak dalam konteks

pembelajaran.

5 Taufik Rusmayana, Model Pembelajaran Addie Integrasi Pedati di SMK PGRI Karisma
Bangsa Sebagai Pengganti Praktek Kerja Lapangan Dimasa Pandemi Covid-19 (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2021).

6 Mochamad Nashrullah, et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek
Penelitian, dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data) (Jawa Timur: UMSIDA PRESS, 2023).
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D. Model Pengembangan

Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design,
development, implementation, evaluation) dalam merancang media
pembelajaran berupa e-modul, karena mekanisme langkah-langkah model
tersebut sesuai dengan aspek penelitian yang dilakukan. Model pengembangan
e-modul pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini ditunjukan

dalam gambar 3.1 model pengembangan berikut ini.

Revisi —> ANALYZE —— Revisi

!

IMPLEMENT |<+>| EVALUATION [<—=| |[MPLEMENT

!

Revisi | DEVELOPMENT |<— Reuvisi

Gambar 3.1 Model pengembangan ADDIE
Sumber: Adaptasi dari Siti Rohaeni’”

E. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian research and development ini mengikuti langkah

sebagaimana model ADDIE sebagai berikut.

" Siti Rohaeni, "Pengembangan Sistem Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum 2013
Menggunakan Model Addie pada Anak Usia Dini," Jurnal Instruksional 1, no.2 (2020).
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1. Tahap analisis (Analyze)
a. Analisis Kebutuhan Siswa
Analisis kebutuhan siswa merupakan tahap yang bertujuan untuk
mempermudah dalam menemukan suatu permasalahan mendasar dalam
pembelajaran yang dihadapi untuk dilakukan pengembangan. Pada tahap
ini, akan digali informasi terkait kekurangan ataupun kesulitan dalam
suatu pembelajaran serta cara mereka menggunakan bahan ajar. Selain
itu, dilakukan juga identifikasi materi yang dianggap sulit oleh siswa.
b. Analisis Kebutuhan Guru
Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan guru. Analisis ini
bertujuan untuk mengenali berbagai hambatan yang muncul selama
berlangsungnya proses pembelajaran, termasuk kesulitan yang dialami
guru, kekurangan bahan ajar, serta kekurangan dalam pelaksanaan proses
kegiatan belajar.
c. Analisis Karakteristik Siswa
Identifikasi karakter siswa ini berkaitan dengan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa tersebut, baik dalam hal sikap, pengalaman, meupun
pengetahuan. Tahapan ini dilakukan dengan menyebarkan angket analisis
karakteristik siswa. Tujuan dari analisis ini adalah mengetahui gaya
belajar yang disenangi, metode pembelajaran bahan ajar yang cocok
digunakan yang sesuai dengan karakter siswa tersebut, kemampuan siswa
berinteraksi antara teman sebaya, kemampuan belajar mandiri, dan

kegiatan yang disenangi oleh siswa.
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Tahap Perancangan (design)

Setelah mengidentifikasi permasalahan pada tahap analisis, langkah
berikutnya adalah tahap perancangan. Tahap perancangan ini memiliki
tujuan untuk merancang sebuah bahan ajar yakni e-modul pembelajaran
yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPA. Dalam tahap ini, proses
dibagi menjadi beberapa langkah :

a. Penyusunan Deskripsi
Setelah melakukan analisa awal, selanjutnya membuat deskripsi awal
untuk menciptakan e-modul pembelajaran nantinya. Pada bagian ini,
penyusunan e-modul pembelajaran dimulai dengan merancang
keseluruhan tampilan e-modul, mulai dari sampul depan, isi, hingga
sampul belakang.

Tabel 3.1 Storyboard Penyusunan E-modul Pembelajaran

No Tampilan Keterangan Tampilan Navigasi

1 | Sampul e Memuat judul e- e Tanda panah
modul Judul E-modul ke kanan
pembelajaran berfungsi
terkait “E-modul I untuk
Tekanan Zat =3 menggeser ke
Padat Berbasis Kiri untuk
Etnosains Kelas memuat
IX SMP”
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e Adanya gambar

terkait rumah
adat toraja
Kata Pengantar | Memuat ucapan

puji syukur dan
terima kasih atas
kesempatan dan
nikmat yang
diterima  penulis
selama pembuatan

e-modul

pembelajaran

Kata Pengantar

halaman

selanjutnya

Tanda panah
ke Kiri
berfungsi
untuk

menggeser ke
kanan  untuk
Kembali
kehalaman
sebelumnya
Zoom in untuk
memperbesar
Zoom out
untuk
mengembalika
n kemode

normal atau

mengecilkan

Daftar isi

Memberikan
gambaran umum
tentang isi  e-

modul dan nomor

|
Daftar isi




halaman yang

terkait

Peta Konsep

Menampilkan

diagram atau
mind map yang
menggambarkan
hubungan antara
konsep-konsep

yang dibahas

dalam e-modul.

Peta Konsep

Pendahuluan
(Identitas
modul,
Petunjuk
penggunaan

modul)

e_

CP,

e_

Identitas E-
modul: Berisi
informasi  dasar
seperti mata
pelajaran,materi

pokok,kelas dan

judul  e-modul.

Capaian
Pembelajaran
(CP):
Menjelaskan
capaian

pembelajaran

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Capaian
Pembelajaran

C. Petunjuk
Penggunaan e-
modul
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yang akan dicapai
melalui  e-modul
ini.

Petunjuk
Penggunaan E-
modul:
Menjelaskan cara
mengakses  dan
menggunakan e-
modul secara
efektif,
memberikan tips
untuk
memaksimalkan
pembelajaran

melalui e-modul.

BAB 1
Kegiatan
Pembelajaran 1
(Tujuan

Pembelajaran)

Berisi tentang
beberapa tujuan
pembelajaran

secara jelas dan

terstruktur.

—

BAB |
KEGIATAN
PEMBELAJARAN 1

| A. Tujuan Pembelajaran

Lanjutan Bab 1

(Uraian Materi)

Memuat  materi
konsep tekanan

menghitung

B. Uraian Materi

O

e Gambar
lingkaran

sebuah
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tekanan zat padat,
dan penerapan
tekanan dalam

kehidupan sehari.

gambar atau
ilustrasi
konsep

tekanan.

Lanjutan Bab 1
(Rangkuman)

Berisi tentang
ringkasan singkat
yang merangkum
poin-poin  utama
dari materi yang

telah dipelajari

C. Rangkuman

Lanjutan Bab 1
(Tes  Formatif
dan Kunci

jawaban)

Tes formatif :

Tes ini
mengevaluasi

pemahaman siswa
pada kegiatan
pembelajaran 1.
Soal terdiri dari
pilihan ganda.

Kunci jawaban :
Berisi kunci
jawaban dari tes

formatif.

D. Tes formatif
a.

2. Dst...

E. Kunci jawaban

10

BAB 2

Tujuan

Pembelajaran :
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Kegiatan
Pembelajaran 2
(Tujuan
Pembelajaran
dan Uraian

materi)

Berisi tentang
beberapa tujuan
pembelajaran
secara jelas dan
terstruktur.
Uraian materi :
Memuat  materi
konsep  tekanan
dan aplikasinya
dalam rumah adat
toraja,
menghitung
tekanan zat padat,
dan  dasar-dasar
tekanan, aplikasi
tekanan dalam
struktur ~ rumah

adat toraja.

BAB II
KEGIATAN
PEMBELAJARAN 2

A.Tujuan Pembelajaran

B. Uraian Materi

11

Lanjutan Bab 2

(Rangkuman)

Berisi tentang
ringkasan singkat
yang merangkum
poin-poin  utama
dari materi yang

telah dipelajari

C. Rangkuman ‘
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D. Tes formatif

12 | Lanjutan Bab 2 | Tes formatif : ] Gambar
(Tes  Formatif | Tes ini ;O lingkaran
dan Kunci | mengevaluasi f, sebuah gambar
jawaban) pemahaman siswa o atau ilustrasi
pada kegiatan i yang
pembelajaran 2. mendukung
Soal terdiri dari pertanyaan bila
pilihan ganda. diperlukan.
Kunci jawaban :
Berisi kunci
jawaban dari tes
formatif.
13 | Lanjutan Bab 2 | Tes Sumatif :

(Tes Sumatif dan

Kunci jawaban)

Pada akhir Bab 2,

siswa akan
mengikuti tes
sumatif untuk

mengevaluasi
pemahaman
mereka terhadap
materi yang telah
dipelajari. Tes ini

mencakup

D. Tes formatif

Moo TR

E. Kunci jawaban
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pertanyaan pilihan
ganda.

Kunci jawaban :
Berisi kunci

jawaban dari tes

sumatif.

14 | Glosarium Berisi  beberapa || “~"™"
istilah-istilah dan
definisi yang
digunakan dalam |
e-modul ini

15 | Daftar Pustaka | Menyajikan DT

referensi atau

sumber informasi

yang digunakan |_ '
dalam

penyusunan  e-

modul

3. Tahap Pengembangan (development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk memperbarui materi e-
modul berdasarkan saran dari ahli media dan materi, menyadari bahwa
penulis memiliki keterbatasan keilmuan dan menghargai masukan tersebut
untuk meningkatkan kualitas e-modul pembelajaran melalui berbagai

tahapan :
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a. Uji Validasi

Proses Uji validasi dalam hal ini melibatkan penilaian ahli materi,

ahli media dan bahasa guna memastikan kesesuaian dan kualitas materi

serta media e-modul sebelum memasuki tahap revisi dan penyebaran.

1)

2)

3)

Validasi isi materi oleh dosen ahli materi

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator yang
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman dalam
pembelajaran IPA untuk memastikan kesesuaian materi e-modul
dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran.
Validasi media oleh dosen ahli media

Validasi media dilakukan oleh dua orang validator yang
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik dalam pembuatan
atau produksi e-modul untuk memeriksa kesesuaian media
pembelajaran yang digunakan.
Validasi bahasa oleh dosen ahli Bahasa

Validasi bahasa dilakukan oleh satu orang validator yang
memiliki latar belakang dalam bidang kebahasaan untuk memastikan
bahwa bahsa yang digunakan dalam e-modul pembelajaran jelas,

tepat dan sesuai dengan kaidah bahasa yang benar.

b. Revisi Produk pasca validasi

Reuvisi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kelayakan e-

modul sebagai bahan ajar. Tahapan ini dilakukan guna menilai apakah e-

modul yang dikembangkan sudah memenuhi standar dan siap digunakan

secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.
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4. Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba lapangan untuk
mengetahui kesesuaian dan keberhasilan e-modul pembelajaran berbasis
etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan, yang telah direvisi. Uji
coba ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Parepare dengan subjek siswa kelas
IX 6 yang berjumlah 30 siswa. Dalam tahap ini, dilakukan uji kepraktisan
dan uji keefektifan produk. Uji kepraktisan dilakukan dengan
mengumpulkan data respon siswa terhadap e-modul melalui angket, yang
mencakup kemudahan penggunaan, keterbacaan dan ketertariakan siswa.
Sementara itu, uji kefektifan dilakukan dengan mengukur tingkat
pemahaman siswa melalui pretest dan posttest untuk menilai peningkatan
pemahaman mereka tentang konsep tekanan setelah menggunakan e-modul.
Hasil dari uji kepraktisan dan kefektifan ini akan menjadi dasar evaluasi dan
perbaikan e-modul sebelum digunakan secara lebih luas.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dalam e-model pengembangan ADDIE adalah evaluasi.
Ada dua jenis evaluasi yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini.
Evaluasi formatif dilakukan setiap setelah menyelesaikan langkah tahapan
dalam pengembangan untuk memperkecil dan meminimalisir kesalahan
dalam melakukan pengembangan suatu produk. Sedangkan untuk evaluasi
sumatif atau evaluasi akhir dilakukan setelah tahap implementasi untuk
mengukur keberhasilan produk e-modul yang dikembangkan dalam

pembelajaran.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Angket
Angket adalah sebuah instrument berupa daftar pertanyaan yang
disusun untuk diberikan kepada responden, dengan tujuan agar mereka
memberikan jawaban atau tanggapan sesuai dengan permintaan atau
kebutuhan peneliti. 8 Pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini bersifat
tertutup. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data
dari siswa dan validator mengenai persepsi mereka terhadap e-modul
pembelajaran yang dikembangkan.
2. Tes
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan
responden (siswa) terhadap materi tekanan. Dalam penelitian ini, tes
digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi tekanan
zat padat sebelum dan sesudah penggunaan e-modul pembelajaran yang

dikembangkan. Tes berupa soal-soal pilihan ganda.

G. Instrumen Penelitian

Penelitian pada dasarnya adalah usaha melakukan penilaian, serta instrument
yang dipakai untuk menilai, dalam penelitian disebut sebagai instrumen

penelitian. Oleh karena itu, instrumen penelitian berperan sebagai alat yang

78 Syarifuddin, et al., "Pengaruh Persepsi Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia pada
Kantor Dinas di Kota Makassar," Jurnal Bata llyas Educational Management Review 1, no. 2 (2021).
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digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun social yang
menjadi fokus penelitian. Fenomena-fenomena tersebut secara khusus disebut
sebagai variable, yang pengukurannya dilakukan agar data yang dibutuhkan
dalam penelitian dapat diperoleh secara akurat dan sistematis. ”® Berikut

instrumen yang digunakan pada penelitian ini :

1. Instrumen kevalidan

Terdapat tiga aspek penilaian dari lembar validasi oleh validator terdiri
dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Kisi-kisi instrumen ini disusun
dari beberapa indikator yang akan diberikan kepada ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa. Penilaian instrumen ini disusun menurut skala likert.

Skala Likert, atau Likert Scale, merupakan metode pengukuran dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi sikap dan opini. Dalam skala
ini, partisipan diminta untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak
setuju terhadap serangkaian pernyataan yang disajikan dalam kuesioner.®
Adapun lembar validasinya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar validasi ahli media

No Aspek Indikator

Pemilihan jenis, ukuran dan warna font

1 | Kegrafisan Desain Sampul E-modul

Desain Isi E-modul

9 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Pt Rajagrafindo Persada, 2020).
8 Dryon Taluke, et al., "Analisis Preferensi Masyarakat dalam Pengelolaan Ekosistem Mangrove
di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat," Jurnal Spasial 6, no. 2 (2019).
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Huruf yang digunakan menarik dan

mudah dibaca

Kemudahan penerapan e-modul

Kemudahan pembelajaran saat digunakan

Penggunaan E-modul dilengkapi dengan petunjuk

penggunaan yang jelas

3 | Kemanfaatan | Kemampuan e-modul saat digunakan

4 | Bahasa Tata Bahasa sesuai PUEBI
Sumber : Adaptasi dari Yudi Hari Rayanto, 20238

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator
Kesesuaian materi dengan CP &
1 | Kurikulum
TP
Keakuratan materi
Kelayakan Penggunaan notasi, simbol dan
2
Materi satuan
Kemutakhiran materi
Teknik penyajian
Pendukung penyajian
Kelayakan
3 Penyajian Informasi menarik
Penyajian
perhatian
Kelengkapan penyajian
4 | Bahasa Tata Bahasa sesuai PUEBI

81 Yudi Hari Rayanto, et al., Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar (Pasuruan: Agilian
Publika, 2023).



Lugas

Dialogis dan interaktif

Bahasa tidak bermakna ganda

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

Sumber : Adaptasi dari Yudi Hari Rayanto, 202382

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa

No Aspek Indikator
Tidak ambigu atau
1 | Komunikatif
memiliki makna ganda
Gaya Bahasa yang
Kesesuaian dengan digunakan sederhana
2 | perkembangan intelektual | sehingga mudah dipahami
peserta didik Susunan kalimat mudah
dipahami dan dimengerti
Tanda baca yang
digunakan sudah tepat
Kesesuaian dengan Kaidah
3 Penggunaan ejaan dalam
Bahasa
media pembelajaran sudah
tepat

Sumber : Adaptasi dari Rai & Adam, 20248
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8 Yudi Hari Rayanto, et al., Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar (Pasuruan: Agilian

Publika, 2023).

8 Rai Bagus Triadi dan Adam Muhammad Nur, Metode Penelitian Bahasa (Tasikmalaya:
Langgam Pustaka, 2024).
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Tabel 3.5 Skala angket validasi ahli media, materi dan bahasa

Kriteria jawaban instrumen Skor
Tidak sesuai 1
Kurang Sesuai 2
Sesuai 3
Sangat Sesuali 4

Sumber : Adaptasi dari Wahyu & Filda, 20218

2. Instrumen Kepraktisan
Instrumen kepraktisan penggunaan e-modul Penggunaan angket ini
membantu dalam mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap
kepraktisan bahan ajar, yang melibatkan beberapa indikator penilaian.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi lembar penilaian respon guru

No Aspek Indikator
Kurikulum Kesesuaian materi dengan CP &
1
TP
Keakuratan materi
Kemutakhiran materi
Kelayakan
2 Kesesuaian materi
materi
Kesesuaian  contoh  dengan
materi
3 | Kelayakan Teknik penyajian
Penyajian Pendukung penyajian
Kelengkapan penyajian
4 | Bahasa Lugas

8 Wahyu Dwi Puspitasari dan Filda Febrinita, "Pengujian Validasi Isi (Content Validity) Angket
Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring Matakuliah Matematika Komputasi," Journal
Focus Action of Research Mathematic (Factor M) 4, no. 1 (2021).
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Dialogis dan interaktif

Bahasa tidak bermakna ganda

Kesesuaian ~ dengan  kaidah

Bahasa

5 | Kegrafisan Pemilihan jenis, ukuran dan

warna font

Desain Sampul E-modul

Desain Isi E-modul

Huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

6 | Kemudahan Kemudahan penerapan e-modul

penggunaan pembelajaran saat digunakan

E-modul  dilengkapi  dengan

petunjuk penggunaan yang jelas

7 | Kemanfaatan | Kemampuan e-modul  saat

digunakan
Sumber : Adaptasi dari Yudi Hari Rayanto, 20238

Tabel 3.7 Kisi-Kisi lembar penilaian respon siswa

NO Aspek Indikator

E-modul memiliki tampilan yang

menarik

1 | Kegrafisan
Komposisi gambar dalam e-modul

jelas dan mudah dimengerti

8 Yudi Hari Rayanto, et al., Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar (Pasuruan: Agilian
Publika, 2023).
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Komposisi warna dalam e-modul

menarik untuk dibaca

Penyajian materi

Kelayakan Kemudahan memahami materi
2
materi Kejelasan kalimat
Kesesuaian contoh dengan materi
Kemudahan
3 E-modul mudah digunakan
penggunaan

4 | Kemanfaatan Senang dan memehami materi

5 | Bahasa Bahasa mudah dipahami
Sumber : Adaptasi dari Yudi Hari Rayanto, 20238

Tabel 3.8 Skala angket kepraktisan

Kriteria jawaban instrumen Skor
Tidak sesuali 1
Kurang Sesuai 2
Sesuali 3
Sangat Sesuai 4

Sumber : Adaptasi dari Wahyu & Filda, 20218
3. Tes (Pretest dan Posttest)
Instrumen penelitian pengetahuan siswa disusun dalam bentuk pretest
dimana mengukur pemahaman awal siswa dan posttest dimana mengukur

peningkatan pemahaman siswa. 8 Pretest bertujuan untuk mengukur

8 Yudi Hari Rayanto, et al., Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar (Pasuruan: Agilian
Publika, 2023).

87 Wahyu Dwi Puspitasari dan Filda Febrinita, "Pengujian Validasi Isi (Content Validity) Angket
Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Daring Matakuliah Matematika Komputasi," Journal
Focus Action of Research Mathematic (Factor M) 4, no. 1 (2021).

8 |ffatur Rofiqoh, et al., "Pengembangan Game Math Space Adventure Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar," Lentera Sriwijaya : Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2020).
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kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran. Tes ini dirancang untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan.
Hasil pretest ini penting untuk memberikan gambaran tentang sejauh mana
siswa memahami konsep-konsep dasar sebelum diberikan perlakuan khusus
atau e-modul pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Posttest dilakukan setelah proses pembelajaran selesai untuk
menilai peningkatan kemampuan siswa. Tes ini memiliki jenis soal yang
sejenis dengan pretest untuk memastikan validitas hasil penelitian. Tujuan
utama dari posttest adalah untuk mengukur efektivitas pembelajaran
menggunakan e-modul, dengan membandingkan hasil pretest dan posttest

sehingga dapat dilihat perubahan dan peningkatan kemampuan siswa.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kevalidan

Hasil validasi bahan ajar yang dikumpulkan dari validasi ahli materi
dan ahli media diproses melalui analisis deskriptif kuantitatif. Langkah
berikutnya melibatkan penggunaan rumus tertentu dalam menghitung

tingkat validitas produk sebagai berikut :%

X
P = — X 100%
Xl

Keterangan:

P = Presentase tiap kriteria

8 Amy Nilam Wardathi dan Anangga Widya Pradipta, "Kelayakan Aspek Materi, Bahasa dan
Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi Utomo
Malang," Jurnal Efektor 6, no. 1 (2019).
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x = Skor tiap kriteria
xi = Skor maksimal tiap kriteria

Jika produk mencapai minimal tingkat validitas yang disebut "valid",
maka dapat dikatakan memiliki tingkat validitas yang baik. Namun, jika
produk belum mencapai tingkat valid yang diinginkan, perlu dilakukan
revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Proses validasi kemudian diulangi
secara berulang hingga diperoleh perangkat pembelajaran yang ideal dalam
hal validitas isi dan konstruksinya. Selanjutnya dianalisis sebagai hasil dari

validitas ini dan akan dikategorikan ke dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.9 Tingkat Kriteria Kevalidan

No | Kriteria Kevalidan nglfat Keterangan
Kevalidan
Sangat valid dapat
1 82% - 100% Sangat valid
digunakan tanpa revisi
Cukup valid dapat
2 63% - 81% Valid digunakan namun perlu
revisi
Kurang valid dan baru
3 44% - 62% Kurang valid | bisa diterapkan setelah
direvisi
Tidak valid dan tidak
4 25% - 43% Tidak valid
layak digunakan

Sumber : Adaptasi dari Robi Purnianto, 2022%

% Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas X1 TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).
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Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif yang didapatkan dari

angket persepsi pendidik dan peserta didik. Analisis kepraktisan didasarkan

pada angket peserta didik setelah mengggunakan bahan ajar yang

dikembangkan. Rumus berikut digunakan untuk menghitung hasil dari

kuesioner :°*

Keterangan :

P = Persentase kepraktisan

TSe
P=—x100%

TSh

TSe = Total skor yang didapatkan

TSh = Total skor maksimal

Tabel 3.10 Tingkat Kriteria Kepraktisan

NO|  Cevalidan | Kevalidan Keterangan
1| 82%-100% Sangat praktis | 0'0at  Praktis - dapat
digunakan tanpa revisi
Cukup  praktis  dapat
2 63% - 81% Praktis digunakan namun perlu
revisi
Kurang praktis dan baru
3 44% - 62% Kurang praktis

bisa diterapkan setelah

direvisi

°1 Wijayant, et al., "Pengembangan E-Lkpd Berkearifan Lokal Kelas V SD," PENDASI: Jurnal

Pendidikan Dasar Indonesia 6, no. 1 (2022).
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. . Tidak praktis dan tidak
4 25% - 43% Tidak praktis

layak digunakan
Sumber : Adaptasi dari Robi Purnianto, 20229

3. Analisis keefektifan data

Peneliti mengolah data yang telah dikumpulkan, memastikan
keakuratan dan konsistensinya, lalu menganalisisnya menggunakan metode
statistik yang sesuai. Data kefektifan dilihat dari peningkatan hasil belajar
siswa. Salah satu metode yang digunakan adalah perhitungan skor gain
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa dari pretest dan posttest.
Gain ternormalisasi merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor
gain maksimum.®? Skor gain ini membantu dalam menentukan sejauh mana
e-modul pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan

pemahaman siswa. Adapun rumus Skor gain ini sebagai berikut :%*

o, = _ Sf-Si
ain (9) = Smax — Si

Keterangan:

g : Gain Ternormalisasi (N-Gain)

St : Skor posttest
Si : Skor pretest

Smax : Skor maksimum ideal

92 Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas XI TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).

9 Pyji Hartati dan Susanto, "Peran Pemuda Tani dalam Pencegahan Penyebaran COVID-19 di
Tingkat Petani (Kasus Di Kabupaten Magelang)," BASKARA : Journal of Business & Entrepreneurship
2, no. 2 (2020).

% Yunitha Ulfah dan Anton Suryantoro, "Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19
Terhadap Nilai Pretest dan Posttest IPA Kelas 1X.A SMP Negeri Purworejo Lampung Tengah," Al Jahiz:
Journal of Biology Education Research 2, no. 1 (2021).
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Tabel 3.11 Kategori N-Gain

Nilai Gain Kategori
G>0,70 Efektifitas Tinggi
0,30 <G <0,70 Efektifitas Sedang
G <0,30 Efektifitas Rendah
G=0 Tidak terjadi peningkatan
-1,00<G< 0 Terjadi penurunan

Sumber data: Adaptasi dari Salimah & Mulyani, 2018%

Tabel kategori N-gain menunjukkan bahwa efektifitas pembelajaran
berkategori tinggi apabila nilai G lebih dari 0,70, berkategori sedang apabila
dalam rentang 0,30 hingga 0,70, dan berkategori rendah apabila kurang dari
0,30. Apabila G sama dengan 0, maka pembelajaran berkategori tidak
mengalami peningkatan, sedangkan apabila G berada dalam rentang -1,00
hingga 0, maka pembelajaran berkategori mengalami penurunan hasil

belajar.

% Rohmatus Salimah dan Mulyani, "Pengaruh Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Kwedenkembar Mojokerto," Jurnal PGSD 6, no. 13
(2018).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan
Penelitian ini dilakukan dalam upaya menghasilkan bahan ajar e-modul
pembelajaran berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan, dengan
cakupan materi yang difokuskan pada tekanan zat padat. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
lebih dikenal dengan penelitian R&D dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation dan
Evaluation).
1. Analyze (Tahap Analisis)
a. Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis kebutuhan siswa dilakukan pada siswa kelas 1X.6 di SMP
Negeri 1 Parepare dilakukan melalui penyebaran instrumen secara online
dengan menggunakan bantuan Google form. Hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran dan
kurang terbantu dengan bahan ajar yang ada. Salah satunya adalah buku
paket IPA kelas 9 yang masih kurang memberikan penjelasan mendalam,
minim ilustrasi yang mendukung pemahaman siswa, serta Kkurang
menyediakan variasi latihan soal yang dapat melatih keterampilan
berpikir Kkritis mereka. Selain itu, salah satu materi pelajaran yang
seringkali sulit dipahami oleh siswa adalah materi tekanan, tekanan zat
padat dan listrik. Dari hasil analisis tersebut, didapatkan bahwa 81,48%

siswa menyatakan bahwa materi tekanan zat padat merupakan
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materi yang sulit dipahami. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
kebanyakan siswa menjawab buku pelajaran IPA kurang menarik.

Oleh karena itu, guru membutuhkan bahan ajar yang tidak hanya
lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, tetapi juga
mampu memberikan penjelasan yang mendalam, dilengkapi ilustrasi
yang mendukung pemahaman siswa, serta variasi latihan soal yang
mengasah keterampilan berpikir kritis. Hal ini penting dilakukan
mengingat banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
tekanan, khususnya tekanan zat padat, sehingga perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar untuk mendukung proses belajar yang lebih
efektif.

. Analisis Kebutuhan Guru

Tahap ini dilakukan analisis kebutuhan guru dan kebutuhan siswa
terhadap pembelajaran. Analisis kebutuhan guru dilakukan dengan
wawancara langsung dengan guru mata pelajaran IPA kelas IX. Adapun
hasil wawancara analisis kebutuhan guru dapat dilihat di lampiran 2.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh guru, permasalahan tersebut antara lain penggunaan
metode pembelajaran yang masih bersifat ceramah, rendahnya
antusiasme siswa dalam pembelajaran IPA, kesulitan siswa dalam
memahami materi tekanan zat padat, serta keterbatasan bahan ajar berupa
buku paket IPA yang dirasa belum sepenuhnya mendukung pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep tertentu. Dari permasalahan tersebut, dapat

disimpulkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru masih terbatas
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pada buku paket, sehingga membutuhkan bahan ajar alternatif yang lebih
menarik, kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satu
kebutuhan yang diidentifikasi adalah pengembangan e-modul berbasis
etnosains, khususnya yang mengaitkan konsep IPA dengan kearifan lokal
seperti rumah adat toraja. E-modul ini diharapkan mampu memudahkan
siswa dalam belajar, dapat memperluas wawasan budaya, serta
menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan bermakna.

Sekolah SMP Negeri 1 Parepare telah menerapkan kurikulum
Merdeka. Sehingga tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Capaian
Pembelajaran (CP) yang termuat dalam kurikulum merdeka. Materi
tekanan zat padat merupakan materi pnembelajaran IPA SMP kelas 1X.
Adapun Capaian Pembelajaran (CP) yang dimaksud adalah “Pada akhir
pembelajaran, peserta didik diharapkan memahami gerak, gaya dan
tekanan, termasuk pesawat sederhana. Peserta didik memahami getaran
dan gelombang,  pemantulan dan pembiasan cahaya termasuk alat-alat
optik sederhana yang sering dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari”
Adapun tujuan pembelajaran yang dirumuskan yaitu (1) Memahami
konsep tekanan antara benda padat, (2) Memahami hubungan tekanan
dengan luas tekanan zat padat melalui integritas pada kearifan lokal
rumah adat toraja . (3) Memahami penerapan tekanan zat padat dalam
kehidupan sehari-hari (4) Mengaplikasikan rumus tekanan zat padat.

. Analisis Karakteristik Siswa
Karakteristik peserta didik dianalisis melalui penyebaran angket

secara daring dengan memanfaatkan platfrom Google Form. Adapun
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hasil dari analisis karakteristik siswa dapat dilihat di lampiran 3.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1X.6 di SMP Negeri 1 Parepare
dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil analisis
karakteristik siswa, gaya belajar mereka dapat dikelompokkan ke dalam
tiga jenis utama, yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan audio-visual.
Siswa yang termasuk dalam gaya belajar visual menunjukkan minat yang
tinggi terhadap kegiatan seperti membaca dan menggambar. Mereka juga
terbiasa menggunakan smartphone sebagai media belajar, yang pada
umumnya menampilkan informasi dalam bentuk visual seperti gambar,
teks, atau grafik. Selain itu, siswa cenderung menyukai suasana belajar
yang menyenangkan dan tidak membosankan, yang identik dengan
penyajian materi secara menarik secara visual. Selanjutnya, gaya belajar
auditori terlihat dari kecenderungan siswa yang senang berdiskusi atau
belajar secara berkelompok. Data menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa (95,5%) memiliki kemampuan sosial yang baik dan mampu
berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
nyaman memahami materi melalui percakapan, penjelasan verbal, atau
aktivitas mendengarkan. Suasana belajar yang tenang juga menjadi faktor
pendukung bagi siswa dengan gaya belajar auditori, karena mereka
membutuhkan  konsentrasi dalam menerima informasi secara
pendengaran. Adapun gaya belajar audio-visual merupakan perpaduan
antara visual dan auditori. Dalam konteks ini, semua siswa memiliki
smartphone dan memanfaatkan teknologi dalam proses belajar, sehingga

memungkinkan mereka untuk belajar melalui media seperti video
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pembelajaran yang menyajikan gambar dan suara secara bersamaan.
Aktivitas ini sangat mendukung gaya belajar audio-visual, karena siswa
dapat memahami materi lebih baik saat disampaikan melalui kombinasi
tampilan visual dan penjelasan suara. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa memiliki kecenderungan multigaya
belajar, terutama dominan pada gaya visual dan audio-visual, seiring
dengan tingginya pemanfaatan teknologi dan preferensi terhadap
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan komunikatif.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa dalam gaya
belajarnya, dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan bahan
ajar yang bersifat interaktif, visual, dan audio-visual, serta disajikan
dengan pendekatan yang menyenangkan dan kontekstual. Oleh karena
itu, pengembangan e-modul berbasis etnosains perlu dirancang dengan
tampilan menarik, dilengkapi ilustrasi visual, video pembelajaran yang
mudah diakses, serta penugasan yang dapat dikerjakan secara mandiri
maupun melalui diskusi kelompok. Materi juga perlu dikaitkan dengan
kearifan lokal agar lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan proses pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman dan minat belajar siswa secara optimal.

2. Design (Tahap Perancangan)
Pada tahap ini dilakukan perancangan e-modul. Adapun langkah

perancangan e-modul yaitu:
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a. Pemilihan Produk
Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan guru dan siswa,
ditemukan bahwa diperlukan bahan ajar elektronik yang dapat
mendukung siswa dalam belajar mandiri. Selain itu, bahan ajar yang
diperlukan harus mengimplementasikan materi yang terkait dengan
konsep-konsep lokal yang dapat memperkaya pemahaman siswa.
Berdasarkan temuan tersebut, e-modul berbasis etnosains rumah adat
Toraja pada materi tekanan zat padat dianggap sebagai bahan ajar yang
sesuai. E-modul ini disusun menggunakan aplikasi Canva dan
heyzine.com untuk mengonversi file PDF menjadi flipbook.
b. Pemilihan Format
Pemilihan format e-modul disesuaikan dengan kaidah penyusunan
e-modul. E-modul disusun berdasarkan unsur-unsur yang telah
ditetapkan. Berikut unsur-unsur yang dimaksud:
1) Sampul
2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) Peta konsep
5) Komponen Pembelajaran
6) Materi Pembelajaran
7) Rangkuman
8) Evaluasi
9) Kunci Jawaban

10) Glosarium
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11) Referensi

c. Rancangan e-modul

Rancangan e-modul disusun berdasarkan format yang telah
ditetapkan. Adapun rancangan e-modul yang telah memenuhi Kkriteria dan
siap diimplementasikan serta diuji di lapangan dapat dilihat pada Tabel

4.1



Tabel 4.1 Rancangan e-modul
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No

Bagian e-modul

Rancangan

Halaman sampul e-

modul

E-MODUL
TEKANAN ZAT

PADAT

=

Keterangan

Sampul e-modul ini menggunakan gambar rumah adat Tongkonan sebagai representasi budaya

Toraja yang mencerminkan pendekatan etnosains dalam pembelajaran. Warna dominan biru,
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kuning, dan putih dipadukan dengan desain lengkung yang dinamis, sehingga tampilannya
lebih menarik dan kontekstual. Judul ditulis menggunakan font Frankfurter Normal ukuran 45
pt yang tebal dan mudah dibaca, disertai informasi kelas, tahun, dan nama penyusun di bagian
bawah. Gambar Tongkonan ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu sebagai latar buram dan
gambar fokus dalam lingkaran, untuk menonjolkan unsur budaya lokal. Ukuran kertas yang
digunakan adalah 21,0 x 2,97 cm (A4). Ciri khas yang membedakan sampul ini dari e-modul
pada umumnya adalah penekanan pada nilai budaya lokal yang jarang diangkat dalam modul
sains, sehingga memberikan kesan khas dan memperkuat keterkaitan antara materi IPA dan

kearifan lokal.
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2 Halaman kata

pengantar

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya ?
sehingga e-modul pembelajaran ini yang berjudul "E-modul Tekanan Zat Padat I
Berbasis Etnosains Kelas IX SMP", dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga
' ~ mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan
dukungan dan masukan berharga. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
~ semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan e-modul ini.

E-modul ini disusun secara sistematis dan terstruktur agar mudah dipahami oleh
siswa kelas IX SMP. Materi yang dibahas dalam e-modul ini adalah konsep tekanan
zat padat, yang dikaitkan dengan kearifan lokal rumah adat Toraja atau Tongkonan.
Penulis berharap e-modul ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi juga
dapat melestarikan pengetahuan lokal tentang bagaimana prinsip-prinsip ilmiah,
seperti tekanan, diterapkan dalam desain dan struktur rumah adat Tongkonan, yang
mulai terlupakan oleh generasi masa kini.

Penulis menyadari bahwa e-modul ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh

,‘t ! -_, karena itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan demi perbaikan e-modul ini di
a“ ﬂ masa yang akan datang. Semoga modul ini bermanfaat bagi siswa dan guru dalam
o) proses belajar-mengajar. r
- Parepare, September 2024 -
v -
o
Penulis

: ‘?’mu-l"f!‘%

4
-

Keterangan

Kata Pengantar dalam e-modul merupakan bagian awal yang ditulis oleh penulis sebagai
bentuk apresiasi kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan e-modul ini.

Kata pengantar disusun menggunakan jenis font Comic Sans dengan ukuran huruf 11 pt.

Pemilihan ukuran 11 pt didasarkan pada saran dari ahli media, karena ukuran 12 pt dengan font
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Comic Sans terlihat terlalu besar jika dibandingkan dengan font umumnya, sehingga dipilihlah

ukuran 11 pt agar tampilan lebih proporsional dan nyaman dibaca.

3

Halaman daftar isi

~ Kegiatan Pembelajaran 2 Contoh Penerapan Tekanan Zat Padat dalam Kehidupan

- tekanannya

A. Tujuan Pembelajaran 27 8

B. Uraian Materi 7 8

C. Rang} 36

D. Tes Formatif 37 .

E. Kunci Jawaban 40
Tes Sumatif 42
Kunci Jawaban Tes Sumatif 46 =2
Referensi 47 ]
Glosari Yy

o

Kata Pengantar.
Daftar Isi
Peta Konsep

PENDAHULUAN
A. Identitas Modul
B. Capaian Pembelajaran
C. Petunjuk Penggunaan Modul
Profil Suku Toraja di Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan

Kegiatan Pembelajaran 1 Kearifan Lokal Rumah Tongkonan Toraja dan konsep

A. Tujuan Pembelajaran

B. Uraian Materi

C. Rangk d

D. Tes Formatif

E. Kunci Jawaban.
Referensi

Sehari-hari dan Penggunaan Rumus Tekanan

Keterangan

Daftar isi berfungsi untuk menampilkan nomor halaman sehingga memudahkan peserta didik

dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Bagian ini dirancang menggunakan jenis font
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Comic Sans dengan ukuran 11 pt, serta dilengkapi penunjuk halaman yang sesuai dengan isi

e-modul.

4 Halaman peta konsep

Tekanan Zat Padat

dengan rumus

Semakin besar gaya dan semakin dengan konsep
kecil luas permukaan, tekanan yang

dihasilkan akan semakin besar;

begitu pun sebaliknya.

Keterangan

Setelah daftar isi, e-modul dilanjutkan dengan halaman peta konsep yang menyajikan

gambaran umum materi secara visual. Peta konsep ini membantu peserta didik memahami alur
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dan keterkaitan antar submateri, sehingga memudahkan dalam membangun pemahaman

sebelum mempelajari materi lebih lanjut.

5

Halaman
pendahuluan/kompo

nen pembelajaran

O Identitas Modul

. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengertahuan Alam

T kees  iIXSMP/MTs

| Fase D

" Materi Pokok : Tekanan Zat Padat

© JudulModul  :E-Modul Tekanan Zat Padat Berbesis Etnosains

O Shipian Fewbelajaran ) C]:Proﬂl Pelagialf@amasﬂa) L

Pada akhir fase D, peserta didik
memahami gerak, gaya dan tekanan,
termasuk pesawat sederhana. Peserta
didik memahami getaran dan gelombang,
pemantulan dan pembiasan  cahaya
termasuk alat- alat optik sederhana
yang  sering  dimanfaatkan  dalam
kehidupan sehari-hari. \

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia
(menghormati nilai moral dan spiritual
dalam belajar tekanan).

2.Berkebinekaan global (menghargai budaya
lokal sambil memahami konsep ilmiah).

3.Bergotong royong (bekerja sama untuk
memahami konsep tekanan).

4.Bernalar kritis (menyelesaikan masalah
terkait tekanan).

5.Kreatif (mengembangkan ide penerapan

konsep tekanan).

6.Mandiri (belajar dan menerapkan konsep

tekanan secara mandiri). /

Keterangan

Setelah peta konsep, e-modul dilanjutkan dengan halaman Pendahuluan yang memuat identitas

e-modul, capaian pembelajaran, dan profil pelajar Pancasila. Bagian sub judul ditulis
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menggunakan font Georgia Pro ukuran 14 pt, sedangkan isi ditulis dengan font Comic Sans
ukuran 11 pt, agar tetap konsisten dan mudah dibaca oleh peserta didik. Halaman ini berperan

sebagai pengantar awal sebelum memasuki kegiatan pembelajaran.

6 Halaman materi

pembelajaran

hak tinggi dibandingkan
sepatu biasa? Itu semua
tekanan zat padat yc
aan bih

- -— e,

Tekanan merupakan besarnya gaya yang bekerja pada
tiap satuan bidang tekan (Pulung et al., 2023). Perlu
diketahui bahwa tekanan pada suatu zat dibagi |
menjadi tiga, yaitu tekanan zat padat, tekanan zat
cair, dan tekanan gas. Namun, modul ini dikhususkan
untuk membahas materi tekanan zat padat.

O =g

/ S
| Apa sih yang dimaksud dengan ' - - - o -
| tekanan zat padat? Tekanan zat | /' Salah satu contoh umum dari tekanan zat

Ipadat terjadi ketika gaya : | padat da;?ot ditfmukun pada penggunaan pisau
bekerja pada suatu permukaan | 'dapurx Pisau dirancang dengan ujung yang

. benda padat. Besarnya tekanan | |runcing dan permukaan yang kecil untuk®
memudahkan proses memotong. Ketika pisau

| bergantung pada besar gaya!
dan luos permukean  yang ditekan pada bahan makanan, gaya yang =
menerima - gaya tersebut, | diberikan terkonsentrasi pada ujung tajam pisau -
SoRTRN HeeEn e penumpqng: § Yo memiliki luas permukaan kecil. Hal ini
B Aol JEFER kan Semakin®l § menyebabkan tekanan yang dihasilkan menjadi
ikecil, e okinde e " besar, sehingga pisau lebih efektif dalam
) benda, tekanaridakan  semakin ¥ | memotong atau mengiris bahan. Luas permukaan
I besar (Solihat & Mahendrawan, { mata pisau dan ketajamannya memengaruhi
I2023). ' 1 seberapa baik tekanan tersebut bekerja,
. membuat aktivitas memotong menjadi lebih
mudah dan efisien.

e -
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Keterangan

Setelah halaman Pendahuluan, e-modul dilanjutkan dengan halaman materi pembelajaran yang
berisi penjelasan mengenai tekanan dan tekanan zat padat. Seluruh isi materi ditulis
menggunakan font Comic Sans dengan ukuran 11 pt, untuk menjaga konsistensi dan
keterbacaan bagi peserta didik. Halaman ini menyajikan materi secara runtut dan mudah

dipahami sesuai dengan tujuan pembelajaran.




7 Halaman materi
tekanan zat padat
yang dikaitkan
dengan rumah adat

toraja

G Keterkaitan Konsep Tekanan Zat Padat pada Rumah Adat Toraja

Konsep tekanan telah dijelaskan sebelumnya, dan sekarang pembahasan
beralih ke pengaruh gaya dan luas permukaan terhadap tekanan di Tongkonan
Toraja. Di rumah adat Toraja, struktur yang digunakan memiliki peran penting
dalam mendistribusikan tekanan. Dengan memahami hubungan antara gaya yang
diterapkan dan luas permukaan, Anda dapat lebih menghargai bagaimana desain
Tongkonan yang unik ini bertahan terhadap beban yang diterimanya.

Tekanan yang dihasilkan oleh suatu gaya pada permukaan tergantung pada
besar gaya tersebut. Semakin besar gaya yang diberikan, semakin besar pula
tekanan yang dihasilkan. Sebaliknya, jika gaya yang diberikan kecil, tekanan
yang dihasilkan juga akan lebih kecil (Zubaidah et al., 2017).

Prinsip Tekanan pada Tiang Rumah
Tongkonan

Sumber : (Jaenudin, 2022)

Penyusunan rangka tongkonan Toraja mengandalkan berat dan tekanan. Oleh
sebab itu atap rumah yang paling banyak kompenen yang menyebabkan atap
rumah lebih berat dibandingkan bagian yang lain. Dalam hal ini, semakin besar
tekanan maka ketahanan rumah semakin kuat. Dalam tahap pengerjaan
diketahui ada tahap pengerjaan atap rumah, tahap pengerjaan badan rumah
dan tahap kaki, ini dilakukan secara berturut-turut yang dimulai dari kaki
rumah, dilanjutkan dengan badan rumah dan terakhir bagian atap. Hal yang
membuat badang rumah kuat karena adanya tekanan bagian atap rumah dan
kaki rumah juga ditekan oleh badan rumah dan atap rumah (Jaenudin, 2022).

Keterangan
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E-modul dilanjutkan dengan materi tekanan zat padat yang dikaitkan dengan rumah adat
Toraja. Materi disajikan menggunakan font Comic Sans ukuran 11 pt dan dilengkapi ilustrasi

rumah Tongkonan untuk memperjelas keterkaitan konsep tekanan dengan budaya lokal.




86

8 Halaman rangkuman

o Rangkuman

Keterangan

Halaman rangkuman disusun untuk menjawab tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Menggunakan font Comic Sans ukuran 11 pt dan dilengkapi ilustrasi Tongkonan Toraja,

rangkuman ini membantu peserta didik memahami inti materi sekaligus mengaitkannya

dengan konteks budaya lokal.
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9 Halaman evaluasi

pembelajaran

o Soal Formatif

Pilihlah satu jawaban yang benar!

[N

. Sepatu hak tinggi dapat menyebabkan lebih banyak tekanan pada lantai
dibandingkan sepatu datar karena..
A. Hak tinggi memiliki luas permukaan yang lebih kecil
B. Sepatu datar memiliki berat yang lebih ringan
C. Hak tinggi lebih tinggi dari sepatu datar
D. Sepatu datar terbuat dari bahan yang lebih lembut §
. Tekanan pada suatu permukaan dipengaruhi oleh faktor berikut, kecuali... ?

n

A. Luas permukaan

B. Gaya yang diberikan

C. Jenis bahan permukaan
D. Berat benda

3. Peny rangka Tongk Toraja mengandalkan berat dan tekanan. Bagian
yang paling berat dari rumah Tongkonan adalah...
A. Badan rumah
B. Atap rumah
C. Kaki rumah

D. Tiang rumah
Yang terjadi pada tekanan jika gaya yang diberikan semakin besar adalah...
A. Tekanan semakin kecil

B. Tekanan tidak berubah

C. Tekanan semakin besar

D. Tekanan tetap konstan

Tekanan pada suatu permukaan dipengaruhi oleh...
A. Gaya tekan

B. Luas permukaan

C. Gaya yang diterima

D. Semua jawaban benar

>

o

>
-~

Keterangan

Halaman evaluasi pembelajaran yang terdiri dari dua jenis yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif disajikan di akhir setiap kegiatan pembelajaran berupa soal pilihan ganda sebanyak

15 nomor, sedangkan evaluasi sumatif diberikan di akhir modul berupa soal pilihan ganda

sebanyak 20 nomor. Seluruh soal ditulis menggunakan font Comic Sans dengan ukuran 11 pt.




88

10 | Halaman kunci

jawaban evaluasi

° Kunci Jawaban

Keterangan

Halaman kunci jawaban untuk soal-soal formatif dan sumatif. Kunci jawaban ditulis
menggunakan font Comic Sans ukuran 11 pt dan dilengkapi dengan gambar ilustrasi rumah

Tongkonan untuk menjaga konsistensi tema etnosains rumah Tongkonan dalam e-modul.




11 | Halaman glosarium

Ba'/teng

Ba'ba

Gaya
Global
Gravitasi
Horizontal

Kale Banua

e : Lambe

Longa

¥ Luas Permukaan :

Massa

<
?

Peassa

% Penyangga

RN Petuo

i Terletak di bagian dinding tengah rumah adat Toraja.

GLOSARIUM

: Balok ba'/teng sebagai penopang horizontal utama yang

mendistribusikan beban ke dinding rumah tongkonan Toraja.

. Tiang melintang untuk menyangga atap tongkonan yang kuat dan

sering dihiasi ukiran khas, mencerminkan seni serta status sosial
pemilik rumah.

: Tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan perubahan pada

benda.

! Sesuatu yang mencakup atau mempengaruhi seluruh bagian tanpa

terkecuali, atau yang berlaku di seluruh dunia.

i Gaya tarik-menarik antara semua partikel yang memiliki massa di

alam semesta.

i Arah atau garis yang sejajar dengan permukaan tanah atau

mendatar, tidak tegak lurus dengan arah vertikal.

: Bagian dari rumah adat Tongkonan yang terletak pada bagian badan

rumah, yang terdiri dari ruang-ruang yang berjejer dari utara ke
selatan.

: Tiang memanjang untuk menyangga atap yang kuat dan sering

dihiasi ukiran khas, mencerminkan seni serta status sosial pemilik
rumah.

: Ujung atap Tongkonan yang memiliki bentuk melengkung ke atas.

Ukuran atau jumlah total area yang terdapat pada permukaan luar
suatu benda tiga dimensi. Hal ini mencakup seluruh sisi.

i Ukuran jumlah materi dalam suatu benda, dinyatakan dalam satuan

kilogram (kg).

i Balok Peassa berfungsi untuk menopang dan mengikat dinding Kale

Banua agar tetap kokoh.

: Alat atau benda yang digunakan untuk menyangga atau menopang

sesuatu agar tetap stabil atau tidak jatuh

Keterangan
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Halaman glosarium yang memuat daftar istilah penting dalam materi. Glosarium disusun

menggunakan font Comic Sans denan ukuran 11 pt untuk memudahkan peserta didik

memahami kosakata yang digunakan selama pembelajaran.
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12 | Halaman referensi

Anggraeni, A. S., & Putri, 6. A. (2020). Makna Upacara Adat Pemakaman Rambu Solo'
di Tana Toraja. Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni dan Budaya, 3(1), 72-81.
https://doi.org/10.30998/vh.v3i1.920

Aulia, Q., Mukramin, S., & Ismail, L. (2024). Menavigasi Persimpangan Modernitas dan §
Tradisi: Kegigihan Rambu Solo' di Masyarakat Toraja Kontemporer. §
Sosioreligius, IX(1).

Barumbun, L. A., Ridha, M. R., & Patahuddin. (2023). Andlisis Prinsip Fisika pada Tiang |
Lumbung Padi sebagai Kearifan Lokal Masyarakat Toraja. Jurnal FisTa, 4(2).

Dhana, M. M. A., Hendrawan, I. K., Kalyana, I. A. R. N, Putri, I. 6. A. D. K., & Putra, W.
N. A. P. (2023). Kajian Arsitektur Bioklimatik Rumah Tongk . Jurnal
Vastukara, 3(2), 298-308.

Fajriyani. (2023). Structure Of Tongkonan Traditional House Buildings As A Source of
Physics Learning. Al-Khazini: Jurnal Pendidikan Fisika, 3(1).

Hidayana, I. S., & Swaradesy, R. . (2021). Pemaknaan Permainan Rakyat pada Ritual
Kematian Rambu Solo’ di Kampung Adat Ke'Te' Kesu' Kabupaten Toraja Utara
Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Jurnal ~ Panggung,  31(2), 291-306.
https://doi.org/10.26742/panggung.v31i2.1574

S Jaenuddin, Tisni Dipalaya, and Elsiana Tappi Ma gampang. (2022). Eksplorasi

< Do Etnomatika Terhadap Pola Geometri pada Rumah Adat Tongkonan di Toraja.
R T Klasikal: Journal of Education, Language Teaching and Science, 4 (3).

7’\\ e Jefriyanto, W., Joni, L., Pakiding, A., & Pawarangan, I. (2022). Identifikasi
o N\ Prinsip Fisika pada Tiang Bangunan Rumah Adat Tongkonan pada Suku Toraja.

Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, 6(3), 530-538.
https://doi.org/10.20527/jipf v6i3.5027

% Mustikasari, Vita Ria, Miftakhul Annisa, and Munzil. (2017). Identifikasi -

i Miskonsepsi Konsep Tekanan Zat Siswa Kelas VIII-C SMPN 1 Karangploso

k Semester Genap Tahun Pelajaran 2017-2018. Jurnal Pembelajaran Sains
1(2).

: Panggara, R. (2014). Konflik Kebudayaan Menurut Teori Lewis Alfred Coser dan
) /6 Relevansinya dalam Upacara Pemakaman (Rambu Solo’) di Tana Toraja. Jurnal -
= X Jaffray, 12(2) 292-316 Aoy
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=

N e - o™ u

Keterangan

Halaman referensi yang memuat sumber-sumber yang digunakan dalam penyusunan materi.

Halaman ini ditulis menggunakan font Comic Sans dengan ukuran 11 pt untuk menjaga

konsistensi tampilan modul secara keseluruhan.
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3. Development (Tahap Pengembangan)

Tahap pengembangan (Development) bertujuan untuk mengevaluasi
dan memvalidasi produk e-modul yang telah dibuat, dengan mengumpulkan
komentar, masukan, dan saran dari para ahli atau validator. Rancangan awal
dikonsultasikan dahulu dengan dosen pembimbing. Kemudian untuk
penilaian produk dilakukan oleh dua ahli materi, dua ahli media, dan satu
ahli bahasa. Proses validasi berlangsung mulai tanggal 19 Desember 2024
hingga 29 April 2025. Rincian tentang validator e-modul yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Validator e-modul

No Nama Profesi Keterangan
Guru llmu
Sitti Marwani, S.Si Validator | Ahli
1 Pengetahuan Alam
M.Pd Materi
SMP 1 Parepare
Validator 11
2 | Nur Yusaerah, M.Si. Dosen IAIN Parepare
Ahli Materi
Validator | Ahli
3 | Novia Anugra, M.Pd Dosen IAIN Parepare
Media
Validator Il
4 | Imranah, M.Pd Dosen IAIN Parepare
Ahli Media
Validator Ahli
5 | Suhartina, M.Pd Dosen IAIN Parepare

Bahasa
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a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk
e-modul dari segi materi. Ahli materi dalam proses pengembangan e-
modul ini terdiri atas dua, yaitu ibu Siti Marwani, M.Pd yang merupakan
guru IPA di SMP Negeri 1 Parepare sebagai validator | ahli materi, dan
Ibu Nur Yusaerah, M.Si yang merupakan Dosen Kimia pada program
studi Tadris IPA IAIN Parepare sebagai validator Il ahli materi.
1) Hasil Validasi Ahli Materi |
Validasi ahli materi | dilakukan dengan meyerahkan angket untuk
menilai kelayakan dan melakukan diskusi untuk menyempurnakan
produk e-modul berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi
tekanan. Hasil validasi ahli materi | dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Materi |

AREE Jumlah Skor Jumlah
Nd 5z | A=ETIEIETY Butir | Maksimal Skor
1 | Kurikulum 3 12 12
2 | Kelayakan Materi 5 20 16
3 | Kelayakan Penyajian i 28 23
4 | Bahasa 5 20 18
Jumlah 20 80 69
Nilai rata-rata 3,45
Presentase Validitas 86,25%

Penilaian hasil validasi ahli materi | diperoleh data rata-rata skor
sebesar 3,55 dengan persentase kevalidan materi sebesar 86,25% dan
masuk kategori tingkat validitas “sangat valid”.

2) Hasil Validasi Ahli Materi Il
Validasi ahli materi Il dilakukan dengan menyerahkan angket

untuk  menilai kelayakan dan melakukan diskusi  untuk
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menyempurnakan produk e-modul berbasis etnosains rumah adat
toraja pada materi tekanan. Hasil validasi ahli materi 11 dapat dilihat
pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil VValidasi Ahli Materi 11

il Jumlah Skor Jumlah
No Aspek PegilSiey Butir | Maksimal Skor
1 | Kurikulum 3 12 12
2 | Kelayakan Materi 5 20 15
3 | Kelayakan Penyajian 7 28 24
4 | Bahasa 5 20 20
Jumlah 20 80 71
Nilai rata-rata 3,55
Presentase Validitas 88,75%

Penilaian hasil validasi ahli materi Il diperoleh data rata-rata
skor sebesar 3,55 dengan persentase kevalidan materi sebesar 88,75%
dan masuk kategori tingkat validitas “sangat valid”.

Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh kedua

ahli materi, yaitu:



a) Menyesuaikan capaian pembelajaran pada modul ajar

: E-Modul Tekanan Zat Padat Berbasis Etnosains

 Juddl Mocul

Pada akhir pembelajaran, siswa
diharapkan mampu:

1.Memahami konsep tel pada
zat  padat, serta  mampu
menerapkannya dalam  kehidupan
sehari-hari, seperti memahami
bagaimana tekanan bekerja pada
objek di berbagai kondisi.

2.Menganalisis  penerapan konsep
tekanan dalam berbagai konteks
lokal, seperti struktur rumah adat
Toraja.

M y | il i yang
melibatkan tekanan zat padat
dengan  menggunakan  prinsip-
prinsip ilmiah yang telah dipelajari.

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak  mulia
(menghormati nilai moral dan spiritual
dalam belajar tekanan).

2.Berkebinekaan global (menghargai budaya
lokal sambil memahami konsep ilmiah).

3.Bergotong royong (bekerja sama untuk
memahami konsep tekanan).

4.Bernalar kritis (menyelesaikan masalah
terkait tekanan).

5.Kreatif (mengembangkan ide penerapan
konsep tekanan).

6.Mandiri (belajar dan menerapkan konsep
tekanan secara mandiri).

Gambar 4.1: Sebelum revisi



Mata Pelajaran  : Ilmu Pengertahuan Alam

. Kelos . IX SMP/MTs

" Judul Modu

Wﬁm Pembelajaran |

Pada akhir fase D, peserta didik
memahami gerak, gaya dan tekanan,
termasuk pesawat sederhana. Peserta
didik memahami getaran dan gelombang,
pemantulan dan pembiasan  cahaya
termasuk alat- alat optik sederhana

yang sering dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari. «

O Profil Pelajar Pancasila |

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak  mulia
(menghormati nilai moral dan spiritual
dalam belajar tekanan).

2.Berkebinekaan global (menghargai budaya
lokal sambil memahami konsep ilmiah).

3.Bergotong royong (bekerja sama untuk
memahami konsep tekanan).

4.Bernalar kritis (menyelesaikan masalah
terkait tekanan).

5.Kreatif (mengembangkan ide penerapan
konsep tekanan).

6.Mandiri (belajar dan menerapkan konsep
tekanan secara mandiri).
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Gambar 4.2: Sesudah revisi
Capaian Pembelajaran sebelumnya tidak sesuai dengan modul ajar.
Setelah direvisi, sudah sesuai dengan rumusan capaian pembelajaran dalam

modul ajar Kurikulum Merdeka.
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b) Merperbaiki awalan kata pada setiap judul kegiatan pembelajaran dengan huruf
kapital

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Kearifan Lokal Rumah Tongkonan Toraja &
konsep tekanannya

n Pembelajaran

[— 1.Peserta didik dapat memahami konsep tekanan antara benda padat |
2.Peserta didik dapat memahami hubungan tekanan dengan luas
tekanan zat padat melalui integritas pada kearifan lokal rumah adat
toraja

Jraian Materi

Sebelum memperdalam pengetahuan kalian tentang tekanan
lakukanlah aktivitas pembelajaran berikut ini.

i ) Aktivitas 1
Ayo Mengamati

' Pada saat musim hujan kalian sering menjumpai jalanan yang

i berlumpur akibat terguyur hujan sehingga kita lebih sulit untuk
melintasi jalan tersebut. Jika kalian hendak melewati jalanan
yang berlumpur. Sepatu manakah yang akan kalian gunakan,
sepatu boot atau sepatu hak tinggi?

Gambar 4.3: Sebelum revisi



(1]
{ KECIATAN PEMBELAJARAN |

Kearifan Lokal Rumah Tongkonan Toraja dan
Konsep Tekanannya

Uraian Materi

Sebelum memperdalam pengetahuan Anda tentang tekanan lakukanlah
aktivitas pembelajaran berikut ini!

Aktivitas 1
Ayo Mengamati

Pada saat musim hujan, Anda sering menjumpai jalanan yang
berlumpur akibat terguyur hujan, sehingga Anda lebih sulit untuk
melintasi jalan tersebut. Jika Anda hendak melewati jalanan yang
berlumpur, sepatu manakah yang akan Anda gunakan: sepatu boot
atau sepatu hak tinggi?

Gambar 4.4: Sesudah revisi
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Awalan huruf kapital pada judul kegiatan pembelajaran sebelumnya hanya

huruf kapital sesuai kaidah penulisan.

berada di awal kalimat. Setelah direvisi, setiap kata pada judul dimulai dengan



c) Mengurangi jumlah contoh soal dari 17 menjadi 3

(7R
# Contoh Soal®

Vi Indah memiliki massa 50 kg dan pergi ke pasar dengan
menggunakan sepatu hak lancip. Jika tekanan yang diberikan
oleh sepatu Indah pada lantai adalah 1500 N/m?, hitunglah
luas permukaan sepatu Indah yang bersentuhan dengan lantail

17.5ebuah koper dengan massa 80 kg diletakkan di atas meja.
Jika tekanan yang diberikan oleh koper tersebut pada meja
adaleh 2500 N/m?®, hitunglah luas permukaan koper yang
bersentuhan dengan mejal (g = 10 m/s?)

-

\ =0,32m?
- ~

Gambar 4.5: Sebelum revisi

(g=10m/s?)
Pembahasan:
Diketahui : Penyelesaian :
Massa indah = 50 kg F=m=xg
Tekanan = 1.500 N/m* =50 kg = 10kg
Gravitasi = 10 m/s? =500 N
Ditanya : Ubghlah rumus untuk mencari gaya (F):
Luas Permukaan (A)? p= F o, A= I
AT TP
_ _BOON
- 7 1500 N/m*
=033m?

Pembahasan:
Diketahui : Penyelesaian :
Massa koper = 80 kg Fzmxg
Tekanan = 2.500 N/m* = 80 kg * 10kg
Gravitasi = 10 m/s? = 800N
Ditanya : Ubahlah rumus untuk mencari gaya (F):
Luas Permukaan (A)? e __ =
El= ml - R
. _800N
2500 N/m*

t o womow
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3. Sebuah tiang utama pada rumah adat Tongkonan menahan berat
sebesar 1200 N dan memberikan tekanan pada tanah sebesar 4000
Pa. Hitung luas permukaan alas tiang yang bersentuhan dengan 1

;en,ch! '
Diketahui: Gaya (F)= 1

- - - -
e

Ditanya: L !
Rumus Tekanan: :
.. '
P= 7 i
Ubahlah rumus untuk mencari luas permukaan (A): ]
Penyelesaian: i
= F
A P

R e

Gambar 4.16: Sesudah revisi

Jumlah contoh soal sebelumnya terdapat 17 contoh soal, yang membuat
halaman terlalu penuh. Setelah revisi, jumlah soal dikurangi menjadi 3 agar lebih

fokus, efisien, dan tidak membebani siswa. Soal-soal yang dipilih bersifat

representatif terhadap materi



b. Hasil VValidasi Ahli Media
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Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk

e-modul dari segi media. Ahli media dalam proses pengembangan e-

modul ini terdiri atas dua, yaitu Ibu Novia Anugra, M.Pd yang merupakan

Dosen Biologi pada program studi Tadris IPA IAIN Parepare sebagai

validator | ahli media, dan Ibu Imrana, M.Pd yang merupakan Dosen

Kimia pada program studi Tadris IPA IAIN Parepare sebagai validator Il

ahli media.

1) Hasil Validasi Ahli Media |

Validasi ahli media | dilakukan dengan meyerahkan angket

untuk  menilai  kelayakan

dan

melakukan

diskusi  un

tuk

menyempurnakan produk e-modul berbasis etnosains rumah adat

toraja pada materi tekanan. Hasil validasi ahli media | dapat dilihat

pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil VValidasi Ahli Media |

e Jumlah Skor Jumlah
No g g UsEn Butir | Maksimal | Skor
1 | Kegrafisan 14 56 47
2 | Kemudahan Penggunaan 3 12 10
3 | Kemanfaatan 3 12 12
4 | Bahasa 3 12 12
Jumlah 23 92 81
Nilai rata-rata 3,52
Presentase Validitas 88,04%

Penilaian hasil validasi ahli media | diperoleh data rata-rata skor

sebesar 3,52 dengan persentase kevalidan media sebesar 88,04% dan

masuk kategori tingkat validitas “sangat valid”.
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2) Hasil Validasi Ahli Media Il
Validasi ahli media Il dilakukan untuk menghasilkan produk e-
modul berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan zat

padat yang valid. Hasil validasi ahli media Il dapat dilihat pada Tabel

4.6
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media |1
- Jumlah Skor Jumlah
No preK Penilaian Butir | Maksimal | Skor
1 | Kegrafisan 14 56 53
2 | Kemudahan Penggunaan 3 12 12
3 | Kemanfaatan 3 12 11
4 | Bahasa 3 12 12
Jumlah 23 92 88
Nilai rata-rata 3,82
Presentase Validitas 95,65%0

Penilaian hasil validasi ahli media I diperoleh data rata-rata skor
sebesar 3,82 dengan persentase kevalidan media sebesar 95,65% dan
masuk kategori tingkat validitas “sangat valid”.

Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh kedua

ahli media, yaitu:
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a) Memperbaiki warna, font judul dan tata letak pada sampul

DISUSUN OLEH:
MARDATILLAH BURHAN

Gambar 4.7: Sebelum revisi
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E-MODUL

TEKANAN ZAT PADAT
BERBASISIETNOSAINS S

Gambar 4.8: Sesudah revisi

Desain sampul modul sebelumnya desainnya menggunakan warna dan font
standar dengan tata letak yang kurang menarik. Setelah revisi, diperbaiki warna,

font judul, dan tata letaknya agar lebih estetis dan menarik



b) Menyempurnakan peta konsep

|I Tekzron l]
—

| Tehaneh £n7 Fadat

!
CEng. PUnus I_
- - J F=zFid

Gambar 4.9: Sebelum revisi
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dengan ri fr.u-_:‘[ o B ”
L_}"—JI

dan semakin dzngan konsep

ekanah yeng

besar;

Rumoh adat  Tong

Gambar 4.10: Sesudah revisi
Peta konsep sebelumnya belum menunjukkan keterkaitan antar konsep
secara menyeluruh. Setelah revisi, peta konsep disusun lebih sistematis dan

menggambarkan hubungan antar konsep dengan jelas.



c) Memberikan bingkai garis pada gambar-gambar di materi penerapan

Tekanan zat padat memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-
hori. Berikut seberapa centonnya:

1.Pisau dapur : Mata pisou yong tajom memudahkan untuk mengiris.
Mata pisau yang tajam memiliki luzs permukaan yang kecil. Dengan |uas
permukaan yang kecil ini, tekanan yang dihasilkan soat digunakan untuk
mengirs atau memoetong menjach lebih besar, sehingga pisau lebih
efektif dolam memotang bahon makanan (Rinawati, 2021).

Gl |

INETRT002 Sl
Sumbre c(8rra. W)

?2.Paku : Ujung Paku dibuet loncip agar mudah ditancapkan ke dinding
Ujung poku yang runcing dibuat dengan luss permukaan yang sangat
kecil. Soat paku dipukul, tekanan yang diterima pada ujung runcing
menjach  sangat  besor, sehingga paku lebih  mudoh  menembus
pzrmukaan keres seperti dinding atau kayu (Rinawati, 2021).

Sanar 2.
Nemged pok menguraean toy

Swwiéae . Falichar S0E1

Gambar 4.11: Sebelum revisi
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Tekanar 7ot padat wamili<i berpak aplicasi dalew kekidipan sshari-hari,
Berilor bebanima contehnyn:

0. Pigoy separ. Mota pisou yong fagam
wemudahkon untuk mengiris.  Moto
pisog yang  Telam o memilki o luos
permukaar. yeng  kea!  Dengan  luas
permukoer. yorg kezil ini, tekanan yang
dibasilker,  soat  digurchen  antuk
mengiris elou memotong menjodi lesin
besor, sehinggo peas lebih efektif
dalam  memetarg  achan  me<anan

(Rinawati, 2021} Nerrolang Sspurn
Sumicer  [Pogs, 2020

b Peta: Ujuny Poku gisuet loncip oger
wurdok ditoncapkor ke dirdirg  LWiung
peky  yang  runcing  memliki luas
permakaar yang saa3at keczil. Saat paku
dipucul, texanan yora citerima peda
ujung runcirg menjedi sorget  besor,
senitgga paky lebib mudoh Fenerbus
perakoor keros ssperti dinding otauy
lezpa (Rinawsati, 2021),

anta” ¥
Nemuied pas mengzuscken prlu
Surber : (Fatickang, 2021

Gambar 4.12: Sesudah revisi

Gambar pada materi penerapan sebelumnya tidak memiliki bingkai,
sehingga tampak menyatu dengan latar. Setelah revisi, ditambahkan bingkai garis

agar gambar lebih rapi dan fokus visual siswa meningkat.
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Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk
e-modul dari segi bahasa. Ahli bahasa dalam proses pengembangan e-
modul yaitu Ibu Suhartina, M.Pd yang merupakan Dosen Bahasa
Indonesia di IAIN Parepare sebagai validator ahli bahasa Validasi ahli
bahasa dilakukan untuk menghasilkan produk e-modul berbasis etnosains
rumah adat toraja pada materi tekanan zat padat yang valid. Validasi ahli
Bahasa dilakukan sebanyak dua kali. Hasil validasi ke-1 ahli bahasa
dapat dilihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Validasi ke-1 Ahli Bahasa

x4 Jumlah Skor Jumlah
Nd § spekiPegitian Butir | Maksimal | Skor
1 | Komunikatif 4 16 14
Kesesuaian dengan
2 | perkembangan intelektul 7 28 21
peserta didik
Kesesuaian dengan
3 kaidah bahasa . 3 23
Jumlah 20 80 58
Nilai rata-rata 2,9
Presentase Validitas 72,5%

Penilaian hasil validasi ke-1 ahli bahasa diperoleh data rata-rata
skor sebesar 2,9 dengan persentase kevalidan media sebesar 72,5% dan
masuk kategori tingkat validitas “valid”. Berdasarkan tingkat kevalidan
tersebut maka dilakukan revisi dan perbaikan e-modul dan selanjutnya
dilakukan kembali validasi ke-2 ahli bahasa. Hasil validasi ke-2 ahli

bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8 Hasil Validasi ke-2 Ahli Bahasa

- Jumlah Skor Jumlah
No Aspek Penilaian Butir | Maksimal | Skor
1 | Komunikatif 4 16 16
Kesesuaian dengan
2 | perkembangan intelektul 7 28 28
peserta didik
Kesesuaian dengan
3 | \aidah bahasa 9 36 34
Jumlah 20 80 78
Nilai rata-rata 3,9
Presentase Validitas 97,5%

Penilaian hasil validasi ke-2 ahli bahasa diperoleh data rata-rata
skor sebesar 3,9 dengan persentase kevalidan media sebesar 97,5% dan
masuk kategori tingkat validitas “sangat valid”.

Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh ahli

bahasa, yaitu:
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a) Memperbaiki penulisan Swit.

Bismillahirrahmanénnahim,

Puji syukur kami ponjatkan ke hadiret Allsh SWT atas rahmat don kerunic Nya
sehigge. e-modul pambelojarar in yong berjudul 'E-modul Tekanon Zet Padat
Berbesis Etnosaing Kelos IX SMWP', dapet diselesciken dengen buik. Pernlis juga
mengucapkan terima kasih kepada desen pembimsing yang telah memzerikan
dukungon dan mesuken besherga, Uzapan terira kasih juge penulis sampaikian kepada
et pihak yeny telen membante dalem proses penyusanon e-modl ini.

E-medul ini Sisusun secara sistamatis dan terstruktur agar mudsh dipahani eleh
siswa kelas TX SMP. Mateni yong dibakas dalom e-moaul ini adalah konsen tekanan
zet padat, yorg dikaitken gengan keorifan lokal rumoh adat Teraje atod Tong4shan.
Penulis berharap e medul ini tidak harypa berfunesi sezagal bakan qjar, +etapd juga
dapat melestorikan pengetohuan loka/ tentang bagaimena prirsp-prirsp ilmiak,
seperti teXaren, diterapkan dalem desain don struktur rumah adat Tengkonen, oy
mudai terlupaken olen generesi masa kini.

Perullis meryadari beawa e-mosul ini masik jauh dari kata sempuma. Qleh
koreno ity, krit'k don scran seagel penlie horopken demi perbeiken e-modul ini di
mase yang aken datang Semeoa medul ini bermenfact begi siswa dar guru dalam
proses helajor-mengajor.

Parepare, Septembe- 2024

Penulis

Gambar 4.13: Sebelum revisi
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Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Alich Swt, atas rahmat dan kacunia-Nya
sehingga e-modul pembelajoran ini yang berjudul “E-modul Tekanan Zat Padat
Berbasis Etnosains Kelas IX SMP", dapat diselesaikan dengan baik Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang teleh memberikan
dukungan dan masukan berharga. Uzapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
semua pihak yang teloh membanty dalam preses penyusunan e-medul ini,

E-modul i disusun secaro sistematis dan terstruktur agar mudah dipohami oleh
siswa kelas IX SMP. Materi yang dibahas dalom e-modul ini adaloh kensep tekanan
zat padat, yang dikaitkan dengan kearifan lokal rumah adot Teraja atau Tengkonan,
Penulis berharap e-medul ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan gjar, tetapi juga
dapat melestarikan pengetanuan lokal tentang bagaitana prinsip-prinsip ilmioh,
seperti tekanan, diterapkon dolam desain dan struktur rumah adat Tongkenan, yang
mulai terlupakan oleh generasi masa kini.

Penulis menyadari bahwa e-medul ini masih jauh dari kata sempurna, Oleh
karena itu, kritik dan saran songat penulis harapkan demi perbaikan e-modul ini di
masa yang akan datang. Semega medul ini bermanfaat bogi siswe dan guru dalam
proses belajar mengajar.

Parepare, September 2024

Penulis

Gambar 4.14: Sesudah revisi

Penulisan Swt. sebelumnya semua hurufnya ditulis menggunakan huruf
kapital. Setelah revisi, ditulis “Swt.” dengan huruf kapital di awal dan tanda titik

sesuai kaidah penulisan baku.
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b) Mengkonsistenkan sapaan untuk siswa (Anda/kalian/kita)

[ EECIATAN PEMBELAJARAN |

K wiorifon L okal Ramah Tangheran Tarojo don
Konwep Takorannyo

Lpbeher merpsrda omoseroeizhuen S7zzodereany tekerer lzbcbzrkan

chirs o i oz coniaal i@

Fradn #2178 e bio1e, drada sarkyg mselimt s sonng
bie= wrza- dhalal temgrpar hupa, schirg sz drch lesak achs ualuk
rezbemar Joban meemdnir ke bpd beds oK ipelzash ok
wrfay CarbIppT, Rrpthl el wvee e belen gpresan
wipazie zeed alo sccz ahas h=g5r

Gambar 4.15: Sebelum revisi
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( KECIATAN PEMBELAJARAN (

Kearlfan Lokal Rumah Tengkenan Tora Ja dan
Konsep Tekanannya

Sebelum mempendalan pengetahuan Anda tertong tekanan lakusanlca
aktivitas pamhelajaran barilot inil

Aktivitos 1
Aya Mengamati

PaZa soat musim hujan. Anda serirg menjumpai jelanan yang
beslumpur akibat terguyur hujan, sehingoa Arda lebin sulit untuk
melintasi jalar tersebut, Jike Anda henaok melewati jolenan yang
be-lumpur, sepotu marc<ak yeng akor Anda ganokan: sepatu boet
ateu sepaty hok tinggi?

Gambar 4.45: Sesudah revisi

Konsistensi sapaan untuk Siswa sebelumnya dalam e-modul tidak konsisten,
menggunakan “Anda”, “kalian”, dan “kita” secara bergantian. Setelah revisi,
semua sapaan diseragamkan menjadi “Anda” untuk menjaga konsistensi gaya

bahasa dan meningkatkan keterpahaman bagi pembaca.
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¢) Menuliskan kata “Anda” dengan huruf kapital di awal kata

Gambar 4.17: Sebelum revisi
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Gambar 4.18: Sesudah revisi

Penulisan Kata “Anda” sebelumnya kata “anda” ditulis dengan huruf kecil,
padahal menurut kaidah bahasa Indonesia kata “Anda” sebagai sapaan harus
diawali huruf kapital. Setelah revisi, penulisan “Anda” disesuaikan dengan kaidah

penulisan yang benar, yaitu dengan huruf kapital di awal kata tersebut.
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4. Implementation (Tahap Penerapan)

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan untuk mengetahui
kesesuaian dan keberhasilan produk. Uji coba lapangan dilakukan setelah
melakukan revisi produk bahan ajar e-modul yang dikembangkan pada
materi tekanan zat padat. Subjek uji coba adalah siswa kelas 1X.6 di SMP
Negeri 1 Parepare yang berjumlah 30 orang.

a. Hasil uji kepraktisan produk e-modul
Pada tahap ini dilakukan uji kepraktisan produk e-modul. Untuk
mengetahui kepraktisan produk dilakukan dengan melihat lembar
instrumen penilaian respon guru dan siswa terhadap produk e-modul.
Hasil instrumen penilaian respon guru terhadap e-modul yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil kepraktisan respon guru

A Jumlah Skor Jumlah

Nd AshEoheiaian Butir | Maksimal | Skor
1 | Kurikulum 3 12 12
2 | Kelayakan Materi 5 20 16
3 | Kelayakan Penyajian 7 28 23
4 | Bahasa 4 16 14
5 | Kegrafisan 12 48 47
6 | Kemudahan Penggunaan 8 12 9
7 | Kemanfaatan 2 8 6

Jumlah 36 144 127

Presentase Validitas 88,19%

Nilai yang diperoleh dari respon guru terhadap e-modul berbasis
etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan zat padat sebesar
88,19% dan masuk kategori tingkat kepraktisan “sangat praktis”.

Selain lembar instrumen kepraktisan penggunaan e-modul oleh

guru, lembar instrumen kepraktisan penggunaan e-modul oleh siswa juga
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dilakukan untuk mengukur respon pengguna terhadap produk e-modul
berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan zat padat. Hasil
lembar instrumen kepraktisan penggunaan e-modul oleh siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil kepraktisan respon siswa
No Aspek Jumlah Skor Jgﬂ?h Jlérlz;?h
Penilaian Butir | Maksimal .
Siswa Ideal
Kelayakan
2 4 5 20 521 600
Materi
Kemudahan
3 1 4 114 120
Penggunaan
Kemanfaatan 3 12 312 360
Jumlah 15 60 1.616 1.800
Presentase Validitas 90%

Nilai yang diperoleh dari hasil lembar instrumen kepraktisan
penggunaan e-modul oleh terhadap e-modul berbasis etnosains pada
materi tekanan zat padat memiliki rata-rata respon sebesar 90% dan
masuk kategori tingkat kepraktisan “sangat praktis”. Selain itu, data hasil
lembar instrumen kepraktisan penggunaan e-modul oleh juga dapat
disajikan dengan rata-rata hasil respon setiap aspek. Hasil respon rata-rata

setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 4.11
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Tabel 4.11 Hasil rata-rata setiap aspek respon siswa

No Aspek Penilaian Persentase ngkat
Kepraktisan
1 | Kegrafikan 92,66% Sangat Praktis
2 | Kelayakan Materi 86,83% Sangat Praktis
3 | Kemudahan Penggunaan 95% Sangat Praktis
4 | Kemanfaatan 86,66% Sangat Praktis
5 | Bahasa 94,16% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil penilaian respon siswa pada setiap aspek dapat
dilihat bahwa hasil penilaian berada pada persentase diatas interval
89,77% sehingga tingkat kepraktisan e-modul dinyatakan “sangat
praktis”.

. Hasil uji coba keefektifan produk e-modul

Pengambilan data hasil uji coba juga diperoleh dari hasil pretest dan
posttest pada siswa, sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar berupa
e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat toraja pada
pembelajaran IPA materi tekanan kelas 1X SMP. Melalui pretest dan
posttest tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai keefektifan
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas 1X SMP yang
dikembangkan.

Adapun hasil skor N-gain pretest dan postest peserta didik SMP
Negeri 1 Parepare dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

_ Skor Ideal | Skor N

Siswa | Pretest | Postest | Post-Pre (100-Pre) Gain
1 30 75 45 70 0.64
2 55 80 25 45 0.56
3 40 80 40 60 0.67




4 50 90 40 50 0.80
5 30 85 55 70 0.79
6 55 90 35 45 0.78
7 45 80 35 55 0.64
8 65 95 30 35 0.86
9 65 80 15 35 0.43
10 55 80 25 45 0.56
11 30 80 50 70 0.71
12 50 80 30 50 0.60
13 40 85 45 60 0.75
14 35 80 45 65 0.69
15 55 90 35 45 0.78
16 50 85 35 50 0.70
17 65 75 10 35 0.29
18 65 85 20 35 0.57
19 45 85 40 55 0.73
20 50 80 30 50 0.60
21 65 80 15 35 0.43
22 50 90 40 50 0.80
23 55 90 35 45 0.78
24 65 95 30 35 0.86
25 60 80 20 40 0.50
26 70 95 25 30 0.83
27 50 90 40 50 0.80
28 55 80 25 45 0.56
29 35 85 50 65 0.77
30 50 80 30 50 0.60
Jumlah | 1530 2525 Rata-rata 0.67
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Berdasarkan hasil uji N-gain menunjukkan bahwa terdapat 14 siswa

masuk ke kategori efektifitas tinggi, 15 siswa masuk ke kategori efektifitas

sedang dan 1 siswa masuk ke kategori efektifitas rendah. Adapun nilai rata-

rata dari hasil uji N-gain keseluruhan siswa diperoleh sebesar 0,67 yang

artinya mengalami peningkatan hasil belajar dengan kategori sedang sesuai

pada tabel 3.13. Ketercapaian rata-rata skor N-gain siswa yang termasuk

dalam kategori sedang, disebabkan oleh masih adanya kesulitan siswa dalam
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mengingat istilah-istilah kebudayaan lokal yang berkaitan dengan rumah
adat tongkonan toraja.
5. Evaluation (Tahap Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif dilakukan setiap tahapan pengembangan dan evaluasi sumatif
dilakukan di akhir tahapan untuk mengukur keefektifan. Peneliti
menggunakan evaluasi formatif untuk memperbaiki dan merevisi produk e-
modul berbasis etnosains pada materi tekanan zat padat. Revisi atau
perbaikan produk e-modul yang dikembangkan dilakukan berdasarkan
komentar dan saran dari validator ahli materi, validator ahli media, dan
validator ahli bahasa yang telah dijelaskan pada hasil validasi.

B. Pembahasan

1. Proses pengembangan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
Toraja

a. Analyze (Tahap Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan identifikasi terhadap tiga
aspek utama, yaitu kebutuhan siswa, kebutuhan guru, dan karakteristik
siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep tekanan. Buku
paket IPA yang tersedia belum memberikan penjelasan mendalam,
kurang menyajikan contoh kontekstual, dan minim latihan soal yang
melatih keterampilan berpikir kritis.

Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar visual,

interaktif, dan berbasis teknologi. Sementara itu, guru menyatakan
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perlunya bahan ajar alternatif yang lebih menarik dan relevan. Usulan
peneliti untuk mengembangkan e-modul berbasis etnosains disambut
positif oleh guru, karena dianggap mampu menghubungkan materi sains
dengan budaya lokal, khususnya rumah adat Tongkonan. Pendekatan ini
dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperluas wawasan
budaya siswa

Design (Tahap Perancangan)

Pada tahap ini, peneliti menyusun desain awal e-modul yang
disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Struktur e-modul
mencakup elemen-elemen penting seperti: sampul, kata pengantar,
daftar isi, peta konsep, identitas e-modul, capaian pembelajaran, profil
pelajar Pancasila, materi utama, rangkuman, soal evaluasi, kunci
jawaban, glosarium, dan referensi.

Materi tekanan zat padat disusun dengan mengintegrasikan kearifan
lokal Toraja, khususnya rumah adat Tongkonan, dalam bentuk
penjelasan konsep, ilustrasi, dan studi kasus. Penyusunan e-modul
menggunakan Canva sebagai media desain visual, dan Heyzine.com
untuk mengonversi e-modul ke dalam format flipbook yang interaktif.
Desain ini bertujuan agar e-modul tampil lebih menarik dan
memudahkan siswa dalam mengakses serta memahami materi..
Development (Tahap Pengembangan)

Pada tahapan ini, peneliti melakukan uji validasi produk untuk
mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. Uji

kevalidan produk e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
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toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP diukur
berdasarkan penilaian para ahli. Penilaian produk dinilai oleh dua ahli
media, dua ahli materi, dan satu ahli bahasa. Validasi ahli media
bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk e-modul dari segi media,
validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk e-
modul dari segi materi dan validasi ahli bahasa bertujuan untuk
mengetahui kevalidan produk e-modul dari segi bahasa.
Implementation (Tahap Penerapan)

Pada tahapan ini, peneliti melakukan uji kepraktisan produk pada
pembelajaran IPA materi tekanan kelas 1X SMP vyang diukur
berdasarkan penilaian respon guru dan siswa. Hasil dari instrumen
kepraktisan oleh guru, diperoleh bahwa mudah digunakan, tampilan dan
isi e-modul menarik, serta petunjuk penggunaan cukup jelas, sehingga
menyimpulkan bahwa e-modul layak digunakan di lapangan tanpa
revisi. Sedangkan hasil dari instrumen kepraktisan oleh siswa, diperoleh
bahwa sebagian besar siswa menyatakan e-modul mudah digunakan,
tampilannya menarik, dan isinya membantu mereka memahami materi.
Selain itu peneliti juga melakukan keefektivan produk pada
pembelajaran IPA materi tekanan kelas 1X SMP vyang diukur
berdasarkan perbandingan hasil penilaian pretest dan posttest. Penilaian
pretest dan posttest dilakukan oleh 30 siswa kelas 1X.6 SMP Negeri 1
Parepare. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 51
yang mencerminkan pemahaman awal mereka sebelum menggunakan

e-modul pembelajaran berbasis Etnosains rumah adat Toraja pada
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pembelajaran IPA materi tekanan zat padat. Setelah menggunakan e-
modul, nilai posttest meningkat secara signifikan dengan rata-rata
mencapai 84 Hal ini menunjukkan adanya peningkatan setelah
menggunakan e-modul pembelajaran berbasis Etnosains rumah adat
Toraja.

Evaluation ( Tahap Evaluasi)

Pada Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahapan dan
secara sumatif di akhir tahapan. Evaluasi formatif bertujuan untuk
memperbaiki produk selama proses pengembangan, sedangkan evaluasi
sumatif digunakan untuk mengukur keefektifan. Evaluasi formatif
dilakukan setiap tahapan pengembangan yaitu:

1) Analyze (Tahap Analisis)

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dijelaskan pada tahap
analis sebelumnya, ditemukan bahwa bahan ajar berupa buku paket
belum mencukupi kebutuhan siswa, sehingga diputuskan untuk
mengembangkan e-modul berbasis etnosains

2) Design (Tahap Perancangan)

Evaluasi pada tahap desain dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh perencanaan pembelajaran telah dirancang dengan tepat
sebelum masuk ke tahap pengembangan. Pada tahap ini, evaluasi
dilakukan melalui konsultasi dengan pembimbing untuk memastikan

alur dan struktur e-modul telah sesuai.
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3) Development (Tahap Pengembangan)

Peneliti melakukan evaluasi dengan melibatkan beberapa
validator ahli dan menemukan sejumlah perbaikan pada aspek isi,
media, dan bahasa. Rincian perubahan dapat dilihat pada Gambar 4.1
hingga 4.18

4) Implementation (Tahap Penerapan)

Ditemukan beberapa kendala teknis, seperti keterbatasan
perangkat dan akses internet di beberapa siswa. Secara umum,
implementasi menunjukkan bahwa e-modul praktis dan layak
digunakan dalam pembelajaran, semua masukan tersebut kemudian
menjadi dasar untuk evaluasi dan revisi.

Hasil evaluasi sumatif berdasarkan nilai keseluruhan pretest yaitu

1.530 dan posttest 2.525 menunjukkan adanya peningkatan yang

signifikan. Nilai N-Gain sebesar 0,67 berada pada kategori sedang, yang

menunjukkan bahwa penggunaan e-modul memiliki peningkatan
terhadap hasil belajar siswa.

2. Kevalidan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat Toraja

Uji kevalidan produk e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah

adat toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP diukur

berdasarkan penilaian para ahli. Penilaian produk dinilai oleh dua ahli

media, dua ahli materi, dan satu ahli bahasa. Validasi ahli media bertujuan

untuk mengetahui kevalidan produk e-modul dari segi media, validasi ahli

materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk e-modul dari segi
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materi dan validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kevalidan
produk e-modul dari segi bahasa.

Validasi materi dilakukan dengan menilai dari empat Aspek yaitu
kurikulum, kelayakan materi, kelayakan penyajian dan bahasa. Jumlah butir
penilaian validasi ahli materi sebanyak 20 butir. Berdasarkan hasil penilaian
akhir validasi oleh ahli materi 1 diperoleh persentase validitas sebesar
86,25%. Hasil validasi oleh ahli materi 1 masuk dalam kategori tingkat
validitas “sangat valid”. Sedangkan hasil penilaian akhir validasi oleh ahli::
materi 2 diperoleh persentase validitas sebesar 88,75%. Hasil validasi oleh
ahli materi 2 masuk dalam kategori tingkat validitas “sangat valid”. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Robi Purnianto, 2022)% tentang
kriteria kevalidan dinyatakan sangat valid apabila berada pada persentase
kevalidan dengan interval 82% — 100%.

Validasi media dilakukan dengan menilai dari empat aspek yaitu
kegrafisan, kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan bahasa. Jumlah butir
penilaian validasi ahli media sebanyak 23 butir. Berdasarkan hasil penilaian
akhir validasi oleh ahli media 1 diperoleh persentase validitas sebesar
88,04%. Hasil validasi oleh ahli media 1 masuk dalam kategori tingkat
validitas “sangat valid”. Sedangkan hasil penilaian akhir validasi oleh ahli
media 2 diperoleh persentase validitas sebesar 95,65%. Hasil validasi oleh

ahli media 2 masuk dalam kategori tingkat validitas “sangat valid”. Hal ini

% Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas X1 TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).
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sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Robi Purnianto, 2022)% tentang
kriteria kevalidan dinyatakan sangat valid apabila berada pada persentase
kevalidan dengan interval 82%— 100%.

Validasi bahasa dilakukan dengan menilai dari tiga aspek yaitu
komunikatif, kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik,
dan kesesuaian dengan kaidah bahasa. Jumlah butir penilaian validasi ahli
bahasa sebanyak 20 butir. Berdasarkan hasil penilaian akhir validasi oleh
ahli bahasa diperoleh persentase validitas sebesar 97,5%. Hasil validasi oleh
ahli bahasa masuk dalam kategori tingkat validitas “sangat valid”. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Robi Purnianto, 2022)% tentang
kriteria kevalidan dinyatakan valid apabila berada pada persentase
kevalidan dengan interval 82%— 100%.

Uji kevalidan produk e-modul hasil penilaian dari validator ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa diperoleh keseluruhan hasil penilaian
tingkat validitas ahli materi sebesar 87,5%, ahli media sebesar 91,84% dan
ahli bahasa sebesar 97,5% sehingga dapat dikatakan bahwa produk e-modul
tekanan zat padat berbasis etnosains kelas 1X SMP sangat valid dari segi
materi, media dan bahasa dapat digunakan serta diuji cobakan di lapangan.

3. Kepraktisan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat Toraja

Kepraktisan produk e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah

adat toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP diukur

% Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas XI TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).

% Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas X1 TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).
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berdasarkan penilaian respon guru dan siswa. Penilaian produk dilakukan
oleh 30 siswa kelas 1X.6 SMP Negeri 1 Parepare.

Instrumen penilaian respon guru IPA dilakukan dengan menilai dari
tujuh Aspek vyaitu kurikulum, kelayakan materi, kelayakan penyajian,
bahasa, kegrafisan, kemudahan penggunaan dan kemanfaatan. Adapun,
jumlah butir lembar instrumen penilaian respon guru sebanyak 36 butir.
Berdasarkan hasil penilaian respon guru sebesar 88,19%. Hasil instrumen
penilaian respon guru masuk dalam kategori tingkat kepraktisan “sangat
praktis”. Sedangkan penilaian respon siswa oleh 30 siswa dilakukan dengan
menilai dari empat Aspek yaitu kegrafikan, penyajian materi, keterlaksanaan
dan bahasa. Adapun, jumlah butir penilaian respon siswa sebanyak 15 butir.
Berdasarkan hasil penilaian intrumen penilaian respon siswa sebesar 90%.
Hasil kepraktisan oleh peserta didik masuk dalam kategori tingkat
kepraktisan “sangat praktis”. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
(Robi Purnianto, 2022)% tentang kriteria kepraktisan dinyatakan sangat
praktis apabila berada pada persentase kepraktisan sebesar 82% — 100%.

4. Keefektifan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat Toraja

Keefektifan produk e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah
adat toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP diukur
berdasarkan perbandingan hasil penilaian pretest dan posttest. Penilaian
pretest dan posttest dilakukan oleh 30 siswa kelas 1X.6 SMP Negeri 1

Parepare.

9 Robi Purnianto, et al., "Keefektifan dan Kepraktisan E-modul Pembelajaran Instalasi
Penerangan Listrik 1 Fasa Berorientasi pada Pembelajaran Abad 21 untuk Kelas X1 TITL SMK Rajasa
Surabaya," Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 11, no. 1 (2022).
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Efektifitas bahan ajar dapat berperan sebagai sarana penyampaian
informasi antara pendidik dan peserta didik. Bahan ajar memungkinkan
penyajian isi pembelajaran dengan cara yang terstruktur sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini terjadi karena bahan ajar mampu
memberikan sinyal yang jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik
(Irham Ramadhani, 2024)'° Berdasarkan hal tersebut, dilaksanakanlah uji
pretest dan posttest guna mengetahui perkembangan hasil belajar pada
sampel di SMP Negeri 1 Parepare.

Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 51 yang
mencerminkan pemahaman awal mereka sebelum menggunakan e-modul
pembelajaran berbasis Etnosains rumah adat Toraja pada pembelajaran IPA
materi tekanan zat padat. Setelah menggunakan e-modul, nilai posttest
meningkat secara signifikan dengan rata-rata mencapai 84 Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan setelah menggunakan e-modul
pembelajaran berbasis Etnosains rumah adat Toraja.

Analisis peningkatan hasil belajar menggunakan metode N-Gain untuk
mengukur efektivitas pembelajaran. Hasil nilai keseluruhan pretest adalah
1.530, sedangkan posttest mencapai 2.525, dengan nilai N-Gain sebesar
0,67 yang berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa e-modul
ini efektif dalam membantu siswa memahami materi tekanan zat padat,

yang sebelumnya sulit dipahami. Hal ini sesuai dengan kategori N-gain

100 Irham Ramadhani Purwanto dan Yanthy Leonita Perdana Simanjuntak, "Efektivitas Bahan
Ajar Digital untuk Mata Kuliah Teknologi Informasi dan Literasi Data di Jurusan Fisika," Jurnal INPAFI
12, no. 4 (2024).
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yang dikemukakan oleh (Salimah dan Mulyani, 2018)** yang menyatakan
bahwa kategori efektifitas sedang berada pada rentang 0,30 <G <0,70. Oleh
karena itu, e-modul ini dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

101 Rohmatus Salimah dan Mulyani, "Pengaruh Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Kwedenkembar Mojokerto," Jurnal PGSD 6, no. 13
(2018).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pengembangan e-modul pembelajaran berbasis Etnosains rumah adat
Toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan zat padat menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Tahap Analysis mencakup analisis kebutuhan guru dan siswa, serta
karakteristik siswa dan identifikasi tujuan pembelajaran. Tahap Design
meliputi perancangan awal e-modul, termasuk pemilihan media dan strategi
penyampaian materi. Pada tahap Development, dilakukan validasi oleh ahli
media dan materi, serta uji coba untuk menilai kepraktisan dan keefektifan
e-modul. Implementation melibatkan penggunaan e-modul dalam
pembelajaran. Akhirnya, tahap Evaluation dilakukan untuk mengukur
efektivitas e-modul melalui tes dan umpan balik dari pengguna. E-modul
dikembangkan dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal, khususnya
kearifan lokal rumah Tongkonan, ke dalam konsep tekanan zat padat.

2. Kevalidan e-modul dievaluasi berdasarkan penilaian oleh dua ahli media,
dua ahli materi dan satu ahli bahasa. Hasil validasi ahli media I memperoleh
nilai persentase sebesar 88,4% (sangat valid). Hasil validasi ahli media Il
memperoleh nilai persentase sebesar 95,65% (sangat valid). Hasil validasi
ahli materi 1 memperoleh nilai persentase sebesar 86,25% (sangat valid).

Hasil validasi ahli materi 11 memperoleh nilai persentase sebesar 88,75%

130
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(sangat valid). Kemudian Hasil validasi ahli bahasa memperoleh nilai
persentase sebesar 97,5% (sangat valid). Dengan hasil ini, e-modul
dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran IPA
materi tekanan zat padat.

3. Kepraktisan e-modul diukur berdasarkan lembar instrumen kepraktisan
penggunaan e-modul guru dan siswa, lembar instrumen kepraktisan
penggunaan e-modul guru yang memperoleh nilai 88,19% (sangat praktis).
Sedangkan lembar instrumen kepraktisan penggunaan e-modul siswa yang
memperoleh nilai 90% (sangat praktis). Hasil ini menunjukkan bahwa guru
dan siswa merasa e-modul mudah digunakan dan praktis dalam mendukung
pembelajaran tekanan zat padat.

4. Keefektifan e-modul dinilai melalui pretest dan posttest. Hasil nilai
keseluruhan pretest adalah 1.530 sedangkan hasil nilai keseluruhan posttest
adalah 2.525 dengan N-Gain sebesar 0,67 dengan kategori efektifitas
sedang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa

terhadap konsep tekanan zat padat dalam pelajaran IPA.

B. Saran
1. Sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran, e-modul pembelajaran
berbasis etnosains rumah adat Toraja pada materi tekanan kelas 1X SMP
sebaiknya digunakan dengan memperhatikan ketersediaan sarana dan
prasarana pendukung, terutama koneksi internet yang memadai agar seluruh
fitur dalam e-modul dapat diakses secara optimal oleh peserta didik.
2. Materi dalam e-modul yang memuat istilah-istilah khas dari rumah adat

Tongkonan, seperti kaso, longa, tulak somba, dan bagian lainnya masih
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membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Hal ini didasarkan pada temuan
hasil pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
mengalami kesulitan dalam menjawab soal karena belum sepenuhnya
memahami arti dari istilah-istilah lokal tersebut. Oleh karena itu, perlu
adanya penyajian yang lebih kontekstual melalui penjelasan yang lebih rinci
dan dukungan media visual atau audio agar istilah-istilah tersebut lebih

mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik.
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Siswa/siswi yang saya hormati, wawancara ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi sejauh mana penggunaan sumber belajar khususnya dalam
pembelajaran IPA. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi
tekanan zat padat. Oleh karena itu, saya mohon kesediaan siswa/siswi untuk menjawab

pertanyaan yang saya ajukan sesuai dengan fakta sebenarnya.
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Bagaimana buku pelajaran IPA yang digunakan di kelas IX ?

Bagaimana kejelasan perintah dan Latihan yang ada pada buku Pelajaran IPA?
Apakah buku pelajaran IPA menarik ?

Bagaimana kualitas fisik atau luar buku pelajaran IPA?

Bagaimana cara gurumu dalam mengajar IPA?

Materi IPA semester 1 apa yang sulit kamu pahami?

Apakah kamu pernah menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran?

Apakah dalam pembelajaran, kamu membutuhkan bahan ajar lain yang

berbentuk media elektronik? Jika iya, berbentuk apa? E-modul/E-LKPD
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Pertanyaan Jawaban @) Setelan

Bagaimana buku pelajaran IPA yang digunakan di kelas IX?

Lumayan bagus

6 jawaban

Bagus

6 jawaban

bagus

3jawaban

Lumayan

2 jawaban

Bukunya cukup bagus untuk digunakan dalam
pembelajaran tetapi terkadang materi yang
diberikan guru tidak ada dibuku pelajaran IPA

1jawaban

kurang paham untuk mapel ipa

1jawaban

sangat bgs di pelajari

1jawaban

mudah dimengerti

1jawaban

Lumayan bagus dan mudah dimengerti

1jawaban

Baik

1jawaban

Xl
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Bagaimana kejelasan perintah dan Latihan yang ada pada buku Pelajaran IPA?

Cukup jelas

3 jawaban

jelas

2 jawaban

Bagus
2 jawaban

baik

2 jawaban

Jelas

2 jawaban

ya jelas

1jawaban

terkadang kejelasannya lumayan sulit,kalo
latihan yah susah’ gampang tergantung kita
apakah dimengerti

1jawaban

Lumayan bagus

1jawaban

Sulit saya mengerti

1jawaban

Xl
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Pertanyaan  Jawaban ) Setelan

Apakah buku pelajaran IPA menarik?

Menarik, walau masih ada yang kurang

1jawaban

Xl
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Pertanysan Jawaban @) Setelan

Bagaimana kualitas fisik atau luar buku pelajaran IPA?

Bagus

6 jawaban

Lumayan bagus

3 jawaban

bagus
3 jawaban
baik
2 Jawaban
Baik
2 jawaban

lumayan bagus

2 jawaban

Sangat menarik dibaca

1jawaban

Buku saya masih bagus jarang saya gunakan
karena saya malas membawa terlalu banyak
buku cetak

1jawaban

menurut saya bagus

1jawaban

Baik fisik maupun TDK fisik

1jawaban

XV
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Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Bagaimana cara gurumu dalam mengajar IPA?

Selalu memberikan tugas

1jawaban

tegas

1jawaban

Biasanya guru menggunakan buku paket [PA
saat menjelaskan pelajaran

1jawaban

Menjelaskan dan menghasilkan kita tugas

1jawaban

Cukup jelas cara mengajarnya dan selalu
memberikan tugas.

1Jawaban

menjelaskan pakai mic

1jawaban

menyuruh kami membaca beberapa paragraf
dari buku cetak lalu dijelaskan

1jawaban

Selalu menggunakan buku cetak

1jawaban

XV
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Pertanyaan  Jawaban @)  Setelan

Materi IPA semester 1 apa yang sulit kamu pahami?

Tekanan zat padat

10 jawaban

Tekanan

3jawaban

Tekanan padat

3jawaban

tekanan zat padat

2 jawaban

Tekanan pada zat padat

1jawaban

tekanan pada benda padat

1jawaban

tentang tekanan zat padat

1jawaban

Pelajaran tekanan zat padat

1jawaban

pelajaran tekanan

1jawaban

Tkanan zat padat

1jawaban

XVI



Apakah kamu pernah menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal sebagai sumber belajar dalam
proses pembelajaran?

Tidak

26 jawaban

Tidak pernah

2 jawaban

Seingat saya sepertinya belum pernah

1jawaban
Seingat saya tidak pernah
1jawaban
< >
- . N L = — = - - —
Pertanyaan  Jawaban @ Setelan
Apakah dalam pembelajaran, kamu membutuhkan bahan ajar lain yang L Salin diagram

berbentuk media elektronik? Jika iya, berbentuk apa?

30 jawaban

E-MODUL 30 d00%)

E-LKPD |0 ©%

XVl
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PEDOMAN WAWANCARA
Analisis Kebutuhan Untuk Guru Kelas IX

Bapak/Ibu yang saya hormati, wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi sejauh mana penggunaan sumber belajar khususnya dalam pembelajaran
IPA. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan e-
modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat toraja pada materi tekanan zat
padat. Oleh karena itu, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk menjawab pertanyaan

yang saya ajukan sesuai dengan fakta sebenarnya.

XVl



. Metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran

. Bagaimana antusiasme siswa kelas X dalam pembelajaran biologi ?

. Kendala apa yang sering Bapak/lbu dapatkan ketika mengajarkan materi
pembelajaran IPA

. Menurut Bapak/Ibu, materi apa yang sulit dipahami oleh siswa ?

. Apa bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan materi yang sulit
tersebut?

. Apa kekurangan bahan ajar cetak yang digunakan oleh siswa ?

. Apakah dalam pembelajaran, Bapak/lbu memerlukan bahan ajar lain yang
berbentuk media elektronik? Jika iya, berbentuk apa?

a. E-modul

b. E-LKPD

. Apabila dibuatkan e-modul yang berbasis etnosains dan diterapkan dalam
pembelajaran IPA, apakah menurut Bapak/Ibu dapat memudahkan siswa untuk
belajar?

. Apa harapan guru terhadap e-modul yang akan dibuat?

XIX



No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Metode pembelajaran apa
yang Bapak/Ibu gunakan
dalam pembelajaran ?

Metode pembelajaran yang saya
gunakan adalah metode ceramah
dan metode penugasan

Bagaimana antusiasme
siswa kelas X dalam
pembelajaran IPA ?

Sebagian besar siswa memang
tidak terlalu antusias dalam
pembelajaran IPA, tetapi tidak
sedikit diantara siswa masih
menganggap pelajaran IPA sulit
dipahami

Kendala apa yang sering
Bapak/Ibu dapatkan ketika
mengajarkan materi
pembelajaran IPA ?

Bahan ajar Buku teks IPA sering
kali masih kurang memberikan
contoh dengan materi yang
diajarkan

Menurut Bapak/Ibu, materi
apa yang sulit dipahami
oleh siswa ?

Materi Tekanan Zat Padat dianggap
sulit karena banyak siswa kesulitan
membedakan antara gaya dan
tekanan pada suatu benda. Mereka
juga sering bingung dalam
menentukan bagian mana yang
mengalami tekanan lebih besar atau
lebih kecil

Apa bahan ajar yang
Bapak/Ibu gunakan dalam
mengajarkan materi yang
sulit tersebut?

Buku paket dan lembar kerja

Apa kekurangan bahan ajar
cetak yang digunakan oleh
siswa ?

Bahan ajar buku paket IPA kurang
memberikan contoh gambar yang
ada, seperti tekanan zat padat hanya
terdapat 1 contoh di dalam buku
paket

Apakah dalam
pembelajaran,  Bapak/lbu
memerlukan bahan ajar lain
yang berbentuk  media
elektronik? Jika iya,
berbentuk apa? E-modul
atau E-LKPD

Ya, kalau bisa E-modul

Apabila dibuatkan e-modul
yang berbasis etnosains dan

Ya, menurut saya e-modul berbasis
etnosains dapat memudahkan siswa

XX




diterapkan dalam
pembelajaran IPA, apakah
menurut Bapak/Ibu dapat
memudahkan siswa untuk
belajar?

dalam belajar, dengan mengaitkan
materi IPA, seperti tekanan dengan
kearifan local seperti rumah adat
toraja dapat memperluas wawasan
mereka tentang budaya dan bisa
membuat  pembelajaran  lebih
menarik, interaktif sehiangga siswa
lebih termotivasi untuk belajar

Apa harapan guru terhadap
e-modul yang akan dibuat?

Semoga e-modul dapat bermanfaat
dan menambah wawasan pembaca

XXI
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INSTRUMEN

Analisis Karakteristik Awal Siswa Kelas 1X

Siswa/ siswi yang terhormat, Saya memohon bantuan siswa/siswi untuk menjawab
pertanyaan dibawah ini yang ditujukan untuk mengetahui karakteristik awal
siswa/siswi sebelum dilakukan penelitian “Pengembangan E-modul Pembelajaran
Berbasis Etnosains Rumah Adat Toraja pada Materi Tekanan Zat Padat”. Hasil
wawancara ini akan digunakan untuk sebagai acuan dalam menyesuaikan E-modul
yang akan dibuat dengan karakteristik siswa. Atas perhatian dan kesediaannya, saya

ucapkan terima kasih.
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Bagaimana tipe gaya belajar yang anda sukai?

Apakah anda dan keluarga tinggal dirumah sendiri/kontrak? Coba ceritakan
keadaannya (luas, jumlah kamar, lantai)

Apakah anda memiliki smartphone?

Dari suku manakah anda berasal?

Apakah anda dapat berinteraksi dengan baik dengan teman sebaya?

Apakah anda dapat belajar dengan mandiri?

Kegiatan apa yang anda senangi?

XX



Questions Responses ° Settings

Bagaimana tipe gaya belajar yang anda sukai?

sambil bermain hp

2 jawaban

bersama teman atau berkelompok

1 jawaban

Suka berkelompok

1jawaban

Yang menyenangkan

1jawaban

tidak ribut dikelas dan suasana di kelas sangat
tenang

1jawaban

Berdiskusi dengan teman sebangku

1jawaban

Belajar melalui komputer

1jawaban

Mendengarkan dan menonton

1 jawaban

Gaya belajar yang tidak membosankan

1jawaban

Santai

XXIV
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Apakah anda dan keluarge tingaal dirumah sendiri/kontrak? Coba certakan keadaannya (luas, jumlah
kamar, lantai)

tidak tahu

tinggal sendiri luas tidak tauh 4 1

Tinggal barang keluarga

iva saya tinggal dengan keluarga saya,rumah
saya berlantai 2

e

Saya tinggal bersama keluarga di rumah yang
hangat

Iva dirurmah sendiri bersama keluarga, luar

rurmah tidak tau, jumlah karmar 3 dan jurmlah
lantai 2

Tresponee

Sarma keluarga tinggal

Vresponse

saya tinggal bersama keluarga, ada Ayah, Ibu,
Adik dan nenek

1 responae

rurmah sendiri. luasnya Nndatau, kamar 2, lantai

Dirurnmh sendrii luas 46><30 3 kamarr hanya 1
lantai lantai

saya tinggal bersama ayah,ibu dan kedua adik
saya adik pertama saya cowo kelas 6 sd
sedangkan adik perempuan cewe baru berusia
4 tahun, saya sekamar dengan adik cewe saya
dan rumah yang saya tinggali adalah rurmah

sendiri (bukan kontrak/Nyewa) rurmah saya
tidak terlalu luas dan begitupula kamar saya.

1V response

tidak tahu, jumlah kamar 3

Tresponse

Saya tinggal bersama keluarga, dirurmah saya
ada 5 kamar lantai 1

Vresponee

saya tinggal bersama keluarga saya di rumah
vg terdiri dri 2Zlantai dan dkamar

Sendiri luas kurang tau, jumlah kamar 3, 2
lanmtai

1 response

XXV



Questions  Responses @ Settings

Apakah anda memiliki smartphone? |_EI Copy chart

30 responses

Ya 30 doon

Tidok 0 0%

PESTELS  E RRY ~ - — — — R

Questions  Responses @ Settings

Dari suku manakah anda berasal? I Copy chart

30 responses

Suku Bugis

Suku Makassar 133

Suku Toraja 3 dom

Suku Mandar  [—0 (0%

XXVI



Apakah anda dapat berinteraksi dengan baik dengan teman sebaya?

lya

8 responses

Ya

7 responses

lyaa

3 responses

iya saya berinteraksi dengan baik kepada
teman saya

1response

dapat

1response

iya

1response

lya saya memiliki banyak teman baik yang
perempuan maupun laki-laki

1response

Lumayan

1response

yaa

1response

XXVII
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Questions  Responses @D  Settings

Apakah anda dapat belajar dengan mandiri?

kadang iya kadang tidak

2 responses

tidak

2 responses

Tidak

2 responses

Setengah

1response

lyaa

1response

va,kalo mengerti dengan pelajaran itu <=

1response

Bisaa tpi tergantung pelajaran yang saya suka

1response

Terkadang tak bisa untuk mendiri

tidak bisa karena saya selalu butuh bantuan
seseorang

1response

alhamdulillah bisa

1response

XXVII



ssong 3 ¥r @ (> = c® = 2

Questions Responses @ Settings

Kegiatan apa yang anda senangi?

Membaca

3 jawaban

Olahraga

3 jawaban

main game

2 jawaban

Menyanyi

2 jawaban

bermain handphone

2 Jawaban

Praktik informatika di komputer

1jawaban

berolahraga,menggambar dan belajar
informatika

1 jawaban

Bermain di komputer

1jawaban

rebahan sambil main hp

1jawaban

deeptalk sama teman

1jawaban

Menggambar

1jawaban

XXIX
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PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMEN PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI
FAKULTAS
JUDUL

Nama
Pekerjaan
Instansi
Pendidikan

Alamat

MARDATILLAH BURHAN

2020203884206003

TADRIS IPA

TARBIYAH

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH  ADAT
TORAJA PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI
TEKANAN KELAS IX SMP

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian

4 = Sangat Sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

XXX




B. Kolom Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1

| 2 | 3 |

4

Aspek Kurikulum

Kesesuaian  materi ~ dengan Capaian
1 | Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar
Kesesuaian materi dengan Tujuan
2 | Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar revisi
3 | Kesesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila

Aspek Kelayakan Materi

4 | Keakuratan materi

5 | Penggunaan notasi, simbol dan satuan

6 | Kemutakhiran materi

; Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari (relevansi)

8 Kesesuaian materi dengan konteks etnosains

(rumah adat Toraja)

Aspek Kelayakan Penyajian

9 | Teknik penyajian
Pendukung penyajian (gambar, tabel, grafik,

101 ain)

11 | Penyajian Informasi menarik perhatian

12 Kelengkapan penyajian (ada pendahuluan, isi,
dan penutup)

13 | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

14 Konsistensi penyajian (penggunaan istilah,
format, dll.)

15 Penyajian materi yang berorientasi pada
pengembangan pemahaman konsep

Bahasa

16 | Tata Bahasa sesuai PUEBI

17 | Lugas

18 | Dialogis dan interaktif

19 | Bahasa tidak bermakna ganda

20 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

XXXI




C. Komentar dan Saran

Kesimpulan
Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas I)X SMP ini dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

*) Lingkari salah satu

Parepare, ... .......ccceeeuee...

Ahli Materi

XXXII



il KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
JI, Amal Bukti No, 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA : MARDATILLAH BURHAN
NIM :2020203884206003
PROGRAM STUDI TADRIS IPA
FAKULTAS TARBIYAH
JunuL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP
LEMBAR VALIDAQI AHLI MATERI
Nama : Gitk Morway , .61 MPA
Pekerjaan ¢ Gorg \PA
Tnstansi :UPTD CMP Nnanr'l 1 P’MPW
Pendidikan
Alamat

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda (¥) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriterin penilaian

4= Sangat Sesuai

3 = Sesuai

2 =Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

C. Komentar dan Saran

B. Kolom Penilaian

Skor Penilaian

No. Aspek Penilaian 2 3
Aspek Kurikulum E
Kescsuaian  materi  dengan  Capaian >
1 | Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar revisi 2
Kesesuaian materi dengan tl‘ujuan
2 | Pembelajaran yang termuat di Kurikulum v
merdeka belajar revisi 5
Kesesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila dan 7
Pelajar Rahmatan Lil Alamin
Aspek Kelayakan Materi =
4 | Keakuratan materi o m—
5 enggunaan notasi, simbol dan satuan
6_| Kemutakhiran materi . =
Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari- iz
7| hari (relevansi
Kesesuaian materi dengan konteks etnosains o
8 | (rumah adat Toraja}
Aspek Kelayakan Penyajian
9 | Teknik ajian
Lo | Pendukung penyajian (gambar, tabel, grafik, i
diy
11_| Penyajian Informasi menarik perhatian i
12 Kelengkapan penyajian (ada pendahuluan, isi, G
dan penutup)
13_| Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda =
14 Konsistensi penyajian (penggunaan istilah, i
format, dil.)
15 Penyajian materi yang berorientasi pada v
ngeml mahaman konsep
Bahasa
16_| Tata Bahasa sesuai PUEBI —
17 | Luj =
18 | Dialogis dan interaktif —
19 | Bahasa tidak bermakna ganda 3
20 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 2

Kesimpulan

Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran TPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

O Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
*) Lingkari salah satu

Parepare, /% Januari 2025
Ahli Materi

Sitti Marwani,|S.Si. M.Pd
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saripaRE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI
FAKULTAS
JubuL

Nama
Pekerjaan
Instansi
Pendidikan

Alamat

: MARDATILLAH BURHAN

:2020203884206003

: TADRIS IPA

: TARBIYAH

: PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN [PA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP

LEMBAR VALIDASI AHLT MATERI
Nor Yosaerah, MSi

© Dogn

(AN hn?am

s 7

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda (Y) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian

4 = Sangat Sesuai

3= Scsuai

2=Kurang scsuai

1 = Tidak sesuai

C. Komentar dan Saran

B. Kolom Penilaian

Skor Penilaian
'7Nn. l Aspek Penilaian n )
Aspek Kurikulum S
Kesesuaian  materi  dengan  Capaian
1 |Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar revisi
Kesesuaian materi dengan Tujuan
2 |Pembelajaran yang termuat di Kurikulum v'
merdeka belajar revisi
3 | Kescsuaian dengan Profil Pelajar Pancasila dan v
Pelajar Rahmatan Lil Alamin
Aspek Kelayakan Materi 7
4 | Keakuratan materi
5| Penggunaan notasi, simbol dan satuan
6| Kemutakhiran materi I
7 K t i qnatcd dengan sehari- l/
hari (relevansi]
3 Kesesuaian materi dengan konteks etnosains 4
rumah adat Toraja)
v
v
Vv
v
v
[
4
Ble v
19 | Bahasa tidak bermakna ganda i
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 4

Kesimpulan

Bahan ajar berupa c-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

*) Lingkari salah satu

XXXIV

Parepare, 7 Desember 2024

Nur Yukacrah, M.Si.



Lampiran 5: Validasi Ahli Media
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PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMEN PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI
FAKULTAS
JUDUL

Nama
Pekerjaan
Instansi
Pendidikan

Alamat

MARDATILLAH BURHAN

2020203884206003

TADRIS IPA

TARBIYAH

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH  ADAT
TORAJA PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI
TEKANAN KELAS IX SMP

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian

4 = Sangat sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

XXXV




B. Kolom Penilaian

_— Skor Penilaian
No Aspek Penilaian 1 ‘ > ‘ 3 ‘ 2
Kegrafisan
1 | Pemilihan jenis, ukuran dan warna font
2 | Desain Sampul Modul
3 | Desain Isi Modul
4 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah
dibaca
5 | Apakah ilustrasi atau gambar mendukung
konsep etnosains rumah adat toraja dengan jelas
6 | Tata letak teks dan gambar seimbang
7 | Penempatan gambar atau media mendukung
keterbacaan
8 | Pemilihan warna latar belakang tidak
mengganggu pembacaan
9 | Konsistensi desain antar halaman modul
10 | Penggunaan ikon atau simbol untuk navigasi
mudah dipahami
11 | Ketersediaan gambar dilengkapi  dengan
keterangan
12 | Penggunaan margin dan spasi yang sesuai
13 | Kualitas visual mendukung pemahaman materi
14 | Modul menyertakan media etnosains yang
visualisasinya mudah dipahami
Kemudahan Penggunaan
15 | Kemudahan penerapan e-modul pembelajaran
saat digunakan
16 | E-modul dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan yang jelas
17 | Kemudahan pengaksean modul
Kemanfaatan

18 ] Kemampuan modul saat digunakan

XXXVI




19 | E-modul  yang  digunakan  mendukung
penyampaian konsep etnosains rumah adat
toraja dengan jelas

20 | E-modul membuat peserta didik dapat belajar
secara mandiri

Bahasa

21 | Tata Bahasa sesuai PUEBI

22 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
siswa

23 | Penggunaan istilah-istilah ilmiah dijelaskan

secara sederhana

XXXVII




C. Komentar dan Saran

Kesimpulan
Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas I’XX SMP ini dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

*) Lingkari salah satu

Parepare, ... ..o

Ahli Media

XXXV



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
J1. Amal Bakti No, 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA : MARDATILLAH BURHAN

NIM : 2020203884206003

PROGRAM STUDI : TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JubuL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN

KELAS IX SMP
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Nama : Novia Anvgra, M ]
Pekerjaan : Dogen
Instansi o IWN Raepare
Pendidikan : g2 - Pendidilan Riclogh
Alamat + Peromdnan Gro Mosnin, Soreang Yot Rarepore

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda (¥) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
Kriteria penilaian
4 = Sangat sesuai
3= Sesuai
2 =Kurang sesuai
1 = Tidak sesuai

19 [E-Modul  yang  digunakan  mendukung
penyampaian konsep ctnosains rumah  adat
tomja dengan jelas

20| E-Modul membuat peserta didik dapat belajar
secura mandiri

Bahasa

21| Tuta Bahasa sesuai PUEBU

22 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
siswa

2

Penggunaan istilah-istilah  ilmiah  dijelaskan

NANENES

secara sederhana

XXXIX

B. Kolom Penilaian

No Aspek Penilaian

Skor Penilaian
1 2 3

|/Aspek Kegrafisan _7‘

1 | Pemilihan jenis, ukuran dan wamna font

2| Desain Sampul Modul Vv

3| Desain Isi Modul 1

3 | Hurf yang digunakan menarik dan mudah 7

dibaca B

5 | Apakah ilustrasi atau gambar mendukung 7
o

konsep etnosains rumah adat toraja dengan jelas ||
Tata Ictak teks dan gambar scimbang v
Penempatan gambar atau media mendukung

o

<

8 |Pemilihan wama latar belakang tidak
mengganggu pemb

Konsistensi desain antar halaman modul

10 | Penggunaan ikon atau simbol untuk navigasi
mudah dipahami

11 | Ketersediaan gambar  dilengkapi ~ dengan

<§<<§

12 | Penggunaan margin dan spasi yang sesuai

13 | Kualitas visual materi

14 | Modul menyertakan media etnosains yang &
isuali mudah dipahami

Aspek Penggunaan

5 [K e-modul pembelaj
saat digunak

16 | E-Modul  dilengkapi ~ dengan petunjuk
penggunaan yang jelas
T

17 | K modul

NES

18 [K modul saat di | I | I

C. Komentar dan Saran

2 feoidan ol e wava Lakar g wen g

Y. wobdk | Bbaca . Robhen, genter Bars | lebL
Seee | Jesbod -

Kesimpulan

Bahan ajar berupa ¢-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

Layak digunakan di lapangan dengan rovisi.
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

*) Lingkari salah satu

Parepare, 3\ Desember 2024
Ahli Media

Ot

Novia Anugra, M.Pd.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
J1. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

B. Kolom Penilaian

‘ No 1 Aspek Penilaian

Skor Penilaian

Aspek Kegrafisan

1 [ Pemilihan jenis, ukuran dan warna font

2| Desain Sampul Modul

|
|
|
|

3 | Desain Isi Modul

4 | Huruf yang digunakan menarik dan mudah

dibaca

l 5 | Apakah ilustrasi atau gambar mendukung

6 | Tata lctak tcks dan gambar

konsep etnosains rumah adat toraja dengan jelas

Penempatan gambar atau media mendukung
keterbacaan

8 |Pemiliban wama latar

belakang  tidak
mengganggu pembacaan

NAMA : MARDATILLAH BURHAN
NIM t2020203884206003
PROGRAM STUDI . TADRIS IPA
FAKULTAS : TARBIYAH
JubuL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
Nama : Imrandh, M.P4
Pekerjaan : Dogen
Instansi LYY Parepare
Pendidikan R
Alamat

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Reromahan Griga Bufitlaropan, Swreang , Ueha Rorepare

Berilah tanda (V) pada Jjawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

9 | Konsistensi desain antar halaman modul

10 | Penggunaan ikon atau simbol untuk navigasi

mudah dipahami
T [K

gambar
keterangan

dengan

12 | Penggunaan margin dan spast yang sesuai

13 | Kualitas visual mendukung pemahaman materi

T

visualisasinya mudah dipahami

14 | Modul menyertakan media ctnosains yang

N NRINR

Aspek K Penggunaan

15 | K dah e-modul

saat digunakan

T

3

LS
Kiteia penilaian 16 [ E-Modul dilengkapi dengan petunjuk e
4=§ . = penggunaan yang jelas

angat sesuai 17 | Kemudahan pengaksean modul ==
3=Sesuai Kemanfaatan
2= g oo 8 [Kemampuan modul saat di | I [ —
1 = Tidak sesuai
19 | E-Modul ~ yang  digunakan  mendukung
penyampaian konsep ctnosains rumah adat (%
toraja dengan jelas
20 | E-Modul membuat peserta didik dapat belajar - C. Komentar dan Saran
secaramandii |/ o/ |

| Bahasa Loyl drapralran

| 21 [TawBahasasesuaiPUEBT T [ | |~ Y

l 2 B'ahasa yang digunakan mudah dipahami oleh o . """"""""""""""""""

siswa K
AR T
23 | Pengg ilmigh dij e Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
secara sederhana

toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

2, JLayak digunakan di lapangan tanpa revisi

*) Lingkari salah satu

XL

Parepare, 2. Januari 2025
Ahli Media

=

Imranah, M.Pd
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PAREPARE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMEN PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA MARDATILLAH BURHAN

NIM 2020203884206003

PROGRAM STUDI TADRIS IPA

FAKULTAS TARBIYAH

JUDUL PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT
TORAJA PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI
TEKANAN KELAS IX SMP

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Nama

Pekerjaan

Instansi

Pendidikan

Alamat

a. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian

4 = Sangat sesuai

3 = Sesuai

2 = Kurang sesuai

1. = Tidak sesuai

XL



b. Kolom Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1

| 2 | 3 |

4

Aspek Komunikatif

1 | Tidak ambigu atau memiliki makna ganda

9 Kalimat jelas dan langsung menyampaikan
maksud

3 Struktur  penyampaian informasi mudah
dipahami

4 Penggunaan istilah ilmiah dijelaskan dengan

bahasa yang sederhana

Aspek Kesesuaian dengan perkembangan intelektual peserta didik

Gaya Bahasa yang digunakan sederhana

> sehingga mudah dipahami

5 Susunan kalimat mudah dipahami dan
dimengerti

7 Penggunaan contoh vyang relevan dengan
pengalaman sehari-hari siswa

3 Pemilihan kosakata sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa

9 Aktivitas atau soal latihan sesuai dengan
kemampuan kognitif siswa

10 Penyajian materi mendukung siswa untuk
berpikir kritis dan analitis

11 Pemberian instruksi atau arahan mudah diikuti

oleh siswa

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

12 | Tanda baca yang digunakan sudah tepat
Penggunaan ejaan dalam e-modul

13 :
pembelajaran sudah tepat

14 Pemilihan kata sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
Tata bahasa mengikuti kaidah yang benar

15 : .
(sesuai aturan tata bahasa Indonesia)

16 Tidak ada penggunaan bahasa serapan atau
istilah asing yang tidak diadaptasi

17 | Kalimat langsung pada inti bahasa

18 Tidak ada kesalahan dalam penggunaan kata

baku atau tidak baku

XL




19 Penggunaan konjungsi atau kata sambung
yang tepat dalam penyusunan kalimat
Ejaan pada nama-nama ilmiah dan istilah

20 : , . :
teknis sesuai dengan kaidah penulisan

XL




c. Komentar dan Saran

Kesimpulan
Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas I)X SMP ini dinyatakan:

1) Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
2) Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

*) Lingkari salah satu

Parepare, ........

Ahli Bahasa

XLIV
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‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDO!
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
1. Amal Bakti No. 8 Soreang 91 131 Telp. (0421) 21307
INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI
NAMA MARDATILLAH BURHAN
NIM 2020203884206003
PROGRAM STUDI TADRI?:::I\
FAKULTAS TARBI
JUDUL PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN [PA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP
LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA
Naow ¢ Sobacking, C.Pd.,M.PA
Pekerjaan Doten Bawrga Lndonegia
Instansi laghdut Aqama \elamn Nejmn Torepare
Pendidikan : §2
Alamat

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
Kriteria penilaian
4 = Sangat sesuai
3 = Scsuai
2 = Kurang sesuai
1 = Tidak sesuai

a sunan kalimat
Ejaan pada nama-nama ilmiah dan istilah
teknis sesuai dengan kaidah penulisan

i atau kata samb l I

XLV

B. Kolom Penilaian

Skor Penilaian
No. Aspek Penilaian 5 2 3
Aspek Komunikatif
1| Tidak ambigu atau memiliki makna ganda ¥4
Kalimat jelas dan langsung menyampaikan 7
2 8
maksud
Struktur _penyampaian  informasi _mudah v
g, | SR
Penggunaan istilah ilmiah dijelaskan dengan B
bahasa yang
Aspek K dengan peserta didik
l 5 | Gaya Bahasa yang digunakan scdcrhana 4
schingga mudah dipahami
6 | Susunan kalimat mudah dipahami dan V4
7 | Penggunaan contoh yang rclovan dengan o7
pengalaman schari-hari siswa
¢ | Pemilihan Kosakata scsuai dengan tingkat v
siswa
9 Aktivitas atau soal latihan sesuai dengan v
kemampuan kognitif siswa
1o | Penyajian materi mendukung siswa untuk ¥
berpikir kritis dan analitis
11 | Pemberian instruksi atau arahan mudah diikuti = 4
oleh siswa
n dengan h Bahasa
12 [ Tanda baca yang sudah tcpat =
Penggunaan cjaan dalam c-modul
'3 | pembelajarun sudah tepat v |
14 | Pemilihan Kata sesuai dengan Pedoman Unmum
| Ejaan Bahasa Indoncsia (PUEBI) o/t
| |5 | Tata bahasa mengikuti kaidah yang benar
| (sesuai aturan tata bahasa i %
| 16 | Tidak ada penggunaan bahasa st atau
16 | istilah asing yang tidal diadaptasi | v
17_| Kalimat langsung: pada int bahasa
1s | Tidak ada kesalahan dalam penggunaan Kata V]
baku atau tidak baku

C. Komentar dan Saran
' S’Vil‘\.; buker SWT

e huodn Wik Qi
B Gunelen Junds sens (1) prned. valim

qQ
Kesimpula

- iCa il i/, kr\-‘) .
w“‘f’%‘?;lxl\lhh“ "‘H,l‘ uhl{»:)" 1¢:‘!Iuh.:m\»~
horsp bt

G A5} 2 e
Bahan ajar berupa ofiodlt ‘pembelnjaran e e thbsaine ramah wdal

toraja pada pembelajaran TPA materi tekanan Kkelas [X SMP ini dinyatakan:

<
7 Hal gman 31 Slaben Fpe
Lol Kalimar buealihiz,
At eqanhp. (A0 hwin Z)
Bt i el B
MM&("I’-«-‘ ,,,,.2' Y
Parepare, . Janian 624

Ahli Bahasa

( f)uynk digunakan di lapangan dengan revisi.
3. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
*) Lingkari salah satu

(
Suhartina, $.Pd. M.Pd.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPST

NAMA : MARDATILLAH BURHAN

NIM © 2020203884206003

PROGRAM STUDI : TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JUDUL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERT TEKANAN

KELAS IX SMP
LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA
Naing : Subackno, S 0., 4.4
Pekerjaan © Dosw Dahosa lndonesia
Instansi © Laskibt Aeoma \slam Neger Poreore
Pendidikan Cos2
Alamat

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
Kriteria penilaian
4 = Sangat sesuai
3 = Sesuai
2 = Kurang sesuai
| = Tidak sesuai

[ Venygaraan kempangs: 223 vz caeetrany
yany eyt dabamn ey Kahma

Y/l

1.y2ats pada vamaevama iouahs Gan i
\ekrits sesuai dengan ki prvi)

XLVI

B. Kolom Penilaian

No. Aspek Penilaian

1

Skor Penilaian

Aspek Komunikatif
Tidak ambigu atau memiliki makna ganda

2 Kalimat jelas dan langsung menyampaikan
maksud

3 Struktur  penyampaian  informasi  mudah

dipahami

istilah ilmiah

dengan

ahasa yang sederhana

Susunan kalimat mudah dipahami dan
dimengerti

Penggunaan contoh yang relevan dengan
pengalaman sehari-hari siswa

\i\i <J<| <N =

Pemilihan kosakata sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa

Aktivitas atau soal latihan sesuai dengan

kemampuan kognitif siswa

Penyajian materi mendukung siswa untuk

berpikir kritis dan analitis

Pemberian instruksi atau arahan mudah diikuti
oleh siswa

i

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

| Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa____
12_| Tanda baca yang digunakan sudah tepat

Penggunaan ejaan dalam e-modul

LN

13 mbelajaran sudah te
14 Pemilihan Kata sesuai dengan Pedoman Umum
| " | Eiaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
15 Tata bahasa mengikuti kaidah yang benar
sesuai aturan tata bahasa Indonesia)
16 Tidak ada penggunaan bahasa serapan atau

istilah asin, tidak diadaptasi

17_| Kalimat langsung pada inti bahasa

18 Tidak ada kesalahan dalam penggunaan kata
baku atau tidak baku

ASNANANIAN

C. Komentar dan Saran

Kesimpulan

Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat

toraja pada pembelajaran [PA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
) Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
*) Lingkari salah satu

Ahli Bahasa

Suhartina, S.Pd.,M.Pd



Lampiran 7 : Instrumen Penilaian Respon Guru

Q

I3)11

PAREPARE

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMEN PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA

NIM

PROGRAM STUDI
FAKULTAS
JUDUL

MARDATILLAH BURHAN

2020203884206003

TADRIS IPA

TARBIYAH

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH  ADAT
TORAJA PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI
TEKANAN KELAS IX SMP

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON GURU

Identitas Guru
Nama

Instansi

a. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian
4 = Sangat Sesuai
3 = Sesuai

2 = Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

XLVII




b. Kolom Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1 | 2]3] 4

Aspek Kurikulum

Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran

! yang termuat di Kurikulum merdeka belajar

5 Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran yang
termuat di Kurikulum merdeka belajar

3 | Kesesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila

Aspek Kelayakan Materi

4 | Keakuratan materi

5 | Penggunaan notasi, simbol dan satuan

6 | Kemutakhiran materi

7 Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari
(relevansi)

3 Kesesuaian materi dengan konteks etnosains (rumah

adat Toraja)

Aspek Kelayakan Penyajian

9 | Teknik penyajian

10 | Pendukung penyajian (gambar, tabel, grafik, dll.)

11 | Penyajian Informasi menarik perhatian

12 Kelengkapan penyajian (ada pendahuluan, isi, dan
penutup)

13 | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

14 gf?sistensi penyajian (penggunaan istilah, format,

15 Penyajian  materi yang  berorientasi  pada
pengembangan pemahaman konsep

Aspek Bahasa

16 | Lugas

17 | Dialogis dan interaktif

18 | Bahasa tidak bermakna ganda

19 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

Aspek Kegrafisan

20 | Pemilihan jenis, ukuran dan warna font

21 | Desain Sampul Modul

22 | Desain Isi Modul

»3 Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
24 Apakah ilustrasi atau gambar mendukung konsep

etnosains rumah adat toraja dengan jelas

XLVIII




25 | Tata letak teks dan gambar seimbang

26 Penempatan gambar atau media mendukung
keterbacaan

57 Pemilihan warna latar belakang tidak mengganggu
pembacaan

)8 Penggunaan ikon atau symbol untuk navigasi mudah
dipahami

29 | Konsistensi desain antar halaman modul

30 Ketersediaan gambar dilengkapi dengan keterangan

31 Kesesuaian isi materi dengan keterkaitan rumah

tongkonan Toraja

Aspek Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penerapan e-modul pembelajaran saat

32 .
digunakan

33 E-modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan
yang jelas

34 | Kemudahan pengaksean modul

Aspek Kemanfaatan

35 | Kemampuan e-modul saat digunakan
E-modul yang digunakan mendukung penyampaian
36 | konsep etnosains rumah adat toraja dengan jelas

XLIX




C. Komentar dan Saran

Kesimpulan
Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat toraja
pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

3. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

4. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.

*) Lingkari salah satu

Parepare, .....................



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
J1. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA : MARDATILLAH BURHAN
NIM : 2020203884206003
PROGRAM STUDI : TADRIS IPA
FAKULTAS : TARBIYAH
JUDUL . PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON GURU
Identitas Guru
Nama $SITTL MARWANL. S:Si, MRS -
Instansi :UPTD SMP NEGER\ 4 PAREPARE-

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!
Kriteria penilaian

4= Sangat Sesuai

3= Sesuai

2 = Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

Huruf yang digunakan menarik dan mudah

2 | gibaca

24 Apakah ilustrasi atau gambar mendukung
Konsep etnosains rumah adat toraja dengan jelas

25 | Tata letak teks dan gambar seimban,

N

Penempatan gambar atau media mendukung
26
keterbacaan

Pemilihan wama latar  belakang tidak
mengga embacaan

Penggunaan ikon atau symbol untuk navigasi
mudah dipahami

27

28

Sl

29 | Konsistensi desain antar halaman modul

30 Ketersediaan _gambar  dilengkapi dengan
keterangan

< 5| <

31 Kesesuaian isi materi dengan keterkaitan rumah
tongkonan Toraja

<

Aspek Kemudahan Penggunaan
Kemudahan p e-modul pembelaj i
saat digunakan

33 E-modul  dilengkapi  dengan petunjuk
enggunaan yang jelas

34 | Kemudahan pengaksean modul

Aspek Kemanfaatan

35 | Kemampuan e-modul saat digunakan v
E-modul yang digunakan  mendukung

36 | penyampaian konsep etnosains rumah adat v

toraja dengan jelas

LI

B. Kolom Penilaian

No. Aspek Penilaian i

2

Skor Penilaian
3

Aspek Kurikulum

Kesesuaian _ materi  dengan  Capaian
1 |Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar

Kesesuaian ‘materi dengan Tujuan
2 | Pembelajaran yang termuat di Kurikulum
merdeka belajar

7| Kesesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila

Aspek Kelayakan Materi

eakuratan materi

enggunaan notasi, simbol dan satuan
Kemutakhiran materi

Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari (relevansi)

< [a|v|s

Kesesualan materi dengan konteks ctnosains
rumah adat Toraja)

Aspek Kelayakan Penyajian
9 [ Teknik penyajian

Pendukung penyajian (gambar, tabel, grafik,
10 diL)

11 | Penyajian Informasi menarik perhatian

12 Kelengkapan penyajian (ada pendahuluan, isi,
dan penutup)

13 _| Bahasa yang di an tidak bermakna ganda

14 Konsistensi _penyajian (penggunaan istilah,
format, dlL.)

15 Penyajian materi yang berorientasi  pada
ngemban; ahaman konse

< | s e S NI R
X |& % [ < <

Aspek Bahasa

16 | Lu

17 | Dialogis dan interaktif

18 | Bahasa tidak bermakna ganda

19 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa

B

i B

Aspek Kegrafisan

20 | Pemilihan jenis, ukuran dan warna font
21 | Desain Sampul Modul

22| Desain Isi Modul |

AV

C. Komentar dan Saran

Raggian.... L.
Wbl vingt. bl

Kesimpulan

Bahan ajar berupa e-modul pembelajaran berbasis etnosains rumah adat
toraja pada pembelajaran IPA materi tekanan kelas IX SMP ini dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
(2) Layak digunakan dilapangan tanpa revisi,
#) Lingkari salah satu

Parepare, 05 . M1, 2025




Lampiran 8 : Instrumen Penilaian Respon Siswa

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
y INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
& FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

I3y

PAREPARE

INSTRUMEN PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA : MARDATILLAH BURHAN

NIM :  2020203884206003

PROGRAM STUDI . TADRIS IPA

FAKULTAS . TARBIYAH

JUDUL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS ETNOSAINS RUMAH  ADAT
TORAJA PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI
TEKANAN KELAS IX SMP

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA
Identitas Siswa

Nama
Kelas 1 1X.6
Instansi : SMPN 1 Parepare

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala

penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian
4 = Sangat Sesuai
3 = Sesuai

2 = Kurang sesuai

1 = Tidak sesuai

LI




B. Kolom Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

1

| 2 [ 3 ]

4

Aspek Kegrafisan

1 | Tampilan e-modul menarik

2 | Menyajikan gambar dengan jelas (tidak buram)
Warna dalam e-modul memudahkan pembaca

3 . :
untuk melihat dengan jelas

4 Tata letak teks dan gambar dalam e-modul teratur
dan mudah diikuti

5 | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca

Aspek Kelayakan Materi

6 | Materi yang disajikan mudah saya pahami

y Butirbutir soal membantu saya untuk memahami
materi

8 Setiap kalimat memiliki maksud yang jelas dan
tidak membingunkan

9 Terdapat contoh soal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

10 Penyajian materi dalam e-modul memuat

masalah yang dapat berdiskusi bersama teman

Aspek Kemudahan Penggunaan

11 | E-modul mudah digunakan

Aspek Kemanfaatan

Saya senang dan memahami materi tekanan zat
12 iy
padat setelah menggunakan e-modul ini
Keunikan struktur rumah Tongkonan Toraja
13 | Yang tercantum dalam e-modul menambah
pengetahuan saya mengenai penerapan konsep
tekanan zat padat
14 Dengan menggunakan e-modul ini, saya tidak
bosan untuk belajar IPA
Aspek Bahasa
Kalimat dalam e-modul disusun dengan Bahasa
15 . X
yang sederhana dan mudah dipahami

LI




C. Komentar dan Saran

LIV



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPST

NAMA : MARDATILLAH BURHAN
M 2020203884206003
PROGRAM STUDI : TADRIS IPA
FAKULTAS : TARBIYAH
JubuL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA
Identitas Siswa

Nama Phhmad Muzaetar
Kelas 1 IX6
Instansi : SMPN 1 Parepare

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda (Y) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!

Kriteria penilaian

C. Komentar dan Saran

Moyt fa8a.  hTokmgl don  peny

B. Kolom Penilaian

- Aspek Penilaian

Aspek Kegrafisan
1| Tampilan e-modul menarik
2 | Menyajikan gambar dengan jelas (tidak buram)
3 ‘Warna dalam e-modul memudahkan pembaca
untuk melihat dengan jelas
4 | Tata letak teks dan gambar dalam e-modul
teratur dan mudah diikuti
5 | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca
Aspek Kelayakan Materi
6
it/

Skor Penilaian

i}

——
Materi yang disajikan mudah saya pahami
Butir-butir _soal membantu saya untuk —’1
memahami materi
8 Setiap kalimat memiliki maksud yang jelas dan
tidak membingunkan
9 Terdapat contoh soal yang berkaitan dengan
kehidupan schari-hari
10 Penyajian materi  dalam e-modul memuat
masalah yang dapat berdiskusi bersama teman
Aspek Kemudahan Penggunaan
11_| E-modul mudah digunakan
Aspek Kemanfaatan

Keunikan struktur rumah Tongkonan Toraja
yang tercantum dalam e-modul menambah
peng saya i p konsep
tekanan zat padat

Dengan menggunakan e-modul ini, saya tidak
bosan untuk belajar IPA

Aspek Bahasa
Kalimat dalam e-modul disusun dengan Bahasa l l l \ 7
ang sederhana dan mudah dipahami

Parepare, % MU 2025

Siswa

Ahmod /A2 affar
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
J1. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

INSTRUMENT PENELITIAN PENULIS SKRIPSI

NAMA : MARDATILLAH BURHAN

NIM : 2020203884206003

PROGRAM STUDI : TADRIS IPA

FAKULTAS : TARBIYAH

JubuL : PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN

BERBASIS ETNOSAINS RUMAH ADAT TORAJA
PADA PEMBELAJARAN IPA MATERI TEKANAN
KELAS IX SMP
LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA
Identitas Siswa

Nama pUmandaog o8 BADAE
Kelas 1IX6
Instansi < SMPN 1 Parepare

A. Petunjuk Pengisian Instrumen
Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada skala
penilaian dengan kriteria penilaian!
Kriteria penilaian
4= Sangat Sesuai
3 = Scsuai
2 =Kurang sesuai
1 = Tidak sesuai

C. Komentar dan Saran

B. Kolom Penilaian

o Skor Penilaian
No. Aspek Penilaian }—l—-l—z—lT’———

-

‘Wamna dalam e-modul memudahkan pembaca
untuk melihat dengan jelas
Tata letak teks dan gambar dalam e-modul
teratur dan mudah diikuti
Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca

v

Y kK

4
5
Asgk Kelayakan Materi
6| Materi yang disajikan mudah saya pahami (V4
Butir-butir soal membantu saya untuk \/
memahami materi
Setiap kalimat memiliki maksud yang jelas dan \/

tidak membingunkan
Terdapat contoh soal yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari
Penyajian materi dalam e-modul memuat ‘/
| | masalah yang dapat berdiskusi bersama teman
Aspek Kemudahan Penggunaan
11_| E-modul mudah diﬁan [ | I [ Vv
Aspek Kemanfaatan
12 Saya senang dan memahami materi tekanan zat \/

padat setelah menggunakan e-modul ini
Keunikan struktur rumah Tongkonan Toraja \/

yang tercantum dalam e-modul menambah
saya ip pan konsep

|| tekanan zat padat
1 Dengan menggunakan e-modul ini, saya tidak \/
bosan untuk belajar IPA

Aspek Bahasa
15 | Kalimat dalam e-modul disusun dengan Bahasa l/
ang sederhana dan mudah dipahami
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15

14

13

12

11

10

Butir
8

1

113 | 113 | 108 | 111 | 111 | 100 | 108 | 103 | 103 | 107 | 114 | 102 | 105 | 105 | 113

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
Jumlah
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Lampiran 9 : Rubrik Soal

Indikator
Level Nomor
No. soal kognitif soal Soal Skor
Pretest
C1 12,11 Besarnya gaya yang bekerja padatiap | 15
satuan bidang tekan disebut Tekanan
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar
tekanan pada suatu permukaan
ditunjukkan oleh nomor 1 dan 3
Rumus untuk menghitung tekanan
adalah P = g
C2 346,89 | Sepatu hak tinggi menghasilkan | 55
,10,12,1 | tekanan yang besar pada jalanan yang
3,14,17, | berlumpur karena Luas permukaan
19 alas sepatu kecil
Peristiwa berikut yang menunjukkan
tekanan yang besar Ayu sulit
berjalan di lumpur menggunakan
Konsep sepatu hak tinggi
dan Perhatikan gambar berikut
1 | penerapan
tekanan
zat padat

Gambar di atas merupakan bagian
dari rumah adat toraja, dari tanda
panah tersebut pernyataan yang benar
ialah Tiang penyangga (a) sebagai
pemberi gaya berat dan bagian
batu penyangganya (b) berfungsi
sebagai luas penampangnya

Luas permukaan pisau yang Kkecil
lebih  mudah digunakan untuk
memotong sayur, karena tekanannya
menjadi Besar

Tekanan dari atap diteruskan ke
dinding dan dibagi merata sesuai luas
permukaan di bagian tengah rumah.
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Proses tekanan tersebut terjadi di
bagian Kale banua

Peristiwva di atas yang termasuk
tekanan yang besar, kecuali 2 dan 4

Tekanan dapat diperbesar dengan
cara Meningkatkan gaya tekan dan
memperkecil luas bidang

Proses tekanan dari ujung atap
didistribusikan dalam struktur rumah
Tongkonan ialah Didistribusikan
melalui Tulak Somba dan Kaso
agar tidak langsung membebani
struktur utama

Seekor bebek LIX ocal LIXLIX m
memiliki berat yang sama, namun
ketika ayam menginjak lumpur, bekas
kakinya akan lebih dalam daripada
bekas kaki bebek, LI1XocalLIX yang
mempengaruhi perbedaan tersebut
adalah Luas permukaan

Yang mencerminkan konsep tekanan
dalam struktur rumah Tongkonan
jialah Tiang tulak somba dapat
mendistribusikan tekanan dari
longa

Pernyataan yang benar sesuai dengan
konsep  tekanan  yang  besar
ditunjukkan oleh nomor 2

Menghitu
ng
besarnya
tekanan,
gaya dan
luas
permukaa
an zat
padat
yang
bekerja

C3

5,7,15,1

Sebuah balok memiliki gaya sebesar
42 N. Di bawah ini yang memiliki
tekanan paling besar ialah 3 m?

Sebuah kotak terdapat gaya yang
bekerja sebesar 50 N di lantai yang
luasnya 0,2 m2 diberi tambahan beban
4 kg. Besar tekanan yang terjadi pada
lantai setelah ditambahkan beban
adalah 450 Pa (g=10 m/s?)

20

LIX




pada
suatu
benda

Salah satu balok Roroan pada
tongkonan mendapatkan gaya sebesar
1.500 N dan tekanan yang diberikan
pada permukaan adalah 3.000 Pa.
Besar luas permukaan pada balok
tersebut ialah 0,5 m?

Sebuah tiang petuo yang terletak di
bagian kale banua mengalami tekanan
sebesar 6.000 Pa dengan luas
penampang 0,02 m?. Besar gaya yang
terjadi pada tiang tersebut ialah 120 N

Menganal
isis
hubungan
antara
tekanan,
luas
permukaa
n dan

gaya

C4

18 dan
20

Dari gambar tersebut terlihat gaya
yang diberikan sama sebesar 1.000
newton. Jika dikenai gaya yang sama
pada kedua paku di atas maka akan
menghasilkan tancapan paling dalam
yakni pada Paku B dengan gaya
yang sama dan permukaan paku
lebih kecil

Dari gambar di atas orang yang tidur
di atas LXocal paku tidak melukainya
sedangkan orang yang menginjak satu
paku akan melukainya. Hal tersebut
disebabkan karena Luas permukaan
sentuh gambar A besar dan
tekanan gambar A kecil

10
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Indikator

No. soal klgg\r:?tlif N;Jorg:)r Soal Skor
Postest
Cl 12,4 Pernyataan di atas yang merupakan | 15
konsep tekanan, ditunjukkan oleh
nomor 2
Rumus-rumus tersebut yang
menunjukkan untuk  menghitung
tekanan ialah P = %
Dari data di atas, LXlocalLXI-faktor
yang mempengaruhi tekanan adalah 1
dan 4
C2 35,89,1 | Berdasarkan  peristiwa  tersebut, | 55
0,11,12, | alasan sepatu sinta menyebabkan
13,14,15 | haknya tenggelam ke dalam lumpur
19 karena Luas permukaan alas sepatu
kecil
Dari  peristiwa  tersebut yang
Konsep menunjukkan tekanan besar ialah
dan Semua benar
1| " Perhatikan data berikut ini!
tekanan
zat padat 1) Tekanan dari ujung atap
diteruskan langsung ke tanah
tanpa perantara
2) Tekanan dari ujung atap
didistribusikan melalui dinding
utama agar dinding dapat

menahan seluruh beban tanpa
bantuan struktur lain

3) Tekanan dari ujung atap
didistribusikan  melalui  Tulak
Somba dan Kaso agar tidak
langsung membebani  struktur
utama

4) Tekanan dari ujung atap
diteruskan langsung ke sulluk
banua

Berdasarkan data di atas, pernyataan
yang benar adalah 3
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Perhatikan

gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan bagian
dari rumah adat toraja, dari tanda
panah tersebut pernyataan yang benar
lalah Tiang penyangga (a) sebagai
pemberi gaya berat dan bagian
batu penyangganya (b) berfungsi
sebagai luas penampangnya

Perhatikan data berikut ini!

1) Tiang tulak somba  dapat
mendistribusikan tekanan dari
longa

2) Tiang kaso dapat menahan ujung
atap rumah tongkonan

3) Tiang kaso dapat
mendistribusikan tekanannya di
sulluk banua

4) Tiang tulak somba dapat
mendistribusikan tekanannya di
kale banua

Dari data tersebut yang

mencerminkan konsep tekanan dalam

struktur rumah Tongkonan,

ditunjukkan oleh nomor 1

Rina sedang membantu ibunya di
dapur untuk memotong sayuran. la
mencoba menggunakan dua pisau:
satu pisau tajam yang permukaannya
sangat kecil dan satu lagi pisau
tumpul yang permukaannya lebih
besar. Rina merasa lebih mudah
memotong wortel dengan pisau yang
tajam dibandingkan dengan pisau
tumpul, meskipun ia memberi gaya
tekan yang sama pada keduanya.

Berdasarkan kejadian tersebut, alasan
pisau tajam lebih mudah digunakan
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untuk memotong sayur, karena Luas
permukaannya kecil sehingga
tekanannya besar

Pernyataan yang benar mengenai
proses terjadinya tekanan pada bagian
Kale Banua rumah adat Tongkonan
adalah  Tekanan dari  atap
diteruskan ke dinding dan dibagi
merata sesuai luas permukaan di
bagian tengah rumah

Perhatikan peristiwa-peristiwa
berikut!

1) Ayu mudah memotong buah
menggunakan pisau yang tajam

2) Mobil off-road mudah berjalan di
atas permukaan jalan yang
berlumpur

3) Paku yang runcing mudah
menancap ke dalam kayu

4) Ayu sulit berjalan di tanah yang
lembek menggunakan sepatu hak
tinggi

5) Seekor angsa mudah berjalan di
atas permukaan jalan yang
berlumpur

Peristiwa di atas yang termasuk

tekanan yang besar, kecuali 2 dan 5

Perhatikan data berikut inil

1) Mengurangi gaya tekan dan
memperbesar luas bidang

2) Mengurangi gaya tekan dan
memperkecil luas bidang

3) Meningkatkan gaya tekan dan
memperbesar luas bidang

4) Meningkatkan gaya tekan dan
memperkecil luas bidang

Upaya yang dapat di lakukan untuk

mendapatkan tekanan yang besar,

ditunjukkan pada nomor 4
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Seekor bebek
LXIV ocal LXIVLXIV m memiliki
berat yang sama. Saat berjalan di atas
lumpur, bekas kaki ayam tampak
lebih dalam dibandingkan bekas kaki
bebek, hal ini terjadi karena
LXIV ocal LXIV Luas permukaan
kaki bebek lebih besar daripada
ayam

Perhatikan peristiwa-peristiwa
berikut!

1) Budi mendorong gerobak
baksonya dengan tenaga agar bisa
bergerak maju menyusuri jalan
yang menanjak

2) Pul pada sepatu bola milik rio
dapat mempermudah  berlari
dengan stabil dan tidak mudah
tergelincir di lapangan

3) Sepeda dina melaju dengan cepat
saat melewati jalanan penurunan
sehingga memudahkan sampai ke
tempat yang rendah

4) Andi menggunakan paku dengan
ujung yang permukaannya sangat
kecil agar ia mudah memaku ke
dinding

5) Ali  sedang berkemah, ia
menggosokkan dua batu untuk
membuat api unggung di
beberapa kayu yang telah
menumpuk
Dari peristiwa-peristiwa tersebut
yang berhubungan dengan
tekanan adalah 2 dan 4

Menghitu
ng
besarnya
tekanan,
gy dan
luas

C3

57,151

Sebuah balok memiliki gaya sebesar
42 N. Di bawah ini yang memiliki
tekanan paling kecil ialah 6 m?

Sebuah kotak terdapat gaya yang
bekerja sebesar 50 N di lantai yang

20
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permukaa
an zat
padat
yang
bekerja
pada
suatu
benda

luasnya 0,2 m2 diberi tambahan beban
4 kg. Besar tekanan yang terjadi pada
lantai setelah ditambahkan beban
adalah 450 Pa (g=10 m/s?)

Salah satu balok Roroan pada
tongkonan mendapatkan gaya sebesar
1.500 N dan tekanan yang diberikan
pada permukaan adalah 3.000 Pa.
Besar luas permukaan pada balok
tersebut ialah 0,5 m?

Sebuah tiang petuo yang terletak di
bagian kale banua mengalami tekanan
sebesar 6.000 Pa dengan luas
penampang 0,02 m2. Besar gaya yang
terjadi pada tiang tersebut ialah 120 N

Menganal
isis
hubungan
antara
tekanan,
luas
permukaa
n dan

gaya

C4

18 dan
20

Dari gambar tersebut terlihat gaya
yang diberikan sama sebesar 1.000
newton. Jika dikenai gaya yang sama
pada kedua paku di atas maka akan
menghasilkan tancapan paling dalam
yakni pada Paku B dengan gaya
yang sama dan permukaan paku
lebih kecil

Dari gambar di atas orang yang tidur
di atas LXV ocal paku tidak
melukainya sedangkan orang yang
menginjak  satu paku akan
melukainya. Hal tersebut disebabkan
karena Luas permukaan sentuh
gambar A besar dan tekanan
gambar A kecil

10
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Lampiran 10 : Pretest

PRE TEST
Identitas Peserta Didik
Nama :
Kelas :

1. Besarnya gaya yang bekerja pada tiap satuan bidang tekan disebut...
A. Gaya
B. Tekanan
C. Tegangan
D. Energi
2. Perhatikan pernyataan dibawabh ini!
1) Gaya tekan
2) Percepatan gravitasi
3) Luas permukaan
4) Suhu benda
Faktor-faktor yang mempengaruhi besar tekanan pada suatu permukaan
ditunjukkan oleh nomor...
A. 1,2dan4
B. 1dan3
C. 1dan2
D. Semua benar
3. Sepatu hak tinggi menghasilkan tekanan yang besar pada jalanan yang
berlumpur karena...
A. Permukaannya licin
B. Berat penggunanya sangat ringan
C. Luas permukaan alas sepatu kecil
D. Luas permukaan alas sepatu besar
4. Peristiwa berikut yang menunjukkan tekanan yang besar...
A. Ayu sulit berjalan di lumpur menggunakan sepatu hak tinggi
B. Mobil off-road sulit berjalan di lumpur
C. Paku yang tumpul mudah menancap ke dalam kayu
D. Seekor angsa mudah berjalan di atas lumpur
5. Sebuah balok memiliki gaya sebesar 42 N. Di bawah ini yang memiliki tekanan
paling besar ialah...
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10.

A. 3m? C.6m?
B. 5m? D.4m?
Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan bagian dari rumah adat toraja, dari tanda panah

tersebut pernyataan yang benar ialah....

A. Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya berat dan bagian batu
penyangganya (b) berfungsi sebagai luas penampangnya

B. Tiang penyangga (a) sebagai luas penampang dan bagian batu
penyangganya (b) sebagai gaya berat

C. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai penerima gaya
berat

D. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai luas
penampangnya

Sebuah kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar 50 N di lantai yang luasnya

0,2 m? diberi tambahan beban 4 kg. Besar tekanan yang terjadi pada lantai

setelah ditambahkan beban adalah.....(g=10 m/s?)

A. 450 Pa C. 180 Pa

B. 18 Pa D. 4.500 Pa

Luas permukaan pisau yang kecil lebih mudah digunakan untuk memotong

sayur, karena tekanannya menjadi...

A. Besar

B. Kecil

C. Tetap

D. Berkurang

Tekanan dari atap diteruskan ke dinding dan dibagi merata sesuai luas

permukaan di bagian tengah rumah. Proses tekanan tersebut terjadi di bagian...

A. Sulluk banua C. Tulak somba
B. Kale banua D. Ratting banua
Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Andi menginjak paku yang runcing saat berjalan
2) Mobil off-road mudah berjalan di lumpur

LXVII



11.

12.

13.

14.

3) Paku yang runcing mudah menancap ke dalam kayu
4) Ayu berjalan di atas lantai menggunakan sepatu kets
Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecuali...

A. 2,3dan 4 C.2dan3
B. 2dan4 D.1,2dan 3
Rumus untuk menghitung tekanan adalah ....
A
A.P=FxA C.P=—
F
F
B.P=— D.P=F+A
A

Tekanan dapat diperbesar dengan cara...

A. Mengurangi gaya tekan dan memperbesar luas bidang
B. Meningkatkan gaya tekan dan memperkecil luas bidang
C. Meningkatkan gaya tekan dan memperbesar luas bidang
D. Mengurangi gaya tekan dan memperkecil luas bidang
Perhatikan gambar berikut ini!

Proses tekanan dari ujung atap didistribusikan dalam struktur rumah

Tongkonan ialah...
A. Diteruskan langsung ke tanah tanpa perantara

B. Didistribusikan melalui dinding utama agar dinding dapat menahan seluruh

beban tanpa bantuan struktur lain

C. Didistribusikan melalui Tulak Somba dan Kaso agar tidak langsung

membebani struktur utama
D. Diteruskan langsung ke sulluk banua
Perhatikan gambar berikut ini!

Seeko} bebek dan ayam memiliki berat yang sama, namun ketika ayam

menginjak lumpur, bekas kakinya akan lebih dalam daripada bekas kaki bebek,

faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut adalah..
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15.

16.

17.

18.

19.

A. Gaya gravitasi C. Gaya gesek

B. Luas permukaan D. Volume permukaan

Salah satu balok Roroan pada tongkonan mendapatkan gaya sebesar 1.500 N
dan tekanan yang diberikan pada permukaan adalah 3.000 Pa. Besar luas
permukaan pada balok tersebut ialah...

A. 0,5m? C.2m?
B. 0,2 m? D.5m?
Sebuah tiang petuo yang terletak di bagian kale banua mengalami tekanan

sebesar 6.000 Pa dengan luas penampang 0,02 m2. Besar gaya yang terjadi pada
tiang tersebut ialah...

A. 120N C. 300
B. 30N D.12N
Yang mencerminkan konsep tekanan dalam struktur rumah Tongkonan ialah...

A. Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanan dari longa

B. Tiang kaso dapat menahan ujung atap rumah tongkonan

C. Tiang kaso dapat mendistribusikan tekanannya di sulluk banua

D. Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanannya di kale banua
Perhatikan gambar berikut ini!

Dari gambar tersebut terlihat gaya yang diberikan sama sebesar 1.000 newton.

Jika dikenai gaya yang sama pada kedua paku di atas maka akan menghasilkan

tancapan paling dalam yakni pada....

A. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas

B. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil

C. Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas

B. Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Budi mendorong gerobak baksonya dengan tenaga agar bisa bergerak maju
menyusuri jalan yang menanjak

2) Pul pada sepatu bola milik rio dapat mempermudah berlari dengan stabil
dan tidak mudah tergelincir di lapangan

3) Mobil dina dapat melewati jalanan tanjakan karena permukaan jalan yang
miring memudahkan mobil naik ke tempat tinggi
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4) Andi sedang berkemah, ia menggosokkan dua batu untuk membuat api
unggung di beberapa kayu yang telah menumpuk

Pernyataan yang benar sesuai dengan konsep tekanan yang besar ditunjukkan

oleh nomor...

A 4 C.2

B. 3 D.1

Perhatikan gambar berikut!

Dari gambar di atas orang yang tidur di atas LXXocal paku tidak melukainya
sedangkan orang yang menginjak satu paku akan melukainya. Hal tersebut
disebabkan karena.....

A. Luas permukaan sentuh gambar A kecil dan tekanan gambar A besar

B. Luas permukaan sentuh gambar B kecil dan tekanan gambar B besar

C. Luas permukaan sentuh gambar A besar dan tekanan gambar A kecil

D. Luas permukaan sentuh gambar B besar dan tekanan gambar B kecil
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Identitas Peserta Didik
Nema : Moh- Aoyan Y.
9.6
i.ewca?: 8aya yang bekerja pada tiap satuan bidang tekan disebut...

B Tekanan

20

Kelas
1

2

2. Perhatikan pemyataan dibawah inil
1) Gayatekan
2) Percepatan gravitasi
3) Luas permukaan
4) Suhu benda
‘isktlm;fm Yang mempengaruhi besar tekanan pada suatu permukaan ditunjukkan olch nomor...
B. 1dan3
¥ idanz
D. Semua benar
3. Sepatu hak tinggi mengh:
¥ Permukaannya licin
B. Berat penggunanya sangat ringan
C. Luas permukasn alas sepatu kecil
D. Luas permukaan alas sepatu besar
4. Peristiwa berikut yang memunjukkan tekanan yang besar...
% Ayu sulit berjalan di lumpur menggunakan sepatu hak tinggi
B.  Mobil off-road sulit berjalan di lumpur
€. Paku yang womput nrrdah memarncay ke datarm kayw
D.  Seckor angsa mudah berjalan di atas lumpur
5. Scbuah balok memiliki gaya sebeser 42N, Di bawah ini yang memilii tekanan paling besar ialah. .,
2 C.6m?
D, 4m?

0

asilkan tekanan yang besar pada jalanan yang berumpur karens, .

0

2

D

&mhnﬁm;;mwmhﬁmmhwmmmmmnpwhlenehumymymg
benarjalah....

K Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya berat dan bagian batu penyangganya (b) berfungsi

scbagai luas penampangnya
B. Tieng penyangga (s) scbagai luas penampang dan bagien batu penyangganya (b) sebagai gaya
berat

9.

Tekanan dari atap diteruskan ke dinding dan dibagi merata sesuai luas permukaan di bagian tengah
rumah. Proses tekanan terscbut terjadi di bagian...

A Sulluk banua C. Tulek somba
B. Kale banua D. Ratting bamua
10. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Andi menginjak paku yang runcing saat berjalan

2) Mobil off-road mudah berjalan di lumpur

3) Paku yang runcing mudah menancap ke dajam kayu

4) Ayu berjalan di atas lantai menggunakan sepatu kets
Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecuali..

K 23dan4 C.2dan3
B. 2dan4 D.1,2dan3
T1. Rumus unfuk menghitung tekanan adalh ...
A
A.P=FxA c.p=7
F
* P D.P=F+A
12. Tekanan dapat dipesbesas dengan case..
A. Mengurangi gaya tekai dan memperbesar luas bidang
O B. Meni B atcan dan il luas bidang
is gaya tekan d. bidang,

D. Mengurangi gaya tekan dan memperkecil luas bidang

Proses ujung 7didilnihm'km dalam struktur rumah Tongkonan ialah. ..

A. Diteruskan langsung ke tanah tanpa perantara

% Didistribusikan melalui dinding utsma ager dinding dapat menahan selurvh beban tanpa bantuan
struktur lai

lain X
C. Didistribusikan melalui Tulak Somba dan Kaso agar tidak langsung membebani strukiur utama
D. Diteruskan langsung ke sulluk banua.
14, Perhatikan gambar berikut inil

) W=t

iliki i jak lumpur, bekas
Seekor bebek dan ayam memiliki berat yang sama, namun ketika ayam menginj 3
kakinya akan lebih dalam daripada bekas kaki bebek, faktor yang mempengarubi perbedaan terscbut
adalsh.. 3

% Gaya gravitasi
B. Luas permukaan

C. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai penerima gaya berat
D. Ti: (a) ds i
il tours 15. Salah satu balok Roroan pada

. (b) sebagai luas
7. Sebush kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar 50N di lantai yang luasaya 0,2 m? diberi tambahan
beban 4 kg, Bosar tekanan yang terjadi pada lantai setelah ditambahikan beban adalah. ... (=10 mis?)

me

0

3
O A. 450Pa C.180Pa 2B ‘; e
B. 18Pa 4500 Pa B. 02m .
16. Sebuah tiang petuo yang terletak di bagian kale banua mengalami tekanan sebesar 6.000 Pa de
luas penampang 0,02 . Beser gaya yang terjadi pada tiang tersebut alah -
K 120N €.300
B. goN D.12N

17. Yang mencerminkan konscp tekanan dalam strtur rumah Tongkonan ilgh
A. Tiang tulak somb dapat menistribusikan tekenan dari longa
B. Tiang kaso dapat menahan ujung atap rumah tongkonan

% Tiangkaso d ikan tek di sulluk banua
D. Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanannya di kele banua
18. Perhatiken gamber berikut it
e

0

gambar tersebut terlihat gaya yang diberikan sama sebesar 1.000 newton. Jika dikenai gaya yang
sama pada kedua paku di atas maka akan menghasilkan tancapan paling dalam yakni pada....
A. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
B, Paku A dengan gaya yang sama dan permukean paku lebih kecil
C. PakuB dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
B Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil
19. Perhatikan pemyatean-pernyataan berilat!
1) Budi g:dmong gerobak baksonya dengan tenaga agar bisa bergerak maju menyusuri jalan yang
menanj;
2) Pul pada sepatu bola milik rio dapat mempermudah berlari dengan stabil dan tidak mudah
tergelincir di lapangan
3) Mobil dina dapat melewati jalanan tanjakan Karena permukaan jalan yang miring memudahkan
mobil naik ke tempat tinggi
4) Andi sedang berkemah, ia menggosokkan dua batu untuk membuat api unggung di beberapa kayu
yang telah menumpuk
Pemyataan yang benar sesuai dengan konsep tekanan yang besar ditunjukkan oleh nomor...
A4 c2

0

D.1

B3
20, Perhatikan gambar berikut!

B
Dari gambar di atas orang yang tidur di atas kasur paku tidak melukainya sedangkan orang yang
menginjak satu paku akan melukainya, Hal tersebut disebabkan karena.....
A. Luas permukaan sentuh gambar A kecil dan tekanan gambar A besar
Luas permukaan sentuh gambar B kecil dan tekanan gambar B besar
C. Luas permukaan sentuh gambar A besar dan tekanan gambar A kecil
D. Luas permukean sentuh gambar B besar dan tekanan gambar B kecil
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C. Gaya gesek
D. Volume permukaan

gaya sebesar 1.500 N dan tekanan yang

e %
diberikan pada permukaan adalsh 3.000 Pa. Besar luas permukaan pada balok tersebut ialah...



Identitas Peserta Didik

Nema :p; Mulya Angarint

Kelas

5

1

N

w

>

=

PRE TEST 4

70

Besamnya gaya yang bekerja pada tiap satuan bidang tekan discbut....

A. Gaya

. Tekanan

C. Tegangan

D. Energi

Perhatikan pemyataan dibawah inil

1) Gayatekan

2) Percepatan gravitasi

3) Luas permukaan

4) Suhubenda

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar tekanan pada suatu permukaan ditunjukkan oleh nomor. ..
A. 1,2dan4

K. ldan3

C. 1dan2

D. Semua benar

Sepatu hak tinggi menghasilkan tekanan yang besar pada jalanan yang berlumpur karena...
A. Permukaannya licin

B. Berat penggunanya sangat ringan

B Luas permukaan alas sepatu kecil

D. Luas permukaan alas sepatu besar

Peristiwa berikut yang menunjukkan tekanan yang besar...

A. Ayu sulit berjalan i lumpur menggunakan sepatu hak tinggi

B. Mobil off-road sulit berjelan di lumpur

P Paku yang tampat mrudatr mermricap ke datant kayr

D. Seekor angsa mudah berjalan di atas lumpur

Sebuah balok memiliki gaya sebesar 42 N. Di bawah ini yang memiliki tekanan paling besar ialsh. ..

)

5

X. 3m? C.6m?
B. 5m? D.4m?
Perhatikan gambar berikut inil

Gambar di atas merupakan bagian dari rumah adat toraje, dari tanda panah tersebut pernyataan yang

benar ialah....

X Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya berat dan bagian batu penyangganya (b) berfungsi
sebagai luas penampangnya

(&) sebagai luas dan bagien bat

(b) sebagai gaya
berat .

C. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai penerima gaya berat

D. Tiang penyangga (a) dan batu (b) sebagai luas

Sebuah kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar SO N di lantai yang luasnya 0,2 m* diberi tambahan
beban 4 kg, Besar tekanan yang terjadi pada lantai setelah ditambahkan beban adalah.....(g=10 m/s?)

A. 450Pa % 180Pa
B. 18Pa D. 4.500 Pa
-~

8. Luas pennukaan pisau yang kecil Ichih mudah di
menjadi...
A Besar
B. Kecil

igunakan untuk memotong sayur, karena tekanannya

©

Tekanan deri atap diteruskan ke dinding dan dib:
rumah. Prosecs tekanan terscbut terjadi di bagian.
X Sulluk banua C. Tulak somba
B. Kale bamua D. Ratting banua
Perhatikan peristiwas-peristiwa berikutt

1) Andi menginjak paku yang runcing saat berjalan

2) Mobil off-road mudsh berjalan di lumpur

3) Paku yang runcing mudsh menancap ke dalam kayu

4) Ayu berjalan di atas lantai menggunakan sepatu kets
Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecuali..

agi merata sesuai huas permukaan di bagian tengah

3

A.23dan4 C.2dmn3
¥ 2dan4 D.12dan3
{1 Rumus untuk menghitung (ckanan adalah ...
A
AP=FxA cr=7
F
P~ D.P=F+A
12. Tekanan dapat dipesbesar dengan sara...
A i gaya tekan dan luas bidang
R gaya tekan dan il Iuas bidang
c. tekan d luas bidang
D. i gaya tekan dan il luas bidang
13, Perhatikan gambar berikut inil

Proses tekanan dari ujung stap didistribusiken dalam siruktur ramah Tongkonan alah...
A. Diteruskan langsung ke tanah tanpa perantara
K Didistribusikan melalui dinding utama agar dinding dapat menahan seluruh beban tanpa baatuan
struktur lain _ »
C. Didistribusikan melahu Tulak Sombs dan Kaso agas tidak langsung tembebani sirukius uiama
D. Diteruskan langsung ke sulluk bamua
. Perhatikan gambar berikut inil

.-

iliki Ketika ayam m
cekor bebek dan ayam memiliki berat yang sama, namun i
fakinys “lcan lebih dalam daripada bekas kaki bebek, faktor yang mempengaruhi p

e Commmt

Lo pﬂ;“di‘:m pada tongkonan mendepatkan gaya sebesar 1.500 N dan tekanan yang
; mlxdnpetmukm Bl 3,000 Pa. Besar Juas permukaan pada balok tersebut jalah...
X 05m? C.2m*

B. 02m?

N

enginjak lumpur, bekas
erbedaan tersebut

16. Sebuah tiang petuo yang terletak di bagian kale banua mengalami tekanan sebesar 6.000 Pa dengan
luas penampang 0,02 m?, Besar gaya yang tcrjadi pada tiang tersebut ialah...

C. 300
D. 12N

17. Yang mencerminkan konsep tekanan dalam struktur rumah Tongkonan ialah...

& Tiang kaso dapat

A. Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanan dari longa
B. Tiang kaso dapat menahan ujung atap rumah tongkonan
mendistribusikan tekanannya di sulluk banua.

D. Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanannya di kale banua

18. Perhatikan gambar berikut init
S

5 Dari gambar tersebut terlihat gaya yang diberikan sama sebesar 1,000 newton. Jika dikenai gaya yeng
sama pada kedua paku di atas maka akan menghasilken tancapan paling dalam yakni pada....
A. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
B. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil
C. Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
% Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil

19, Perhatilcan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Budi mendorong gerobak baksonya dengan tenaga ager bisa bergerak maju menyusuri jalan yang

menanjak

2) Pul pada sepatu bola milik rio dapat mempermudah berlari dengan stabil dan tidak mudah

tergelincir di lapangan
3) Mobil dina dapat melewati jalanan tanjakan karena
mobil naik ke tempat tinggi

permukaan jalan yang miring memudahkan

4) Andi sedang berkemah, ia menggosokkan dua batu untuk membuat api unggung di beberapa kayu

yang telah menumpuk

Pemyataan yang benar sesuai dengan konsep tekanan yang besar ditunjukkan oleh nomor...
2

A 4
B 3
. Perhatikan gambar berikut|

D.1

Dari gambar di atas orang yang tidur di atas kasur paku tidak

inya. Hal tersebut di

‘melukainya sedangkan orang yang
karena..

menginjak satu paku akan

X. Luas permukaan sentuh gambar A kecil dan tekanan gambar A besar

B, Luas permukaan sentuh gambar B kecil dan tekanan

gambar B besar

C. Luas permukaan sentuh gambar A besar dan tekanan gambar A kecil
D. Luas permukaan sentuh gambar B besar dan tekanan gambar B kecil
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Lampiran 11 : Posttest

POST TEST
Identitas Peserta Didik
Nama :
Kelas :

1. Perhatikan pernyataan berikut inil
1) Tekanan merupakan perbandingan luas dan gaya
2) Tekanan merupakan perbandingan gaya dengan luas
3) Tekanan merupakan perbandingan usaha dengan jarak
4) Tekanan merupakan perbandingan usaha dengan percepatan
Pernyataan di atas yang merupakan konsep tekanan, ditunjukkan oleh nomor...

A. 1 C.3
B. 2 D. 4
2. Perhatikan rumus-rumus berikut!
1) P=FxA
2) P= E
) P= A
A
3) P==
F
4) P=F+A
Rumus-rumus tersebut yang menunjukkan untuk menghitung tekanan ialah...
A. 1 C.3
B.2 D. 4

3. Sinta seorang wanita yang sedang berjalan melewati jalanan berlumpur setelah
hujan deras. la menggunakan sepatu hak tinggi. Setiap kali melangkah, hak
sepatunya selalu tenggelam ke dalam lumpur, sehingga membuatnya sulit
berjalan dan harus menjaga keseimbangan.

Berdasarkan peristiwa tersebut, alasan sepatu sinta menyebabkan haknya
tenggelam ke dalam lumpur karena. ..
A. Berat penggunanya sangat ringan
B. Luas permukaan alas sepatu kecil
C. Luas permukaan alas sepatu besar
D. Permukaannya licin
4. Perhatikan data berikut ini!
1) Gaya tekan
2) Suhu benda
3) Percepatan gravitasi
4) Luas permukaan bidang
Dari data di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan adalah....
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A. 1dan2 C.1dan4
B. 1dan3 D.2dan 4

5. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Ayu sulit berjalan di lumpur menggunakan sepatu hak tinggi

2) Keempat kaki kursi tenggelam ke rumput berlumpur

3) Paku yang runcing mudah menancap ke dinding

4) Pak dino mengukir kayu menggunakan pahat

5) Dina menjahit celananya yang robek menggunakan jarum

6) Ayah dina membelah kayu menggunakan kapak

Dari peristiwa tersebut yang menunjukkan tekanan besar ialah...

A. 1,3dan5 C.45dan6

B. 2,4dan 6 D. Semua benar

6. Sebuah balok memiliki gaya sebesar 42 N. Di bawah ini yang memiliki tekanan
paling kecil ialah...

A. 3m? C.6m?
B. 5m? D. 4 m?

7. Sebuah kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar 50 N di lantai yang luasnya
0,2 m? diberi tambahan beban 4 kg. Besar tekanan yang terjadi pada lantai
setelah ditambahkan beban adalah.....(g=10 m/s?)

A. 450 Pa C. 180 Pa
B. 18 Pa D. 45 Pa
8. Perhatikan data berikut ini!
1) Tekanan dari ujung atap diteruskan langsung ke tanah tanpa perantara
2) Tekanan dari ujung atap didistribusikan melalui dinding utama agar
dinding dapat menahan seluruh beban tanpa bantuan struktur lain
3) Tekanan dari ujung atap didistribusikan melalui Tulak Somba dan Kaso
agar tidak langsung membebani struktur utama
4) Tekanan dari ujung atap diteruskan langsung ke sulluk banua
Berdasarkan data di atas, pernyataan yang benar adalah....
A 4 C.2
B. 3 D.1
9. Perhatikan gambar berikut ini!

Gambar di atas merupakan bagian dari rumah adat toraja, dari tanda panah
tersebut pernyataan yang benar ialah....
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10.

11.

12.

13.

A. Tiang penyangga (a) sebagai luas penampang dan bagian batu
penyangganya (b) sebagai gaya berat

B. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai penerima gaya
berat

C. Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya berat dan bagian batu
penyangganya (b) berfungsi sebagai luas penampangnya

D. Tiang penyangga (a) dan batu penyangganya (b) sebagai luas
penampangnya

Perhatikan data berikut ini!

1) Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanan dari longa

2) Tiang kaso dapat menahan ujung atap rumah tongkonan

3) Tiang kaso dapat mendistribusikan tekanannya di sulluk banua

4) Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tekanannya di kale banua

Dari data tersebut yang mencerminkan konsep tekanan dalam struktur rumah
Tongkonan, ditunjukkan oleh nomor....

A 4 C.2
B. 3 D.1
Rina sedang membantu ibunya di dapur untuk memotong sayuran. la mencoba

menggunakan dua pisau: satu pisau tajam yang permukaannya sangat kecil dan

satu lagi pisau tumpul yang permukaannya lebih besar. Rina merasa lebih

mudah memotong wortel dengan pisau yang tajam dibandingkan dengan pisau

tumpul, meskipun ia memberi gaya tekan yang sama pada keduanya.

Berdasarkan kejadian tersebut, alasan pisau tajam lebih mudah digunakan

untuk memotong sayur, karena...

A. Luas permukaannya besar sehingga tekanannya tetap

B. Luas permukaannya kecil sehingga tekanannya besar

C. Luas permukaannya kecil sehingga tekanannya berkurang

D. Luas permukaannya besar sehingga tekanannya kecil

Pernyataan yang benar mengenai proses terjadinya tekanan pada bagian Kale

Banua rumah adat Tongkonan adalah....

A. Tekanan dari atap langsung diteruskan ke tiang tanpa melalui badan rumah

B. Tekanan dari atap diteruskan ke dinding dan dibagi merata sesuai luas
permukaan di bagian tengah rumah

C. Tekanan hanya terjadi pada dinding tanpa memengaruhi bagian tengah
rumah

D. Beban dari seluruh bagian rumah disalurkan langsung ke batu penyangga
tanpa pembagian tekanan

Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Ayu mudah memotong buah menggunakan pisau yang tajam

2) Mobil off-road mudah berjalan di atas permukaan jalan yang berlumpur

3) Paku yang runcing mudah menancap ke dalam kayu

4) Ayu sulit berjalan di tanah yang lembek menggunakan sepatu hak tinggi
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14.

15.

16.

17.

18.

5) Seekor angsa mudah berjalan di atas permukaan jalan yang berlumpur
Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecuali...

A. 2dan 3 C.2dan5
B. 3dan4 D.1dan4
Perhatikan data berikut inil

1) Mengurangi gaya tekan dan memperbesar luas bidang

2) Mengurangi gaya tekan dan memperkecil luas bidang

3) Meningkatkan gaya tekan dan memperbesar luas bidang

4) Meningkatkan gaya tekan dan memperkecil luas bidang

Upaya yang dapat di lakukan untuk mendapatkan tekanan yang besar,
ditunjukkan pada nomor...

A 4 C.2

B. 3 D.1

Seekor bebek dan ayam memiliki berat yang sama. Saat berjalan di atas lumpur,
bekas kaki ayam tampak lebih dalam dibandingkan bekas kaki bebek, hal ini
terjadi karena faktor...

A. Gaya gravitasi bekerja lebih besar pada ayam

B. Volume kaki ayam lebih besar dari bebek

C. Gaya gesek antara kaki dan tanah lebih kecil pada ayam

D. Luas permukaan kaki bebek lebih besar daripada ayam

Salah satu balok Roroan pada tongkonan mendapatkan gaya sebesar 1.500 N
dan tekanan yang diberikan pada permukaan adalah 3.000 Pa. Besar luas
permukaan pada balok tersebut ialah...

A. 0,5m? C. 0,02 m?
B. 2m? D.5m?
Sebuah tiang petuo yang terletak di bagian kale banua mengalami tekanan

sebesar 6.000 Pa dengan luas penampang 0,02 m2. Besar gaya yang terjadi pada
tiang tersebut ialah...

A. 12N C.300N
B. 30N D.120N
Perhatikan gambar berikut ini!

Dari gambar tersebut terlihat gaya yang diberikan sama sebesar 1.000 newton.
Jika dikenai gaya yang sama pada kedua paku di atas maka akan menghasilkan
tancapan paling dalam yakni pada....

A. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas

B. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil
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C. Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
D. Paku B dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil
19. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!
1) Budi mendorong gerobak baksonya dengan tenaga agar bisa bergerak maju
menyusuri jalan yang menanjak
2) Pul pada sepatu bola milik rio dapat mempermudah berlari dengan stabil
dan tidak mudah tergelincir di lapangan
3) Sepeda dina melaju dengan cepat saat melewati jalanan penurunan
sehingga memudahkan sampai ke tempat yang rendah
4) Andi menggunakan paku dengan ujung yang permukaannya sangat kecil
agar ia mudah memaku ke dinding
5) Ali sedang berkemah, ia menggosokkan dua batu untuk membuat api
unggung di beberapa kayu yang telah menumpuk
Dari peristiwa-peristiwa tersebut yang berhubungan dengan tekanan adalah...
A. 1,3dan 4 C.1dan3
B. 2dan4 D. 1,2dan 3

20. Perhatikan gambar berikut!
=——7 \

N =

Dari gambar di atas orang yang tidur di atas kasur paku tidak melukainya
sedangkan orang yang menginjak satu paku akan melukainya. Hal tersebut
disebabkan karena.....

A. Luas permukaan sentuh gambar A kecil dan tekanan gambar A besar

B. Luas permukaan sentuh gambar B kecil dan tekanan gambar B besar

C. Luas permukaan sentuh gambar A besar dan tekanan gambar A kecil

D. Luas permukaan sentuh gambar B besar dan tekanan gambar B kecil
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POST TEST

Identitas Peserta Didik

Nama : . Abyao W,
Kelos : -G

&

=

1. Perhatikan pemyataan berikut inil
1) Tekanan merupakan perbandingan luas dan gaya
2) Tekanan merupakan perbandingan gaya dengan luas
3) Tekanan mérupaken pecbandingan usaha dengan jarak

4) Tekanan usaha dengan
ataan di atas yang konsep tekanan, di aleh nomor....
Al c3
K2 D.4
2. Perhatikan rumus-rumus berikut!
1y P=FxA
2 p=E
NiP=
3 p-2
) P=%
4) P=F+A
Ry Ersebut yang untuk tekanan ialah, ..
Al C.3
X2 D.4
3.

Sinta seorang wanita yang sedang berjalan melewati jalanan berlumpur setelah hujan deras, Ia
menggunakan sepatu hak tinggi. Setiap kali melangkah, hak sepatunya selalu tenggelam ke dalam
lumpur, sehingga membuatnya sulit berjalan dan harus menjaga keseimbangan.

Berdasarkar péristiwa tersebut, alasan sépatu sintd rdryebabkar Hidkriya teriggelan ke dalam Turtipur
A, Berat penggunanya sangat ringan
P Luas permukaan alas sepatu kecil
C. Luas pormukazn alas sepatu besar
D. Permukaannya licin
4, Pérhiatikan data beérikut ini!

1) Gaya tekan

2) Suhu benda

3) Percepatan gravitasi

4) Luas permukaan bidang

Dari data di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan adalsh....
A. IdanZ B ldamd

B. 1dan3 D.2dan4
Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut!

1) Ayu sulit berjalan di lumpur menggunakan sepatu hak tinggi

2) Keempat kaki kursi tenggelam ke rumput berlumpur

3) Paku yang runcing mudah menancap ke dinding

4y Pak dino mengukir kayu menggunakan pahat

5) Dina menjahit celananya yang robek menggunakan jarum

6) Ayahdina kayu kapak

Dari peristiwa tersebut yang menunjukkan tekanan besar ialah, ..
)( 1,3dan5 C.4,5dan6

B. 24dm6 D. Semua benar

Sebuah balok memiliki gaya sebesar 42 N. Di bawah ini yang memiliki tekanan paling kecil ialah. ..
A 3m? Em?

B. 5m? " D.4m?

. Sebuah kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar 50 N di lantai yang luasnya 0,2 m? diberi tambahan
beban 4 kg, Besar tekanan yang terjadi pada lantai setelah ditambahkan beban adalah.....(g=10 m/s?)
A. 450 Pa 180Pa
B, 18Pa D.45Pa

8, Perhatikan data berikut inil

1) Tekanan dari ujung atap diteruskan langsung ke tanah tanpa perantara

/0

2

]

~

2) Mengurangi gaya tekey
eninglatlan gaya tope

3 M
4) Meningkatian gayg s

15. Seckor bebek dan ay;
tampak lebih dalam

5

D

S

b

B. Volume keki ayam lebih besar dari bebek
C. Gaya gesck antara kaki dan tansh lebih kecil pada ayam

Luas permukasn kaki bebek lebih besar
16.'Salah satu balok Roroen pada tongkonan

2) Tekanan dari ujung atap didistribusikan
. fri‘km beban tanpa bantuan struktur lain
anan deri ujung atap didistrib i
g l;l::p;“ usiken melalui Tulak Somba dan Kaso agar tidak langsung
4) Tekanan dari jung atap diteruskan 1 ke
ﬁu:mrkan data di atas, pernyataan ymgmtf:rsnd:l:)‘ﬂl% e
! 2

melalui dinding utamg agar dinding dapat menshan

B.

3
9. Perhatikan gambar berikut inil Rl

Gambar di ata: sy
benai talgh s merupakan bagian dari rumah adat toraja, dari tanda panah tersebut pemyataan yang
A. Tiang ebagai .

o Penyangga (2) scbagai huas penampang dan bagian batu penyangganya (b) scbagai gaya

B. Tiang penyangga (a) dan batu p
i enyangganya
¥ Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya o
: §rebagm luas penampangnya
- liang penyangga (a) dan batu
10, Perhatikan data beriky S.l,.‘
1) Tiang tulak somba dapat
g ::}mg kk:o dapat m
iang kaso dapat mendistribusikan tekanannya di sulluk banua
4) Tiang tulak somba dapat mendistribusi i
P, i ndi ‘uslkantekannzl);nd.lhhbnm
oleh nomor....
A4

sebagai penerima gaya berat
berat dan bagian batu penyangganya (b) berfungsi

(b) sebagai luas

mendistribusikan tekanan dari longa
enahan ujung atap rumah tongkonan

rumeh Tongle

C.2
B 3 "1
11, Rina sedang membantu ibunya di dapur untuk memotong sa
ina n : wyuran. Ia mencoba menggunakan dua
pisal st pisau tajam yang pemmuksamya sangat keeil dan satu lagi pisau sumpul yang
permmekaannys Iebih besar. Ring meress febih mudsh memotong wortel dengen pisa yeng
dibandingkan dengan pisau tumpul, meskipun ia memberi gaya tekan yang sams pada keduansa.
Berdasarkan kejadian tesebu elasan pisau tajam lebih mudah digunaken untuk merotong. sayur,
A. Luas

bosar sehingg tek tep
’ Luas permukaannya kecil sehingga a besar
C. Luas permukaannya kecit sehingga tekanannya berkurang

D. Luas permukaammya besar schingga tekanannya kecil
lZ,?mymnmgliefﬂmmgmims terjadinya tekanan pada bagian Kale Banua rumah adat
A. Tekanan dari atap langsung diteruskan ke tiang tanpa melalui badan rumah
R Tekanan dari an ke dinding d 7 s

di bagian tengah
rumah

C. Tekanan hanya terjadi pada dinding tanpa memengaruhi bagian tengah rumsh

D. m dari seluruh bagian rumah disalurkan langsung ke batu penyengga tanpa pembagian

=

e I;c)xh‘:hkan peristiwa-peristiwa berikut|
yu mudah memotong buah menggunakan pisau yang tajam
2 Mobil off-road mudah berjalan di atas permukaan jafan yang berlumpur
3) Paku yang runcing mudah menancap ko dalam kayu
4) Ayu sulit berjalan di tansh yang lembek menggunakan scpatu hak tinggi
5) Seekor angsa mudah berjalan di atas permukazn jalan yang berhumpur
Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecuali...
A. 2dan3 “%2dans
B. 3dan4 D. I dai 4
14. Perhatikan data berikut inil
1) Mengurangi gaya tekan dan memperbesar luas bidang

memperkecil luss bidang

dan memperbesar luas bidang

Ubeys vanes s & {;tdm dan memperkecil luas bidang

on ukan untuk mendapatkan tekanan yang besar, ditunjukkean pada nomor.
c.2

: Pl
sm memiliki berat yang sama. Saat berjalan di atas lumpur, bekas kaki ayam
i dalam dibandingkan bekas kaki bebek, hal ini terjadi kerena faktor...
Gaya gravitasi bekerja lebih besar pada ayam

ayam

C.

mendapatkan gaya sebesar 1.500 N dan tekanan yang

0,02m?

.§ ibﬁﬁaﬂpldapefmuhm adalah 3.000 Pa. Besar luas permukaan pada balok tersebut ialah.
B.

05m?
2me

5

B. 30N
18. Perhatikan gambar berikut ini!

Dari tersebut terlil

D.

<.
%

Sm?

17. Sobuah tiang pefuo yang tecletak i bagian kale bamua mengalami tekanan scbesar 6.000 Pa dengan
luas penampang 0,02 m?. Besar gaya yang tetjadi pada tiang tersebut ialah..
A 12N 3

00N
120N

sebesar 1.000 newton. Jika dikenai gaya yang

sama pada kedua paku di ates maka akan menghasilkan
A, Paku A dengan gays yang sama dan permukaan
B. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan

tancapan paling dalam yakni pada....
‘paku lebih luas
paku

Iebih kecil
lebih luss

C. PakuB
Paku

%

Jebih kecil

B yang
19./Pechatikan peristiwa-pecistiva berikut|
1) Budi

Pul
tergelincir d lapangan

3) Sepeda dina melsy t saat

(enaga agar bis

£

maju meayusuri jalan yang

jakc &
2) e, sepatu bola milik rio dapat mempermudsh beclari dengen stabil dan tidsk mudah

sampai

ke tempat yang rendah
4) Andi menggunaken
ke dindi

yang telsh menumpuk

A 13dan4
B 2dand

Deri péristiwa-peristivia tersebut yang berhubungan.

D gamber i ass orag yang lidur 01 s Kas,
o o ks yaeluki

el
D. 1

Pl

‘paku dengan vjung yang permukaannya sangat kecil agar ia mudah memaky
5) Ali se:;? berkemah, ia menggosokkan dua batu untuk membuat api unggung di beberpa kayu
dengan tekanan adslsh...

dan3
2 dan 3

‘melukainya sedangken orang yang
karena,

LXXVIII

2 dan tekanen gambar A bessr
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Perhatikan pemyataan berikut inil

1) Tekanan merupakan perbandingan luas dan gaya

2) Tekanan merupakan perbandingan gaya dengan luas

3) Tekdnan micrupakan perbandingan usata dengad jarak

) Tekanan merupakan perbandingan usaha dengan percepatan

iﬂr;yx'aln di atas yang merupakan konsep tekanan, ditunjukdkan oleh nomor...
X C3

K2 D.4

Perhatikan rumus-rumus berikut!

1) P=FxA
S m

2) P-E

3) P==

4) P=F+A

R

tersebut yang wituk
Al c3
B.2

lumpur, sehingga sulit berjalan dan harus

fekanan ialah..

D.4
Sinta seorang wanita yang sedang berjalan melewati jalanan berlumpur setelah hujan deras. Ia
menggunakan sepatu hak tinggi. Setiap kali melangkah, hak sepatunya selalu tenggelam ke dalam

Bérdasarkan peristiwa térsebut, alasan sepdtu sints tiertyebabkar Nakiyd tériggelar ke dalam lumpur

Karena...

A. Berat penggunanya sangat ringan

B. Luas permukaan alas sepatu kecil

C. Luas permukaan alas sepatu besar
D. Permukaannya licin

Pertatikan data berikut inil

1) Gaya tekan

2) Suhubenda

3) Percepatan gravitasi

4) Luas permukaan bidang

Dari data di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan adalah....
A Idan2
B. 1dan3

A 13dmS
B. 2,4dan6 B. Semua benar -

. Sebuah balok memiliki gaya sebesar 42 N. Di bawah ini yang memiliki tekanan paling kecil ialah...
. 3m? _ B6m
B Sm D.4m?

buah kotak terdapat gaya yang bekerja sebesar 50N di lantai yang luasnya 0,2 m? diberi tambahan
' g:\nn 42‘.‘;«« kaman yang tejadi pada lantai sctelah ditambahkan beban adalah....(g=10 m/s)

2) Tekanan deri ujung atap didistribusikan melalui dindi
seluruh beban tanpa bantuan struktur lain
3) Tekanan dari ujung atap didistribusikan melalui Tul;
membebani struktur utama.
4) Tekanan dari ujung atap diteruskan langsung ke sulluk banua
Berdasarkan data di atas, pernyatasn yang benar adalah....
A4 c.2
B 3 D.1
9. Perhatikan gambar berikut inil

ing utama agar dinding dapat menahan

ak Somba dan Kaso agar tidak langsung

95

s merupakan bagian dari rumah adat torsja, dari tanda panah tersebut pemyataan yang
() sebagai fuas

dan bagian batu (b) sebagai gaya
B. Tiang penyangaa (a) dan batu penyangganya (b) sebagai penerima gaya berat
% Tiang penyangga (a) sebagai pemberi gaya berat dan bagian batu penyangganya (b) berfungsi
sebagai luas penampangnya
T (b) sebagai I

dapat me;

3) Tiang kaso dapat mendistribusikan teksnannya di sulhuk banua

4) Tiang tulak somba dapat mendistribusikan tckanannya di kalc banua.
Deari & Taa L aal

5

oleh nomor....
A 4 <2
B. 3 B
11. Rina sedang membantu ibunya di dapur untuk memotong sayuran, la mencoba menggunakan dua
pisau: satu pisau tajam yang permukaannya sangat kecil dan satu lagi pisau tumpul yang
lebih besar. Ring merasa lebih mudah memotong wortct dengen pisau yang tajam
dibandingkan dengan pisau tumpul, meskipun ia memberi gaya tekan yang sama pada keduanya.
Berdasarkan kejadian tersebut, alasan pisau tajam lcbih mudah digunakan untuk memotong sayur,

bosar schingga oo

kecil sehingga esar

Kecil sehingga berkurang
D. Luas besar sehinga:

a kecil
12. Pernyataan yang benar mengenai proses terjadinya tekanan pada bagian Kale Banua rumah adat
T adalah....

diteruskan ke tiang tanpa melalui bad: h

di bagian tengah

rumah o
C. Tekanan hanya terjadi pada dinding tanpa memengaruhi bagian tengah ramah .
D. Beban dari scluruh bagian rumah disalurken langsung ke batu penyangga tanpa pembagian
tekanan
13. Perhatikan peristiwa-peristiwa berikut! !
Y A ok sETED R piseu yang tajam
o) 2) Mobil off-road mudah berjelan di atas permukaan. u;.:m yang bertumpur
3) Paku yang runcing mudah menancap ke dalam M
4; Ayu sulit berjalen di tansh yang lembek menggunakan sepatu hak tinggi
5) Seekor angsa mudsh berjalan di atas permuksan jalan yang berlumpur

T Peristiwa di atas yang termasuk tekanan yang besar, kecualt...
3 - it =
: » B 3
8. Perhatikan data berikut inil e i
1) Tekanan dari ujung atap diteruskan langsung ke tansh tanpa perantara 2 Px) {gaya tekian dan Tees bR
2) i gaya tekan dan
3) gaya tekan dan Tuas bidang
5 :1) M gaya tekan dan il luas bidang
*.p:ya yang dapat di lakukan untuk mendapatkan tgléanzm ‘yang besar, ditunjukkan pada nomor...

B. 3

15. Seekor bebek dan ayam memiliki berat ji i q
tampalc lebih dalam dibandingkan bekes s etk T o 828 109Uz, bekas kaki ayam
A. Gaya gravitasi bekerja lebih besar pada ayom

D.1

hal ini terjadi karena faktor,

YD B Volume keki ayam lebsih besar dari bebek
C. Gaya gosek antara kaki dan tanh lebih kecil pada ayam
B. Luas permukaan kaki bebek lebih besar daripada ayam

diberikan pada permukaan
A 05m?
B. 2m?

17. Sebuah tiang petuo yang terletak di bagian kale banua mengalami tekanan

luas penampang 0,02 m*, Besar gaya yang terjadi pada tiang tersebut ialzh
A 12N C.300N

B. 30N

pada tongkonan mendapatkan gaya sebesar 1.500 N dan tekanan
yan,
adalah 3,000 Pa. Besar luas permukaan pada balok tersebut ialah, . -
C.0,02m?
D.5m*

sebesar 6.000 Pa dengan

B 120N

Dari gambar tersebut terliliat gaya yang diberikan sama sebesar 1,000 newton. Jika dikenai gaya yang
sama pada kedua paku di atas maka akan menghasilken tancapan paling dalam yakni pads...,
A, Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih luas
B. Paku A dengan gaya yang sama dan permukaan paku lebih kecil
C. Paku B dengan gaya yang sama dan permuka